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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan Kdyarsahingga
Laporan Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 202%8lapat disusun
dan diselesaikan tepat waktu sesuai dengan ketentuan peraturan REN&RB Nomor 53
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan Kinergisusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan fungsi Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan di bidang pangan. Penyusunan
laporan ini merupakan bagian dari implementasi Sistem AkuitésbiKinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) sebagai instrumen untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik, efektif, dan akuntabel.

Laporan Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 menyajikan
informasi mengenai tingkat pencapaian sasaran program dan indikator kinerja sebagaimana
ditetagkan dalam Perjanjian Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025.
Selain itu, laporan ini memuat analisis atas capaian kinerja dan upaya perbaikan yang telah
dilakukan dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelaksanaan pragram d

kegiatan.
Akhir kata, Kami mengucapkan terima kasih atas sumbai

pemikiran berbagai pihak yang memberikamtribusi pada penyusuna
Laporan Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun
Laporan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi yang objektif
dasar pengambilan keputusan manajerial dalam rangka perk
berkelanjutan terhadap ki dan akuntabilitas Sekretariat Utama Bac
Pangan Nasional di masa mendatang.

Jakarta, 3 Februari 2026

Edhy




RINGKASAN EKSEKUTIF

Tahun 2025 merupakan tahun awal pelaksanaan Rencana Strategis Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional Tahun 202%29. Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
melaksanakan program Dukungan Manajent@mgansasaran program yaitu Terwujudnya
Tata Kelola Bipkrasi Badan Pangan Nasional yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan
Berintegritas Tinggi, yang diukur melalui indikator Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan indikator Opini Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).

Dari hasil pengkuran terhadap 2 (dua) indikator kinesgsaran progragang diampu
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional dapat disimpulkan bahwataatapaian kinerja
Tahun 2025 adala®8,126 dengan kategoBaik. Rincian capaian kinerja Sekretariat Utama
Badan Pagan Nasional Tahun 2025 disajikan sebagai berikut:

Sasaran  Indikator L . Kateg_orl
Pro Kineri Target Realisasi Capaian (%) C{:lpal_an K/L Meso
gram inerja Kineria
J
SP 7. IKSP 10. 65 65,81 101,25 Sangat Kementerial
Terwujudnya |Nilai Baik |PANRB
Tata Kelola |SAKIP
Birokrasi
Badan Pangat
Nasional yang |KSP 11. | WTP | WDP*) 75 Cukup Badan
Transparan, Opini BPK Pemeriksa
Akuntabel, Keuangan
Profesional da (BPK)
Berintegritas
Tinggi
Rata-rata Capaian Kinerja Tahun 2025 88,12 Baik

Sumber Badan Pangan Nasional 2026, Diolah
Keterangan : *) Hasil Opini BPK tahun 2025, akapedbaharujika Opini BPK 2026telah
diterbitkan

Indikator kinerja Nilai SAKIP capaian tahun 2025 menggunakan Hasil Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun 29@2hg baru diterbitkasesuai
Surat Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan,
KementerianPANRB Nomor: B/51/AA.05/2025 tanggal 20 Desember 2Q#&5ihal Hasil
Evaluasi AKIP Tahun 202%5edangkamdikator kinerja Opini BPK menggunakan Ringkasan
Eksekutif Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2024
yang diterbitka tanggal 19 Mei 2025 oleh BPKApabila Opini BPK tahun 2025 telah .
diterbitkan oleh BPK yang diperkirakan pada pertengahan tahun 2026, maka akan dilakujéi
penyesuaian l@oran KinerjaSekretariat UtamBadan Pangan Nasional




Pada ahun 2025 Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional mengelola Kegiatan
Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional pada Satuan Kerja Pusat
dan Satuan Kerja Dekonsentrasi dengan pagu sebesar Rp123.807.076.000,00. Realisasi
anggaran tahun 2025 sebesgrllR9.336.470.817,0@engancapaian anggaraf6,39%.
Dibandingkan dengan capaian anggaednun 2024sebesar 98,15%erjadi penurunad,76
Penurunarcapaianini disebabkan olelbeberapa hal, antara lain: @@nyesuaian kebijakan
perencanaan anggaran, Bpgesuaian kebijakan penggunaan anggaran, dan c) sebagai dampak
dari pelaksanaan efisiensi anggarsgsuai amandt n s t r u k sNomdp £ €abun @@H
tentang Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran PendaplatarBelanja Negara
(APBN), sertaAnggaran Pendapatan Dan Belanja Da¢fd?BD) Tahun Anggaran 2025.

Untuk mendukung ketahanan pangan daerah, Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional melaksanakan fungsiordinasi kegiatan Dukungan Maeaen darnreknis Lannya
Badan Pangan NasionaésuaiPeraturan Badan Pangan Nasional Nomor 13 Tahun 2023
tentang Penyelenggaraan Dekonsentrasi Kepada Gubernur Sebagai Wakil Pemerintah Pusat
dan Tugas Pembantuan Kepdakzerah Provinsi daBaerah Kabupaten/Kota di Lingkungan
Badan Pangan Nasional, serta Kepatu Badan Pangan Nasional Non3dr Tahun 2025
tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Dekonsentrasi Kepada Gubernur Sebagai Wakil
Pemerintah Pusat di Bidang Pangan dan Tugas Pembantuan Kepada Daerah Provinsi dan
Daerah Kabupaten/Kota di Bidang Pangan T&2Q2b.

Dukungaranggaraainnyake daerah yaitu dalam beribana Alokasi Khusu@DAK),
baik DAK FisikmaupurDAK Nonfisik Dana Ketahanan Pangan dan Pertam&P@P) Tahun
Anggaran 2025Pada perjalanannya dikarenakan adanya kebijakan efisiensi, maka DAK Fisik
tidak dilanjutkan. Khusus untuk DAK Nonfisik yang tetap berjalan pada tahun 2025, maka
telah diterbitkanPeraturan Badan Pangan Nasional Nomor 1 Tahun 2025 te¢ngjuk
TeknisPenggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Dana Ketahanan Pangan Dan Pertanian
Tahun Anggaran 2025

Tahun 2025 merupakan tahun pertama urusan pangan mendapat alokasi DAK Nonfisik
dengan menikegiatan 1) Penguatan LPMsebanyak 50 unitdan 2) Pengembangan Das
Beragam, Bergizi, Seimbang dan Aman (B28&hgan volume 859 unit/dedarsebar pada
50 kabupatenpada 17 Provinsi skdonesa Selain melaksanakan tugas perencanaan,
Sekretariat Utamauga melakukan pendampingan pelaksanaan dan pertanggungjawaban
penggunaan anggaraAnggaran kegiataiDAK Nonfisik mencapaiRp83.400.000.000,00
dengan realisasebesar Rp.37.651.277.330,00 atau capaian sebesar 42,59%. Saat ini sedang
dilakukan proses pelaporan melahplikasi eSAKIP Badan Pangan Nasional fitur DAK
sampai batas waktu Juni 2026.

Untuk mendukung kebutuhan internal dan eksternal organisdam pelaksanaan
tugas, fungsi dan kewenangaBekretariat Utama Badan Pangan Nasiamandukung
pencapaian kinerjaerbasis elektronik melalui pengembangaridiia belas¥istem informasi
dan memperkuat legitimasienganmengoordinasikan penerbitan berbagai produk hukungs
meliputi: 12(dua belasPeturan Badan Pangan Nasiond84 (empat ratudelapan puluh
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empat) Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional, darlista puluh satu)Keputusan
Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional, serta memfasilitasi penyusunan Rancangan
Peraturan Presidgantang Rencana Pangan Nasional TahuniZizZs®.

Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 memperoleh pengakuan
eksternal di tingkat nasional dengan diraih@y@ug penghargaan, yaitu: 1) Badan Publik
Informatif Tahun 202%lari Komisi InformasPusat(KIP), dan2) Penghargaan Eka Acalapati
Peringkat Tertinggi Kedudalam kategorLembaga Pemerintah Non Kementerian (LPNK)
dari Kementerian Hukum dan HAM

Capaian kinerja pada Tahun 2025 membuktikan bahwa Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasiondkerus berprosesnelakukan berbagai upaya perbaikan secara berkelanjutan
untukmewujudkan tata kelola Badan Pangan Nasional yang transparan, akuntabel, profesional,
dan berintegritas tinggiSekretariat Utama di masa mendatang akan teresingkatkan
kualitas &untabilitas kinerjalanmenjadi prioritas terutama dalgangelolaan keuanggang
lebih baik menuju predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WTP).
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Me mastukhun pertama pelaksanaan Rencana S

Tah20R250X3%Eperti tertuang dalam Peraturan Bad
202maka sebagai | aaegbabhhdsekebapkanyBKeput usan
Pangan Nasional Nomor 22.2 Tahun 2025 tentan

Pangan Nasional029TahRe&nc2a0n2a5 Str ategis Sekret
Nasi onal dmeaeyarpak@aooga&kmnmgd arntaanh pratd&ab@6ama unt
me mbediukamganikmhmeade dhi nhgkBagam Pangan Nasi

Pada taavlaun 2025 diwarnai dengan terbitnya
2025 tentang Efisiensi Bel anja dalam Pel aksa
dan Anggaran Pendapatan dan Bel anja Daerah
menekanogeambampgegereark,uat efektivitas belanja
bel anja yang | ebih strategi,s sdeahni nbgegrad atnepl aakh
penyesuai an anggar anPasdegpsais j hagn,t aBadan2O0OR&n
me mperlod lkedhsia Anggaran Belanja Tambahan (ABT)
dan mendukung pengawasan intern Badan Panga
remier hadap penyal uran Cada®glaaiSeRratarigitamaP e me r |
Badan Pangailasional jugane ngoor di nasi kan pel aksanaan Dar
Dana Ket ah aanRBentaniBreSalgJanis Pahgan TA. 2025 (DAK NonbilPP Sub
Jenis Pangan TA. 2025).

Sebagai komit men mendukung pel aksaala,an tu
Sekr et ar Badan Pdddama Nesionsle nant i asa berupaya terus
manaj emen Kkinerja dengan menjalankan fungsi

pengel ol aan keuangan dan Barang Mili k Negar e
(SDM) aparatur, organisasi dan tata | aksana,
pengel ol aan data dan informasi yang diperl uk

Potret pelaksanaan kinerja Selar dtadhruinat2 02tsa ma
dituangkan dalam Laporan Kinerja Sekretari al
yang merupakan i mpl ementasi Sistem Akuntabi l
' ingkungan Badan Pangan Nasi onal

Penyusunan laa@Berkaretkirnearnj Ut ama Badan Pan:

mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tah
|l nstansi Pemerintah, Peraturan Ment er i Penc
Birokrasi NomoenbanbaliPen uh uk Teknis Perjanj
dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja 1In
Pangan Nasi onal Nomor 202.3 Tahun 2025 t e
Pengumpul an Datkau nKiame rBjaad achi Plainmgan Nasi on agde
Badan Pangan Nasi onal Nomor 209 Tahun 208
Kinerja I nstansi Pemerintah di l i ngku

Sekr et ar Badan Pahgam Masionaliis e ba g ai bentuk per

pel aksanaan tugas dan fungsi serta pengguUgs
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yang telah ditetapkan dal sUnh afBaasanPanggniNasionalKi ner
Tahun 2025.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Lapor aBadaiK Pangan Nasion@ e kr et
Tahun 2025 adal ah sebagai bentuk pertanggung
penggunaan angg arBadanParggdnNasiorkale patt aUKamal a Bada
Nasional, pemerintah dan masyar akmgkarKidceaelrgm
Perjanjian Kinerja antara Sekretaris Utama d

Tujuan penyusunan Lapor aBadanKRangarr NasionaBe kr e
Tahun 2025 adal ah:

a. Memberi kan i nfor masi ki nerja yangketpearduak ur
Kepal a Badan Pangan nasional atas kinerja
b. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan b

kinerja pada tahun mendatang.

1.3. Tugas, Fungsi dan Struktur Unit Kerja
1.3.1. Tugas dan Fungsi
Berdasar kan Peraturan Presi den Nomor 6 6

Nasional, dan Peraturan Badan Pangan Nasi on
Tata Kerja Badan Pangan Nasional sebaahggainmana
Nasi onal Nomor 2 Tahun 2025 tentang Perubal
Nasi onal Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organi s
bahwa Sekretariat Ut ama berada di bawah dar
Pagnan Nasional . Sekretariat Utama dipi mpin
me mpuntyuagiane nyel enggar akan koordinasi pel aks
pemberian dukungan administrasi kepada selwu
PangannaNasiDal am mel aksanakan tugasf,unSeskir et ali
a. Koordinasi kegiatan di l ingkungan Badan Pa
b. Koordinasi dan penyusunan rencana, program
c. Pembi naan dan pemberi an dukungan admini s
kepegawai an, keuangan, kerumaht anggaan, k e
dokumenitrmgkunmlgand Badan Pangan Nasional ;
d Pembi naan dan penataan organi sasi dan tata
e. Koordi nasi dan penyuswmmdamgper asteurnt an ped ralkrsc
hukum;
ff. Penyel enggaraan pengel ol aan barang/ kekayas:¢
barang/jasa pemerintah; dan

g. Pel aksanaan fungsi |l ain yang diberikan ol



1.3.2 Struktur Organisasi
Berdasar kan Peratur an Badan Pangan Nas.i
Organi sasi dan Tata Kerja BadaanbBbhndanghBasPe

Badan Pangan Nasi onal Nomor 7 Tahun 2024 ten
Nasi onal Nomor 2 Tahun 2022 tentang Organis
Sekretariat Utama Badan RangamntN&keirgmaleset em
a. Biro Perencanaan, Kerja Sama dan Hubungan
b. Biro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan
c. Biro Keuangan, Pengadaan, dan Umum.

Kedudukan unit kerja Inspektorat dan unit kerja Pusat Data dan Informasi Pangan
masih tetap berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan dan secara
administratif dikoordinasikan oleh Sekretaris Utama Badan Pangan Nastecaka rinci
struktur organisasi Sekretariat UtalBadan Pangan Nasiondisajikan pada gambar selaag
berikut:

STRUKTUR ORGANISASKRETARIAT UTAMA BADAN PANGAN NASIONAL

BADAN NATIONAL
PANGAN FOOD
NASIONAL | AGENCY

Dr. Ir. H. ANDI AMRAN SULAIMAN, M.P
Kepala Badan Pangan Nasional

.

Dr. Drs. SARWO EDHY, S.P.,, M.M., M.H.
Sekretaris Utama

Or. Ir. BUDI WARYANTO, M.S1 Dr RACHMAD FIRDAUS, S.HUT, MT.
Kepala Biro Perencanaan, Kerja Kepala Biro Organisasi, Sumber
Sama dan Hubungan Masyarakat Daya Manusia dan Hukum

Tim Kerja Perencanaan Tim Kerja Organisasi Tim Kerja Keuangan
Tim Kerja Sama Tim K
o i)t Tim Kerja Pengelola Barang
Tim Kerja Humas Tim Kerja Hukum Milik Negara dan Pengadaan
Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan Kelompok Jabatan
Fungsional Fungsional Fungsional

Ir.R. MUH IMRON ROSJIDI, M.Si Dr. KELIK BUDIANA, S.5i., M.Kom

Inspektur Kepala Pusat Data dan Informasi Pangan

— Tim Kerja Data dan Informasi Pangan

b= Tim Kerja Pengawasan Intern Bagian Rumah Tangga,
Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan Sistem Pengelolaan Barang
Informasi Pangan Milik Negara dan
. Kearsipan
P TimKerja Katatausahasn b TimKera Tata Kella Tknologian
Informasi Pangan
\—  Subbagian TataUsaha - Subbagian Tata Usaha
Subbagian Protokol R T SR
Pimpinan
Kelompok Jabatan Fungsional Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
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Untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi di lingkungan Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional, maka dibentuk sebanyékgb3belas}im kerja, yangersebar pada

unit kerja berikut:

1. Pada unit kerjdnspektoratterdapat 2 tim kerjayaitu: 1) Tim Kerja Pengawasan Intern,

dan 2) Tim Kerja Ketatausahaan.

2. Pada unit kerja Pusat Data dan Informasi Pangan terdapat 3 tim kerjalyditu: Kerja
Data dan Informasi Pangan, 2) Tim Kerja Pengembangan Jaringan dan ISfstemasi
Pangan, dan 3) Tim Kerja Tata Kelola Teknologi dan Informasi Pangan.

3. Pada unit kerj@iro Perencanaan, Kerja Sama, dan Huteagapat 3 tim kerjayaitu: 1)
Tim Kerja Perencanaan, 2) Tim Kerja Kerja Sama, dan 3) Tim Kerja Hubungan

Masyarakat.

4. Paa unit kerjaBiro Organisasi, Sumber Daya Manusia, dan Hukerdapat 3 tim kerja
yaitu: 1)Tim Kerja Organisasi dan Tata Laksana, 2) Tim Kerja Sumber Daya Manusia, dan

3) Tim Kerja Hukum

5. Pada unit kerj@8iro Keuangan, Pengadaan, dan Untendapat 2 tinkerja, yaitu: 1) Tim
KerjaKeuangan, dan 2)im KerjaPengelola Barang Milik Negadan Pengadaan

1.4. Sumber Daya Manusia

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
didukung oleh246 orang pegawai Komposisi pegawai Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional Tahun 2025 berdakan klasifikasi jabataseperti terlihat pada gambar berikut:

Jabatan Fungsional

Perancang Peraturan Perundang-.. e 3
Perancang Peraturan Perundang-..mm 1
Perancang Peraturan Perundang-..mm 1
Statistisi Ahli Pertama 13
Statistisi Ahli Madya -
Pustakawan Ahli Pertama -
Pranata Komputer Ahli Pertama -
Pranata Komputer Ahli Pertama 14
Pranata Keuangan APBN Terampil ——
Pranata Keuangan APBN Penyelia e 2

Pranata Hubungan Masyarakat... s 1
Pranata Hubungan Masyarakat Mahir - ]
Pranata Hubungan Masyarakat Ahli... E——————
Pranata Hubungan Masyarakat Ahli... - —————
Pranata Hubungan Masyarakat Ahli... —— 3
Perencana Ahli Pertama
Perencana Ahli Muda
Perencana Ahli Madya
Pengelola Pengadaan Barang/Jasa... M 2
Penerjemah Ahli Pertama
Penata Laksana Barang Terampil
Auditor Ahli Pertama 13
Auditor Ahli Muda
Auditor Ahli Madya
Asisten Perpustakaan Mahir -
Asesor Sumber Daya Manusia... me. 3
Arsiparis Terampil 10
Arsiparis Ahli Pertama
Analis Sumber Daya Manusia... m " - 7
Analis Sumber Daya Manusia... mm 1
Analis Sumber Daya Manusia... 3
Analis Pengelolaan Keuangan APBN... mm 1

Analis Pengelolaan Keuangan APBN... s 2
Analis Pengelolaan Keuangan APBN... mm 1

Analis Kebijakan Ahli Pertama

Analis Kebijakan Ahli Madya -

Analis Hukum Ahli Pertama

Analis Anggaran Ahli Pertama

Analis Anggaran Ahli Madya mm 1

o 2 a4 6 8

Gambar 1.2 Klasifikasi Jabatan fungsional
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Berdasarkan gambar di atas, dari 246 orang pegawai dapat diklasifikesittapat
Jabatan Fungsional Khusus (JFK) sebanyak 144 orang (58,5%) dan Jabatan Fungsional Umum
(JFU) sebanyak 102 orang (41,5%). JFK terbanyhitadn Pranata Komputer Ahli Pertama
sebanyak 14 orang, selanjutnya JFK Statistisi Ahli Pertama dan Auditor Ahli Pertama-masing

masing sebanyak 13 orang.

Pada tahun2025 Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional mengoordinasikan
pemenuhan kebutuhan pegawadB@n Pangan Nasional melalui pelaksanaan rekrufiakm

Pegawai Negeri SipilGPNS Badan Pangan Nasional. Selanjutnya, terhitung mulai tanggal 1
Juni 2025, Kepala Badan Pangan Nasional menetapkan pengangkatan CPNS Badan Pangan
Nasional sebanyak 147 orargngan komposisi jabatan sebagai berikut:

Tabel 1.1 Komposisi Jabata@alon Pegawai Negeri SipfCPNS)Badan Pangan Nasional

Tahun 2@5
No Jabatan
1. | Analis Anggaran Ahli Pertama
2. | Analis Hukum Ahli Pertama
3. | Analis Kebijakan AhliPertama
4. | Analis Ketahanan Pangan Ahli Pertama
5. | Analis Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
6. | Arsiparis Ahli Pertama
7. | Arsiparis Terampil
8. | Asesor Sumber Daya Manusia Aparatur Ahli Pertama
9. | Auditor Ahli Pertama
10. | Penata Kelola Pemerintahan
11. | Penata Keprotokolan
12. | Penata Laksana Barang Terampil
13. | Penerjemah Ahli Pertama
14. | Pengawas Mutu Hasil Pertanian Ahli Pertama
15. | Pengelola Keprotokolan
16. | Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Péitama
17. | Perancang Peraturan Perundamnglangan Ahli Pertama
18. | Perencana Ahli Pertama
19. | Pranata Hubungan Masyarakat Ahli Pertama
20. | Pranata Hubungan Masyarakat Terampil
21. | Pranata Keuangan APBN Terampil
22. | Pranat&Komputer Ahli Pertama
22. | Pustakawan Ahli Pertama
23. | Statistisi Ahli Pertama

Total

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Jumlah
2
3
4
18
4
3
16

el
o N
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahjwalah terbesakomposisi jabatan CPNS
tahun 208 adalah Statistisi Ahli Pertama sebanyak 24 orang, Analis Ketahanan Pangan Ahli
Pertamadan Penata Kelola Pemerintahamsingmasingsebanyak 18 orangerta arsiparis
terampil sebanyak 16 orangomposisi tersebut untuk mendukung kingrgnguatan analisis
data pangan analisis ketahanan pangan, serta tata kelola pemerintahan guna mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi secara efektif dan berkelaPages.Keputusan
Kepala Badan Pangan Nasional tentang penganglkGR&S penempatan dilakukan sesuai
hasil seleksi dan kapabilitas flasarkan jabatan fungsional padait kerja di lingkungan
Badan Pangan Nasional.

Keragaan dan komposSDM dilingkungan Sekretariat Utaa Badan Pangan Nasional
sampai dengan tahun 2025 sepertiiat padagambar 1.3erikut:

Komposisi SDM Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional Tahun 2025

BIRO PERENCANAAN,
KERJA SAMA DAN

HUBUNGAN
MASYARAKAT (48)
19.5%

BIRO KEUANGAN,
PENGADAAN, DAN
uUMUM (29)
40.2%

PUSAT DATA DAN
INFORMASI
PANGAN (31)
12.6%

BADAN
PANGAN
NASIONAL

INSPEKTORAT (27)
M% BIRO ORGANISASI,
SUMBER DAYA
MANUSIA, DAN
HUKUM (41)
16.7%

Tingkat Pendidikan
S3(4)

SLTA (53) 1.6%
21.5%

. Status Kepegawaian
S2 (32) ]
13%

CPNS (85)

PNS (86)
34.6%

35%

DIl (23)
2.3%

DIV (4)
1.6%

S1(130) i

52.8% i PPPK (75)

: 30.5%
51-60 (31)
12.6%
Perempuan 106 : 21;3102(34)
- 2 2%
431% - 41-50 (56)

Laki-laki 140 ]
56.9% :

31-40 (65)

26.4%

Gambar 1.3 Komposisi SDMSekretariat Utama Badan Pangan Nasidiadlun 2025
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Dari gambar diatas, keberadaan SDM terbesar pada unit kerja Biro Keuangan,
Pengadaan dan Umum (Biro KPU) sebesar 40,2% hal ini disebabkan karena pada unit kerja
Biro KPU malaksanakan tugas manajerial baik urusan keuangan, urusan pengadaan, urusan
umum dan keprotokolan serta rumah tangga yang membutuhkan SDM lebih banyak dari unit
kerja lainnya. Sedangkan unit kerja dengan jumlah SDM terkecil adalah Inspektongabke]

11%. Namun dengan tugas pengawasan yang makin meluas dengan adanya tugas direktif
Presiden terkait penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) melalui Bantuan Pangan yang
proses pembayarannya harus melalui reviu oleh Inspektorat, maka kebutuhaniSDM d
Inspektorat perlu terus ditingkatkan baik kapasitas dan kapabilitasnya. Peningkatan jumlah
SDM di Inspektorat dari jalur pengadaan ASN tahun 2025 sejumlah 17 orang, belum
mencukupi untuk melakukan reviu terkait penyaluran CPP melalui Bantuan Pangan. Dala
pelaksanaannya masih memerlukan dukungan SDM dari unit kerja lain melalui Bawah Kendali
Operasi (BKO). Dengan sebaran per unit kerja lingkup Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional sebagai berikut: 1) Biro Perencanaan, Kerja Sama dan Humas sebanyaig48 or
(19,5%), 2) Biro Keuangan, Pengadaan dan Umum sebanyak 99 orang (40,2%), 3) Biro
Organisasi, SDM dan Hukum sebanyak 41 orang (16,7%), 4) Inspektorat sebanyak 27 orang
(11%), dan 5) Pusat Data dan Informasi Pangan sebanyak 31 orang (12,6%).

Berdasarkaringkat pendidikan, SDM dengan pendidikan Strata 1 (Sarjana) dengan
jumlah terbesar mencapai 52,8% yang sudah cukup mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
di Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional. Dengan sebaran per strata pendidikan di
lingkungan Sekratriat Utama Badan Pangan Nasional sebagai berikut: pendidikan Strata 3
sebanyak 4 orang (1,6%), Strata 2 sebanyak 32 orang (13%), Strata 1 sebanyak 130 orang
(52,8%), Diploma IV sebanyak 4 orang (1,6%), Diploma lll sebanyak 23 orang (9,3%) dan
SLTA sebanyk 53 orang (21,5%). Berdasarkan status pegawai, SDM dengan status PNS lebih
besar dari pegawai Non PNS, dengan rincian: PNS sebanyak 86 orang (35%), CPNS 85 orang
(34,6%) dan PPPK sebanyak 75 orang (30,5%). Berdasarkan jenis kelamin jumlah pegawai
laki-laki lebih besar dari jumlah perempuan, dengan rincian: Perempuan sebanyak 106 orang
(43,1%) dan Laklaki sebanyak 140 orang (56,9%). Berdasarkan usia, pegawai dengan usia
21-30 tahun dengan jumlah terbanyak sebesar 38,2%, dengan rincian: «§9at&iun
sebanyak 31 orang (12,6%), usia-8Q tahun sebanyak 56 orang (22,8%), usi#@lahun
sebanyak 65 orang (26,4%), dan usié8RIahun sebanyak 94 orang (38,2%).

Berdasarkan komposiSDM yang ada saat ini, maka perlu peningkatan kompetensi
seiring perubatin paradigma perencanaan pembangunan nasional, terutama bagi JFK dan
CPNS agar menjadi pegawai yang andal di masa mendatang. Hal lebih juga terlihat dari
persentase pegawai perempuan sebesar 43,1% yang telah melebihi persentase
pengarusutamaaender di as 30%. Jumlah pegawai perempuan tersebut menunjukkan peran
aktif pegawai perempuan di Badan Pangan Nasional dalam mendukung kinerja sektor pangan.
Untuk itu, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional turut mendukung melalui penyediaan
fasilitas kantor yangesponsif gender yang layak dan berpihak terhadap kaum perempuan,
seperti: ruang laktasi dan klinik kesehatan.

Berdasarkan komposisi SDM yang ada saat ini, maka perlu peningkatan kompetegs
seiring perubahan paradigma perencanaan pembangunan nasiomaidebagi JFK dan §
CPNS agar menjadi pegawai yang andal di masa mendatang. Hal lebih juga terlihatS
persentase pegawai perempuan sebesar 43,1% yang telah melebihi persente
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pengarusutamaayender di atas 30%. Jumlah pegawai perempuan tersebut mesaumpatan

aktif pegawai perempuan di Badan Pangan Nasional dalam mendukung kinerja sektor pangan.
Untuk itu, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional turut mendukung melalui penyediaan
fasilitas kantor yang responsif gender yang layak dan berpihak terkadap perempuan,
seperti: ruang laktasi dan klinik kesehatan.

Gambar 1.5Klinik Kesehatan di Gedung E Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional

Selain adaptif gendeBadan Pangan Nasional pada tahun 2025 juga menerima pegawai
Disabilitas sebanyak 2 (dua) orang. Hal ini juga merupakan wujud responsi Badan Pangan
Nasional sesugperaturan Undang/ndang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara. Erhadap pegawaietsebut tetap mendapatkan perlakuan yang sama dalam
penempatan kerja, pembinaan karir dan sebagainya. Badan Pangan Nasional secara ter
menerus melengkapi sarana dan prasarana bagi penyandang disabilitas, tidak hanya peg
tetapi juga bagi masyarakatngberkunjung ke Badan Pangan Nasional. Bebesaaaa yang
tersedia diantaranya: penyediaan kursi roda yang ditempatkan di ruang klinik, akses jalu
roda, serta pelatihan khusus bagi petugas/satpam. Fasilitas tersebut sebagai upaya pen
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kemudhhan, adaptasi, dan penghapusan hambatan agar pegawai dengan disabilitas memiliki
kesempatan yang sama dalam mengakses fasilitas, layanan dan informasi seperti terlihat pada
gambar 1.6.

Gambar 1.6Fasilitas Pelayanan Pendukung

1.5. Potensi dan Permasahan
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional memegang peran strategis dalam melakukan

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan administrasi kepada

seluruh unsur organisasi di lingkungan Badan Pangan Nasional. Beberapa potensi yang

diidentifikasi dapat menjadi faktor penguat dalam pencapaian kinerja Sekretariat Utama Badan

Pangan Nasional adalah sebagai berikut:

1.5.1. Potensi

1) Birokrasi Sederhan@entuk Reformasi Birokrasi untuk menciptakan struktur yang lebih
efisien, profesional, dan lincah dengan menyederhanakan struktur organisasi,
menyetarakan jabatan, dan menyesuaikan sistem kerja. Penyederhanaan birokrasi
tercermin melalui Peraturan Badan Pangamsibhal Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pangan Nasional sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 2 Tahun 2022 tentgaigi€isi dan Tata Kerja
Badan Pangan Nasional, dimana penyusunan organisasi sudah dipolakan sangat sederhana.
Telah dilakukan pemetaan potensi SDM, untuk ketepatan penempatannya dalam
mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

2) Pemetaan potensi SDNData awal antuk ketepatan penempat&8®M dalam mendukung
pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.

3) Penguatan RegulasPengoordinasian penerbitan kebijakan dan regulasi di lingkungan
Badan Pangan Nasional.

4) Penerapan manajemen kinerja berbasis digitaj yaenghemat waktu dan tenaga.

1.5.2. Permasalahan

1) Harmonisasi peraturan perundamgdangan di bidang pangan lintas sektor masih belum
optimal, sehingga perlu dilakukan koordinasi, sinkronisasi dan advokasi kebijakan pf
diperkuat.

2) Keterbatasan alokasi anggaran, yang menuntut efisiensi dan inovasayeanbi

9

ad



3) Kualitas data pangan masih menghadapi kesenjangan antarsumber meskipun satu data

pangan mulai diterapkan.

4) Kapasitas kelembagaan dan SDM masih perlu ditingkatkan untuk mendukung analisis

kebijakan berbasis bukti dan tata kelola modern.

5) Dinamika kéijakan baik global dan nasional yang menuntut sistem perencanaan dan

penganggaran yang adaptif, responsif, efisien, dan terintegrasi.

6) Masih perlunya optimalisasi pengelolaan keuangan negara dan pengendalian internal untuk

meningkatkan akuntabilitas insis.

7) Belum optimalnya pengelolaan sistem informasi, jaringan, dan keamanan siber, serta

pengelolaan data.

1.6  Sistematika Penyajian Laporan

Mengacu pada Peraturan Menteri PANRB Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian KinerjaPelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah, Laporan Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

disajikan dengan sistematika sebagai berikut:

RINGKASAN EKSEKUTIF

Bagian ini menguraikan secara singkat tentang tujuan dan sasaran yang akan dicapai beserta
capaian, serta langkah antisipasinya.

BAB Il

Perencanaan Kinerja, bab ini menyajikan ringkasan/ikhtisar terkait Rencana Strategis 2025-2029,
Perjanjian Kinerja, Rencana Aksi, anggaran Tahun 2025.

Akuntabilitas Kinerja, bab ini menyajikan capaian kinerja organisasi, perbandingan capaian kinerja
dengan target jangka menengah, capaian anggaran, capaian kinerja lainnya, prestasi/penghargaan,
efisiensi sumberdaya, dan capaian anggaran.

BAB IV

Penutup, bab ini menyajikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta

langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja.

e



BAB || PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis Sekretariat Utama Tahun 2022029

Sekretariat UtamBadan Pangan Nasiomakndukung sepenuhnya upaya pencapaian Visi
Badan Pangan Meajadiirstiuai yang apdaliddlam tafa kelola sistem pangan
nasional untuk mewujudkan Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2046, d a n
mendukung misi k€, yaituMengelola Badan Pangan Nasional yang andabekretarialtama
Badan Pangan Nasiornarkontribusi untuk mendukung pencapaian tujuan yang diarahkan untuk
memperkuatata kelola pemenuhan kebutuhan pangan, khususnya untuk menduokikagor
Kinerja Tujuan Rasio Pemenuhan Kebutuhan Pangan Masyarakat yang Berasal Dari
Produksi Domestik Hal ini selaras dengan upaya untuk memperkuat institusi Badan Pangan
Nasional dedam mendukung swasembada pangan secara nasional yang mampu mencerminkan
ukuran kemandirian negara dan bangsa dalam menyediakan pangan dari produksi dalam negeri
untuk menjamin terpenuhinya kebutuhan pangan bagi seluruh masyarakat.

‘J) JVisiBADAN PANGAN NASIONAL
TAHUN 2025-2029

Menjadi institusi yang andal dalam tata kelola sistem pangan nasional untuk mewujudkan
Bersama Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045

MISI BADAN PANGAN NASIONAL TUJUAN BADAN PANGAN

TAHUN 2025-2029 NASIONAL TAHUN 2025-2029
1.Memperkuat ketersediaan dan cadangan pangan. Memperkuat Tata Kelola Pemenuhan
2.Memperkuat sistem logistik dan distribusi pangan. Kebutuhan Pangan
3.Memantapkan stabilitas pasokan dan harga pangan.
4_Mengentaskan daerah rentan rawan pangan. INDIKATOR TUJUAN
5.Mengoptimalkan upaya penganekaragaman pangan. 1.Rasio pemenuhan kebutuhan
6.Menyelenggarakan bantuan pangan. pangan masyarakat yang berasal
7.Meningkatkan kualitas konsumsi pangan yang beragam dan dari produksi domestik. L~

bergizi seimbang. 2.Persentase penurunan rumah tangga
8.Menjamin keamanan dan mutu pangan segar. dengan tingkat pengeluaran pangan
9.Mengelola Badan Pangan Nasional yang andal. > 65%(lebih dari enam puluh lima

1 persen).

Gambar 2.1 Visi, Misi, Tujuan Badan Pangan Nasional Tahun 22039

Dalam merumuskan dokumen perencanaan kinerja, Sekretariat Bealaa Pangan
Nasionaltelah memanfaatkan hasil evaluasi AKliRernal Sekretariat UtamBadan Pangan
NasionalTahun 208 yang diterbitkan tanggal 19 Agustus 2025 dengan melakukan beberapa
upaya sebagaimana rekomendasi Tim APIP Badan Pangan Nasional ldgdaran Hasil
Evaluasi(LHE) Nomor: LHE334/PW.02.05/A.4/08/202perihal Laporan Hasil Evaluasi ata
Implementasi Auntablitas Kinerja Instansi Pemerintah KAP) Sekretariat UtamaBadan
Pangan Nasiondlahun 2025dengan tindak lanjut yang telah dilakukan seperti disajikan g
tabelberikut.
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Tabel 2.1Tindak Lanjut Laporan Hasil Evaluasi AKIP Internal Tahun 2025

Tindak Lanjut o
Ut amadan Pangar

1)Draft Rencana Strel)PeentarKaerputhekne@
Badan Pangan Na30i Ut anBadan Pange
yang tel ahseaderuasun Nomor 22.2 Tah
penyesuai an aRpeanbci Rencana Sk Kkat:
Strategis Badan P Ut anBaadan Pange
202929 ditetapka Tahuni202%

Rekomendasi St a

me | a kpuekmnment apan j ug

2) Draft Rencana AksiSe kr et ar |2)Rencana Aksi telah ditetapki @
Badan Pangan Nasi (| tanggal 5 Juni 2025 bese
menyaji kan I mfgea timelinedan PIC unit kerja eselc
aktivitas/ kegiatar Il yang menjadi pengamg

pada tahiuut @25 ap aktivitas/kegiatan tersebut
ki nerja yang di pe

202k sentmedaPh € uni

esel on 1 yang
aktivitnaséksegbat a

dtetapkan

3) Indikator Kinerja Utama (IKU) d| 3) Indikator Kinerja Utama (IKU) d @
lingkungan Badan Pangan Nasional Tal,  lingkungan Badan Pang:
20222024 sebagaimana telalitetapkan Nasional Tahun 2023029 telal
dengan Keputusan Sekr et ar ditetapkan melalui Keputus:
Badan Pangan Na  Kepala Badan Pangan Nasiol
2008/ PR. 02. Qelah didertaii, Nomor 374 Tahun 2025
dengan cara perhitungan indikator kine
Namun demikian, cara perhitungan &
target kinerja yang telah ditetapkan p:

Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2025

lingkungan Sekretariat Utama Bad
Pangan Nasional masih berupa dr
Disarankan agar segera menetapk
rumusan perhitungan atas indika
kinerja yang telah ditetapkan pada

Tahun 2025 di lingkungan Sekretar
Utama Badan Pangan Nasional sehin
lebih jelas pengukuran capaian kinerjar
paralel dengan penyusuna® e n c
St r aSeketarias Utama Badan Pang
Nasional Tahun 2028029

4) Evaluasi akuntabilitas kinerja interr 4) Proses evaluasi diawali deng
belum dilaksanakaan secara berjenj| selfassesmenberbasis elektroni
padaSekr et ari at Ut ¢ melalui aplikasi eSAKIP,

Nasional , bar u bped | selanjutnya menjadi dasafim
sampali pada UKE | APIP untuk melakukan evalue
dliakukan juga ev pada unit kerja bersangkute

ki nerjasamgeir nalen selanjutnya menjadi dasafim
UKE I 1
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APIP untuk medkukan evaluas
pada unit kerja bersangkutan.

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diola

Sebagai tindaklanjut hasil evaluasi AKIP lingkup Sekretariat Utdetah disusun Peta
StrategiBadan Pangan Nasionedhun20252029 menggunakan metoBalanced Score Card
(BSC)dengan kedudukaBekretariat Utam&8adan Pangan NasionahdaSS 5 Mewujudkan
birokrasi yang andal melalui perspektif pendekataternal process perpectivedimana
Sekretariat Utame&Badan Pangan N#&nal akan mendukung pencapaian seluruh Sasaran
Strategis (SS) di lev&ustomer Perpectiventuk mencapai tujuaBadan Pangan Nasiorzda
level Stakeholder Perpectiveaebagaimana gambar berikut:

Stake Holder
Pe S Memperkust tsta kelola pemenuhan kebutuhan pangan

Sumber: Rencana Strate@ekretariat Utam@ahun 20252029

Gambar 2.2Peta Strategis Badan Pangan Nasional Tahun-2029

Dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi, Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasionalmelakukarcascadinginerja ke unit kerja dbawahnya melalupohonkinerja sebagai
alat untuk menjabarkan sasaran program, indikator dan target kinerja secara selaras, terukur, dan
berorientasi hasil.

Indikator kinerjasasaran progra®ekretariat Utama Badan Pangan Nasional merupakan
ukuran yang memberikan informasi sejauh mana Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional telah
berhasil mewujudkan sasaran program yang telah ditetapkan, yaitu SP 7. Terwdjatinya
Kelola Birokrasi Badan Paag Nasional yang Transparan, AkuntabBlofesional dan
Berintegritas Tinggi, dengan ukuran keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Sasaran Program
(IKSP) Ke-7: Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan Nasional Yang Transparan,
Akuntabel, Profesioal, dan Berintegritagidukung oleh Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan
(IKSK) yang diampu oleh unit kerja eselon Il lingkup Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional,
sebagai berikut:




1.

IKSP 10. Nilai SAKIP, didukung oleh IKSK yang diampu oleh ukérja eselon I, yaitu:
Tabel 2.2Cascading IKSP 1Wilai SAKIP

Biro Perencanaan, Ké&nja EEeamaadapenHuomgsn
SK T8rwujudnyl KSK.Imndeks Perencanaan Pen
perencanaan y

S K 14Ter penyl KSK. Ple8r sent as e Kerj a Sam
Layanan Kkerjgditindakl anj uti

Pangan

S K 15. Tel|ll KSK. Ticngkat kepuasan st ak
Layanan Hhubungan masyarakat dan in
Masyar akat d

Publ i k yang F

Biro Organisasi, Sumber UDayak®Mapaspend:é

S K 16Ter wuj

KSKP20i ngkat Kk okreploesnhta geavaal

pengel ol aan

SKI dAdeks sistem meri-t

I
I K
| KSRI 2deks

SDM dan Laya ref or masi hukum
yang bai Kk

PusabData dan I nfUormagker Pangand(gkung

S K 18Ter wuj || KSK Raa7s.i o capai an nil ai
Layanan Di giljftransfor masi di gital
Keamanan Dall KSK R28s.i o capai an nil ai
Il nf or masi Panstatistik sektor al

IKSP 11. Opini BPK, didukung oleh IKSK yang diampu oleh unit kerja eselon Il, yaitu:

Tabel 2.3Cascading IKSP 1L

Opini BPK

Biro

Kekangadaan,

Wmint Ukmeurmp & penanggung

S K 17. Te

| KSK 23. | ndi kat or Kinerj g

Pengel ol aan

| KSZK4.ndeks Pengel ol aan Asce

Pengadaan d 4

Umum yang bai

| KSZK5l.nde kikseltamltaa pengadaan
| KSKlI p@eks Kepuasan Layansa
dan Umum

| nspekUmnmirtatk g

ria pendukung

S K 91 Ter wuj |
pengawasan i

Pangan Nasi on

| KSBTRngkat Maturitas SPIH
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Badan Pangan Nasional

55 5. Mewujudkan Birokrasi Badan Pangan Nasional yang andal

IKSS 5. Nilai RB

1. Terwujudnya tata kelola
Birokrasi Badan Pangan

Masional yang transparan,
akuntabel, profesional, dan

03. Terwujudnya Layanan
Hubungan Masyarakat dan
Informasi Publik yang
prima

IKSK. 19. Tingkat
kepuasan stakeholder
terhadap layanan
hubungan masyarakat dan
informasi publik

(Utama)

w

Sekretariat Utama

01. Terwujudnya tata kelola
Birckrasi Eadan Pangan
Masional yang fransparan,
akuntabel, profesional, dan

berintegritas tinggi berintegrifas tinggi
IKSP 10. Nilai SAKIP IKSP 11. Cpini BPK
(Litama) {Utama)
W A
0. Terwujudnya
01. Tenwujudnya layanan 02 Terpenuhinya Layanan 1. Tenwujudnya Layanan (1. Terwujudnya Layanan 01. Tenwujudnya 01 Terwujudnya 1. Tenwujudnya pengawasan intermnal
perencanaan yang baik Kerjasama Bidang Pangan Digitalisasi dan Keamanan Digitalisasi dan Keamanan pengelolaan Organi Organisasi pengelolaan Organisasi Badan Pangan Masional
Data dan Informasi Data dan Informasi Sunber Daya Manusia, dan Sunber Daya Manusia, dan Sunber Daya Manusia, dan
Pangan Pangan Layanan Hukum yang baik Layanan Hukum yang baik Layanan Hukum yang baik
IKSK 7. Indeks IKSK 18. Persentase kerja IKSK.29. Tingkat Maturitas
Perencanaan sama bidang pangan yang SpIp
Pembangunan ditindaklanjufi IKID1.3. Rasio capaian nilai IK01.4. Rasio capaian nilai IK01.1. 1.1 Peringkat IK01.2. 1.2, Indeks sistem IKD1.3. 1.3. Indeks (Utama)
(Utama) (Utama) reformasi birokrasi bidang reformasi birokrasi bidang komposit evaluasi merit reformasi hukum
fransformasi digital stafistik sekioral kelembagaan (Utama) (Utama)
(Utama) (Utama) (Utama)
W W W W W W W W
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Badan Pangan Nasional

SS 5. Mewujudkan Birokrasi Badan Pangan Nasional yang andal

01. Terwujudnya tata kelola
Birokrasi Badan Pangan
yang fr. an,
akuntabed, profesional. dan
berintegritas finggi

IKSP 10. Niai SAKIP
(Utama)

01. Terwujudnya tata kelola
Birokrasi Badan Pangan

01. Terwuudnya
Pengelolaan Keuangan,
Pengadaan dan Layanan
Umum yang baik

IKSK 23. Indeks Kinerja
Peilaksanaan Anggaran
Utama)

01. Terwupudnya
Pengelolaan Keuvangan
Pengadaan dan Layanan
Umum yang baik

IKSK 24 Indeks
Pengelolaan Aset (IPA)
(Utama)

01. Terwujudnya
Pengeiolaan Keuangan,
Pengadaan dan Layanan
Umum yang baik

IKSK 25. Indeks Tata
Kelola Pengadaan
(Utama)

16

01 Terwujudnya
Pengelolaan Keuangan,
Pengadaan dan Layanan
Umum yang baik

IKSK 26. Indeks Kepuasan
Layanan Bwo Keuangan
Pengadaan dan Umum
{Utama)

~

Sumber: Rencana Strategis Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tah2022025
Gambar 2.3Cascadingdan Pohon Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahug@25

01. Terwupudnya
pengawasan internal
Badan Pangan Naswonal

IKSK 29 Tingkat Matunas
sPIP
(Utama)




Sasaran program dan IKSP termuat dalam Rencana Strategis Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasional Tahun 202629 dengan penetapan target mempertimbang&aalinedan
dinamika perencanaan serta hasil evaluasi tahun sebelumnya, seperti terlihat pada tabel 2

Tabel 24 Matriks KinerjaSekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun-2029

Sasaran
Strategis

Memperkue | SP 7.

Tata Kelola | Terwujudnya

Pemenuhar | Tata Kelola

Kebutuhan | Birokrasi

Pangan Badan
Pangan
Nasional
yang
Transparan,
Akuntabel,
Profesional
dan
Berintegritas
Tinggi

Tujuan

Indikator Basdline Target

. Satuan -

Kinerja 202: 2024 2025 2026 2027 2028 2029
IKSP 10. Nilai na 60,11 65 77 81 82 83
Nilai

SAKIP

IKSP 11. | Predikat | na WDP| WTP | WTP | WTP | WTP | WTP
Opini
BPK

Sumber: Renana StrategiSekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun-2029

Untuk pengukuran kinerja IKSBO-Nilai SAKIP dan IKSP11-Opini BPKyang mejadi
tanggungjawalBekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun-2028, telahditetapkan
Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator Kinerja
Utama di Lingkungan Badan Pangan Nasidretiun 202582029 Untuk IKSP 16Nilai SAKIP
diperolehdari hasil penilaian Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Badan Pangan
Nasional yang dilakukan oleh Kementerian PANRB setiap tahun, sedangkan untuk IKKSP 11
Opini BPK akan diperoleh dari hasil pemeriksaan Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional
yang dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan setiap tahun seperti terlihat pada tabel 2.5.

Tabel 25 Manual Indikator Kinerjé&sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun-2025

2029

IKSP 10 : Nilai SAKIP

Definisi Indikator |Nilai akuntabilitas kinerja yang diperoleh dari hasil evaluasi akunta
kinerja Badan Pangan Nasional yang dilakukan oleh Menteri P/
berdasarkarPermenPANRB Nomor 88 tahun 2021 tentang Eval

AKIP

Formula/ Hasil penilaianberdasarkan Lembar Kerja Evaluasi (LKE) der
Cara perhitungan komponen:

1

2.
3.
4.

Perencanaan Kinerja (bobot 30%),
Pengukuran Kinerja (bobot 30%),
Laporan Kinerja (bobot 15%), dan
Evaluasi Kinerja (bobot 25%)
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Tujuan Indikator Mewujudkan pelaksanaan akuntabilitas kinerja imstgpemerintah
lingkungan Badan Pangan Nasional untuk mendukung tata
birokrasi yang transparan, akuntabel, professional dan berintegrita:

Unit Organisasi/ Kementerian PANRB

Instansi Terlibat

Sumber Data LHE AKIP Badan PangaNasional
IKSP 11 : Opini BPK

Definisi Indikator Opini atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional adalah per
profesional perriksa mengenai kewajaran informasi keuar
berdasarkan standar akuntansi pemerintah, kecukupan pengun
kepatuhan tdadap peraturan perundangdangan, dan efektivit
sistem pengendalian intern.

Formula/ Berdasarkan Undargndang Nomor 15 Tahun 2004 tent

Cara perhitungan Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan, tei
(empat) jenis opini yandiberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
pemeriksaan Laporan Keuangan: 1) Wajar Tanpa Pengecualian
2) Wajar Dengan Pengecualian (WDP), 3) Tidak Wajar, dan 4)
Menyatakan Pendapat.

Tujuan Indikator Pencapaian prestasi terhadap kualitasokap Keuangan Badan Pan
Nasional

Unit Organisasi/ Badan Pemeriksa Keuangan

Instansi Terlibat

Sumber Data LHP BPK atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional

Sumber:KeputusarKepalaBadan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentatiator
Kinerja Utama di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun-2029

Keterkaitan dan unit kerja pendukung untuk pencapaian IKSP Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasional sebagaimana tertuang pada Rencana Strategis Sekretariat Utama Badan Pangat
Nasioral Tahun 2028029 dicascadingseperti terlihat pada tabeérikut:

Tabel 2.6 Kontribusi Unit Kerja Terhadap Capaian Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional Tahun 2025

Biro Biro Biro

Sasaran/Indikator PKH OSH KPU

Inspektorat  Pusdatin

SS 5:
Mewujudkan Birokrasi Badan
Pangan Nasional yang andal

x |KSS 5. Nilai RB *% * *x *% Kk
SP 7:

Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan Nasional yang Transparan,
Akuntabel, Profesional dan Berintegritas Tinggi

x |KSP 10. Nilai SAKIP * *x *k *x *x
x |KSP 11. Opini BPK *k *k * *x *x

SumberRercana StrategiSekretariat Utrama Badan Pangan Nasional Tahun-2029
Keterangan: *) Unit kerja penanggungjawab utama
**) Unit kerja pendukung
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2.2. Arah Kebijakan dan Strategi Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional

Arah kebijakan Sekretariat UtarBadan Pangan Nasiondifokuskan pada upaya untuk
memperkuat tata kelola birokrastbagaielemen kunci dalam mendukung pencapa&asaran
strategismewujudkan birokrasi Badan Pangan Nasional Yang Arflaian ini sangat penting
untuk mewujudkan tata kelola birokrasi Badan Pangan Nasional yang transparan, akuntabel,
profesional dan berintegritasiggi sebagaimana yang tertuang dalam sasaran program yang
diampu oleh Sekretariat UtarBadan Pangan Nasional

Kebijakan yang dilakukan melalui strategi:

Pengelolaan kinerja dan anggaran yang berkualitas dan akuntabel;
Penguatan sistem pengawasan irakern
Penguatan digitalisasi dan keamanan data dan informasi pangan;
Pengelolaan aset dan BMN yang tertib dan akuntabel;
Penataan organisasi dan penguatan kelembagaan; dan
Penataan manajem&DM aparatur.

o0k whE

2.3. Rencana Aksi Tahun 2025
Untuk melaksanakan kebijakan dan strategi, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
melaksanakan serangkaian kegiatan ségima tahun 202Bneliputi:

1. Fasilitasi layanan perkantoran;

2. Fasilitasi layanan hukum;

3. Penguatan layanan kehumasan pangelolaan informasi publik;
4. Fasilitasi layanan protokoler;

5. Fasilitasi layanan umum;

6. Penguatan layanan data dan informasi pangan;

7. Pengembangan satu data pangan;

8. Penguatan organisasi dan tata kelola internal;

9. Pengelolaan BMN;

10. Penguatan sumber daya manusia,

11. Fasilitasi layanan sarana internal;

12. Perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja;
13. Pemantauan dan evaluasi kegiatan prioritas;

14. Pengelolaan manajemen keuangan yang akuntabel;
15. Pengawasan dan Audit Internal; dan

16. Penguatan kerja sama Bidang Pangan.

Rencana aki Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 telah disusun
sebagai dasar menjalankan program dan kegddbam pencapaian kinerja Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional. Rencana Aksi Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025
berdasarka DIPA Revisi ke 22 per tanggal 12 Desember 2025 dengan aduwiggsrarsebesar
Rp123.807.076.000,0@&lah dijaabarkan pada beberapa Rincian Output (RO) generik melalui
Rencana AKksi sebagaimana tautan berikut: :
https://s.badanpangan.go.id/s/RenaksiRPDSestamaZfi®bsecara garis besar menjelaskan;
a) Rencana Aksi fiwulan | sampai Triwulan IV Tahun 2025, dan
b) Rencana Penarikan Dana (RPDjywulan | sampai Triwulan IV Tahun 2025.
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Dalam menjalankan tugas koordinakilam perencanaan kinerja melahgnyusunan
rencana, program, dan anggaran Badan Pangan Nasional selama tahun 2025 Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional menghadapi berbagandka terutama dalam pengalokasian anggaran
lingkup Badan Pangan Nasional sebagaimana penjelasan berikut:

a. Dinamika Anggaran Berdasarkan Pagu DIPA Badan Pangan Nasional
Berdasarkan surat pengesahan DIPA Nomor : SP AIPA01.1.690590/2025 yang terbit
tangal 2 Desember 2024 bahwa pagu awal Badan Pangan Nasional tahun 2025 adalah
sebesar Rp329.957.285.000,00, dan pagu akhir berdasarkan DIPA Revisi ke 22 Nomor: SP
DIPA-125.01.1.690590/2025 vyang terbit 12 Desember 2025 adalah sebesar
Rp15.803.137.226.000,0Bagu ini merupakan pagu Satker Pusat dan Satker Dekonsentrasi,
dengan rincian disajikan pada tabel 2.7.

Tabel 2.7Dinamika Anggaran Badan Pangan Nasional Tahun 2D2B&nRupiah)

DI PA Akh
Nama K Nama Progr DI PA Aw (DI PA Revi
Badaman(Program Ket el 212.893 1%.79. 330
Nasi onadan Konsumsi
Berkualitas
Program Dukul 117. 063 123.807
Manaj emen
Tot al 329. 957 15.803.1

Sumber DIPA Awal dan DIPA Revisi ke 22 Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan anggaran yang signifikan pada Program
Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas, terutama dialokasikan untuk
Penyaluran Cadanganmi®mn Pemerintah (CPP) sebesar Rp15.473.204.941.000,00.

b. Dinamika Anggaran Berdasarkan Pagu Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional
Dalam mendukung pencapaian IKSP Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025
dengan alokasi anggaran awabagaimana DIPA Nomor: SP DIF&5.01.1.690590/2025
sebesar Rp117.063.827.000,00 dan alokasi anggaran akhir sebagaimana DIPA Revisi ke 22
Nomor: SP DIPA125.01.1.690590/2025 sebesar Rp123.807.076.008glagaimana
disajikan pada tabel 2.8.

Tabel 2.8 Dinamika AnggararSekretariat Utamd@adan Pangan Nasional'ahun 2025
(Dalam Rupiah)

Pagu
KRO/RO DIPA Ak.hir Dinamika
DIPA Awal  (DIPA Revisi ke- Anggaran
22)
HA.6874 Sekretariat Utama 117.063.827.0C, 123.807.076.0C 6.743.249.004
1 AEC Kerja sama 1.224.972.00 1.535.464.00 310.492.00
AEC.001 Kerja Sama Bidang 1.224.972.00 1.535.464.00 310.49‘ "
Pangan
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Pagu

KRO/RO

EBA

EBA.956
EBA.957
EBA.958

EBA.959
EBA.960

EBA.962
EBA.994
EBB

EBB.951
EBC

EBC.954
EBD

EBD.952
EBD.953
EBD.955

EBD.965
PAD
PAD.001

QMA
QMA.001

UAB

DIPA Awal

Layanan Dukungan 94.699.016.00

Manajemen Internal

DIPA Akhir

22)

Dinamika

(DIPA Revisi ke- Anggaran

97.969.330.0C 3.270.314.00

325.011.00
686.492.00
2.792.970.00

-200.000.00
-455.408.00
-106.530.00

Layanan BMN 525.011.00
Layanan Hukum 1.141.900.00
Layanan Hubungan 2.899.500.00
Masyarakat dan

Informasi

Layanan Protokoler 792.600.00
Layanan Organisasi dai| 1.934.000.00
Tata Kelola Internal

Layanan Umum 8.348.720.00
Layanan Perkantoran 79.057.285.00
Layanan Sarana dan 2.313.304.00
Prasarana Internal

LayananSarana Internal, 2.313.304.00
Layanan Manajemen 1.887.686.00
SDM Internal

Layanan Manajemen 1.887.686.00

SDM

Layanan Manajemen
Kinerja Internal

12.328.986.00

Layanan Perencanaan 6.129.682.00
dan Penganggaran

Layanan Pemantauan ¢, 1.000.000.00
Evaluasi

Layanan Manajemen 1.945.500.00
Keuangan

Layanan Audit Internal 3.253.804.00
Peraturan Presiden 440.000.00
RPerpres tentang 440.000.00
Rencand&angan

Nasional

Data dan Informasi 3.669.863.00
Publik

Data dan Informasi 3.669.863.00
Pangan

Sistem Informasi 500.000.00

Pemerintahan
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780.600.00
1.370.261.00

-12.000.00!
-563.739.00

10.225.040.00/1.876.320.00
81.788.956.00/2.731.671.00
1.346.500.00 -966.804.00

1.346.500.00| -966.804.00
2.946.806.00 1.059.120.00

2.946.806.00|1.059.120.00
12.523.364.0C 194.378.00
4.491.940.00

1.637.742.00

771.904.00 -228.096.00

1.094.046.00| -851.454.00

6.165.474.00|2.911.670.00
270.775.00 -169.225.00
270.775.00 | -169.225.00

4.992.838.00 1.322.975.00
4.992.838.00|1.322.975.00

A8
321.999.00 -178.001.00




Pagu

KRO/RO DIPA Ak_h?r Dinamika
DIPA Awal  (DIPA Revisi ke- Anggaran
22)
UAB.001 Sistem Informasi Pange 500.000.00 321.999.00 -178.001.00
dan Gizi
9 FBA Fasilitasi dan - 1.900.000.00 1.900.000.00
Pembinaan Pemerintah
Daerah
FBA.001 [Fasilitasi dan Pembinag 0 1.900.000.001.900.000.00

Pemerintah Daerah
Sumber: DIPA Awal dan DIPA Revisi ke 22 Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Terdapat penambahan alokasi anggaran sebesar Rp6.743.249.000,00 yang dialokasikan untuk
mendukung pelaksanaan beberapa KR®aitu KRO AEC.Kerja Sama sebesar
Rp310.492.000,00, KRO EBA.Layanan Dukungan Manajemen Internal (terutama Layanan
Perkantoran) sebesar Rp3.270.314.000,00, KRO EBC.Layanan Manajemen SDM Internal
sebesar Rpl1.059.120.000,00, KRO EBD.Layanan Manajemen Kinat@andl sebesar
Rp194.378.000,00, KRO QMA.Data dan Informasi Publik sebesar Rp1.322.975.000,00, serta
KRO FBA Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah sebesar Rp1.900.000.000,00. Sementara
itu, dilakukan efisiensi anggaran pada KRO EBB.Layanan SararRrdsarana Internal sebesar
Rp966.804.000,00, KRO PAD.Peraturan Presiden sebesar Rp169.225.000,00, dan KRO
UAB.Sistem Informasi Pemerintahan sebesar Rp178.001.000,00

b. Dinamika Anggaran Berdasarkan Indikator Kinerja Sasaran Program
Anggaran Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 untuk mendukung

pencapaian target

1. IKSP 10. Nlai SAKIP sebesar Rp20.181.449.000 atau 16,30% dari total anggaran
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 82&sar Rp.123.807.076.000y@Mhg
dilakukanmelalui Rncian Output (R):

QMA.001 Data dan Informasi Pangan

UAB.001 Sistem Informasi Pangan dan Gizi

EBD.952 Layanan Perencanaan dan Penganggaran

EBD.953 Layanan Pemantauan dan Evaluasi

AEC.001 KerjaSama Bidang Pangan

EBA.958 Layanan Hubungan Masyarakat dan Informasi

EBA.960 Layanan Organisasi dan Tata Kelokernal;

EBC.954 Layanan Manajemen SDM

EBA.957 Layanan Hukundan

10 PAD.001 RPerpres tentang Rencana Pangan Nasional

©o N A~®®DME

2. IKSP 11. Opini BPKsebesar Rp103.625.627.000,00 atau 83,70% dari total angg
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 sebesar Rp.123.807.076.000
dilakukanmelalui Rincian Output (RO):
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EBD.965.
EBD.955.
FBA.OO1.
EBB.951.
EBA.956.
EBA.959.
EBA.962.
EBA.994.

Layanan Audit Internal

Layanan BMN
Layanan Protokoler
Layanan Umupdan
Layanan Perkantoran

©No bk wdPR

Layanan Manajemen Keuangan
Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah
Layanan Sarana Internal

Dinamika anggararsekretariat Utam#adan Pangan Nasion@bhun 2025berdasarkan
IKSP disajikan pada tabel 2.9 sebagai berikut:

Tabel 2.9 Matriks Anggaran Berdasarkan IKSP Sekretariat UtdBadan Pangan Nasional

Tahun 2025 (Dalam Rupiah)

Sasaran Program/Indikator Kinerja
Sasaran Program/Rncian Output

SP 7. Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi
Badan Pangan Nasional yang Transparan
Akuntabel, Profesional dan Berintegritas
Tinggi

IKSP 10. Nilai SAKIP

QMA.001. Data dan Informasi Pangan

UAB.001. Sistem Informasi Pangan dan G
Terintegrasi

EBD.952. Layanan Perencanaan dan
Penganggaran

EBD.953. Layanan Pemantauan dan Evall
AEC.001. Kerja Sama Bidang Pangan

EBA.958. Layanan Hubungan Masyarakat
daninformasi

EBA.960. Layanan Organisasi dan Tata
Kelola Internal

EBC.954. Layanan Manajemen SDM
EBA.957. Layanan Hukum
PAD.001. RPerpres tentang Rencana Pan

Nasional
IKSP 11. Opini BPK

Anggaran

123.807.076.00

20.181.449.00

4.992.838.000
321.999.000
4.491.940.000
771.904.000
1.535.464.000
2.792.970.000
1.370.261.000
2.946.806.000
686.492.000

270.775.000
103.625.627.00C
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Komposisi

Anggaran
(%)

100

16,30

4,03
0,26
3,63
0,62
1,24
2,26
1,11
2,38
0,55
0,22

83,70

Target RO

1 Layanan
1 Sistem

Informasi
12

Dokumen
3 Dokumen
2 Dokumen
6 Layanan

1 Layanan

396 Orang

1 Layanan

1 RPerpres



Komposisi

Sasaran Program/Indikator Kinerja Anggaran Anggaran  Tgrget RO

Sasaran Program/Rncian Output (%)
EBD.965. Layanan Audit Internal 4,98 27 Laporan
6.165.474.000
EBD.955. Layanan Manajemen Keuangan 0,88 1 Dokumen
1.094.046.000
FBA.001. Fasilitasi dan Pembinaan 1,53 1 Daerah
Pemerintah Daerah 1.900.000.000
EBB.951. Layanan Sarana Internal 1,09 80 Unit
1.346.500.000
EBA.956.Layanan BMN 0,26 4 Layanan
325.011.000
EBA.959. Layanan Protokoler 0,63 1 Layanan
780.600.000
EBA.962. Layanan Umum 8,26 1 Layanan
10.225.040.000
EBA.994. Layanan Perkantoran 66,06 1 Layanan

81.788.956.000
Sumber: DIPA Revisi ke 22 Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Dengan komposisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebijakan penganggaran tahun 2025
menitikberatkan pada penguatan tata kelola keuangan yang akuntabel sebagai fondasi utama
organisasi, sekaligus tetap memastikan implementasi SAKIP berjalan secara terarah dan
berkelanjutan.

C. Dinamika Anggaran Berdasarkan Unit Kerja Eselon Il Lingkup Sekretariat Utama

Badan Pangan Nasional

Dalam mendukung pencapaian tugas dan fungsi unit kerjaneBdiagkup Sekretariat
Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025 dengan alokasi anggaran awal sebagaimana DIPA
Nomor: SP DIPA125.01.1.690590/2025 sebesar Rp117.063.827.000,00 dan alokasi anggaran
akhir sebagaimana DIPA Revisi ke 22 Nomor: SP DIR2A.01.1690590/2025 sebesar
Rp123.807.076.000,00anggaran Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025
diampu oleh 5 (lima) unit kerja eselon Il di bawah koordinasi Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional.

Terdapat penambahan alokasi anggaran sebesar B@gl9000,00 yang dialokasikan
untuk unit kerja eselon Il Inspektors¢besar Rp911.670.000,00, Biro Keuangan, Pengadaan
dan Umum sebesar Rp4.477.733.000,00, dan Pusat Data dan Informasi Pangan sebesar
RP1.144.974.000,00. Sementara itu, dilakukan eBsi@mggaran pada unit kerja eselon Il Biro _
Perencanaan, Kerja Sama, dan Humas sebesar Rp1.661.876.000,00 serta Biro Organisasi, &
dan Hukum sebesar Rp129.252.000,00, seperti disajikan padditbbelah ini
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Tabel 2.10Dinamika Anggaran Unit Kerja Eselon Il di Lingkungan Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasional Tahun 2025 (Dalam Rupiah)

Pagu
Unit Kerja Eselon I DIPA Akhir Dl
DIPA Awal (DIPA Revisi ke ~ Anggaran
22)
Sekretariat Utama 117,063,827,0C/ 123,807,076,0C 6.743.249.00
Inspektorat 3,253,804,00 6,165,474,00| 2.911.670.00

Pusat Data dan Informasi Pangan 4,169,863,00 5,314,837,00 1.144.974.00

Biro Perencanaan, Kerfgama, dan 11,254,154,00 9,592,278,00 -1.661.876.00
Humas

Biro Organisasi, SDM, dan Hukum 5,403,586,00 5,274,334,00, -129.252.00

Biro Keuangan, Pengadaan, dan 92,982,420,00 97,460,153,00| 4.477.733.00
Umum

Sumber: DIPA Revisi ke 22 Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Selama tahun 2025mamikaalokasi anggaran terlihat jelas alokasi untuk Biro Keuangan,
Pengadaan dan Umum lebih besar dibanding unit kerja eselon Il lainnya di linglSeigatariat
Utama Badan Pangan Nasionadl lini disebabkan oleh adanya alokasi anggaran Layanan
Perkantoran yang digunakan untuk membayarkan gaji dan tunjangan seluruh pegawai Badan
Pangan Nasional yang berjumlah 506 orabgtuk Biro Perencanaan, Kerfgama, dan Humas
dengan alokasi sebesar 7, 75% lebih tinggi dlaiti kerja eselon llainnya rerata di 4%. Hal ini
karena Biro Perencanaan, Kerja Sama dan Humas sebagai unit kerja yang melayani anggaran
khusus pimpinan dan kegiatan lainnya yang sifatimggntdan dinamis, seperti disajikan pada
gambar 2.4.

Dinamika Anggaran Unit Kerja Eselon Il di Lingkungan
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

79.43 78.72

9.61 7.75
_2.78 . an s - -4-52 s

Inspektorat Pusat Data dan Biro Perencanaan, Biro Organisasi, SDM, Biro Keuangan,
Informasi Pangan Kerja Sama, dan dan Hukum Pengadaan, dan
Humas Umum

M Pagu Awal B Pagu Akhir

Gambar 2.4 Dinamika Anggaran Unit Kerja Eselon Il di Lingkungan Sekretariat Utama Ba
Pangan Nasional Tahun 2025
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2.4.  Program dan Kegiatan

Sekretariat Utammendukung pelaksanaan Program Dukungan Manajemen (125.01.WA)
dengan Kegiatan Dukungan Manajemen daknis Lainnya Badan Pangan Nasional (6874)
Pada tahun 2025 mengampu sebanyak 9 Komponen Rincian Output (KRO) &ancit®
Output (RO) sebagai berikut :

1. KRO : AEC Kerja Sama mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Kerja Sama Bidang PangéB874AEC.00)), target 2 dokumen.
2. KRO : EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal, mempunyai 7 RO, yaitu :
Layanan BMN(6874EBA.956), target 4 layanan.
Layanan Hukun{6874EBA.957), target 1 layanan.
Layanan Hubungan Masyarakat dan Infornf@8i74EBA.958), target 6 layana
Layanan Protokolei6874EBA.959), target 1 layanan.
Layanan Organisasi dan Tata Kelola Inte(@&74EBA.960), target 1 layanan.
Layanan Umun{6874EBA.962), target 1 layanan.
Layanan Perkantorg6874EBA.994), target 1 layanan.
3. EBB Layanan Sarana dan Prasarana Internal mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Layanan Sarana Intern@874EBB.95J), target 80 unit.
4. EBC Layanan Manajemen SDM mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Layanan Manajemen SD6874EBC.959, target 396 orang.
5. EBD Layanan Manajemen Kinerja Internal mempunyai 4 RO, yaitu :
a. Layanan Layanan Perencanaan dan Pengang(§8a4952), target 12 dokumen.
b. Layanan Pemantauan dan Eval(&8i74EBD.953, target 3 dokumen.
c. Layanan Manajemen Keuang@874EBD.955, target 1 dokumen.
d. LayananAudit Internal(6874EBD.969, target 27 laporan.
6. PAD Peraturan Presiden mempunyai 1 RO, yaitu :
a. RPerpregentang Rencana Pangan NasioB87dPAD.00)), target 1 Perpres.
7. QMA Data dan Informasi Publik mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Data dan Informasi Pang@&874.QMA.001), target 1 layanan.
8. UAB Sistem Informasi Pemerintahan mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Sistem Informasi Pangan dan Gi@B874UAB.001), target 1 sistem informasi.
9. FBA Fasilitasi dan Pembinaan Pemerintah Daerah mempunyai 1 RO, yaitu :
a. Fasilitasi dan Pembaan Pemerintah Daeré874FBA.00)), target 1 layanan.

@00 op

Klasifikasi RO pada dokumen anggaran yang diperuntukkan bagi pelaksanaan tugas dan fungsi
Sekretariat UtamBadan Pangan Nasiondisajikan sebagaimana gambar berikut:
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SeI;retariat Utama

Badan Pangan Nasional Tahun 2025

AEC Kerja Sama B BEIER A sseak R ARCE e A

Manajemen Internal

'@\ @.&

EBA.956-EBA. 994

AEC 007 Kerja Sama Pangan

ﬂ&

EBC. 954 Layanan SDM

farger: 396 Orang

1s Layanan
EB D mMmanajemen Kinerja internal

OQMA Data & Informasi Pubiik

=

OMA . OO01 Data Pangan

Target: 1T Layanan

EBE Sarana = Prasarana
Intermnmal
|

EBB.951 Layanan

| Target: 80O Unit

ENRE

PAD.OOT Rancangan Perpres

Tarset 1 R Perpres

FBA Pembinaan Pemda

FBA.OO1 Fasilitadi Pernda

1 -- -= vang Akuntal:e“:t:'é‘faektif

Gambar 25 KRO Lingkup Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Untuk mendukung pencapaian kinerja Badan Pangan Nasional, pada tahun 2025 Badan
Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama Badan Pangan Naslakahnakan
berbagai kegiatan, yaitu:

1. Pembinaan pelaksanaarDana Alokasi Khusus Nonfisik Dana Ketahanan Pangan dan

Pertanian Pangan Sub Jenis Pangan (DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan)

1 Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan DAK
Nonfisik Sub Jenis Pangan TA. 2025 kepada 50 Kabupéegiatan DAKNonfisik Sub
Jenis Pangan TA. 202gferdiri dari menu, yaitu: 1) Penguatan Lumbung Pangan
Masyarakat (LPM)dan 2) Pengembangan D&sragam, Bergizi Seimbang, dan Aman
(B2SA).

1 Untuk Pelaksanaan DAK Fisik Tahun 2025 terdapat penundaan sesuai Keputusan Menteri
keuangan Nomor 29 Tahun 2025 tentang Penyesuaian Rincian Alokasi Transfer Ke
Daerah Menurut Provinsidbupaten/Kota Tahun Anggaran 2025 Dalam Rangka
Efisiensi Belanja Dalam Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2025
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1 Badan Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama BauganRdasional
menyusun Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 1 Tahun 2025 tentang Petunjuk
Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik Dana Ketahanan Pangan Dan
Pertanian Tahun Anggaran 202gbagai dasar hukum dalam pelaksanaan ked#tkn
Nonfisik Sub Jenis Pangan TA. 2025.

i g
weserem KEuanan %

ANGAN
REPUBLIX INDONESIA
SALINAN

FPERATURAN BADAN PANGAN NASIONAL REFUELIK INDONESIA
PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 1 J
NOMC 204/ PMK.07/2022

PETUNJUK TEKNIS PENGGUNAAN D,
KETAHANAN PANGAN DAN PER’

TENTANG LOKASI KHUSUS NONFISIK DANA
PENGELOLAAN DANA ALOKASI KHUSUS NONFISIK TAN TAHUN ANGGARAN 2025
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA, KEPALA BADAN PANGAN NASIONAL REPUBLIK INDONESIA,

Menimbans a. bahwa untuk kemand den kstah
rah, perlu mengoptimalkan penggunasn dana

Menimbang

Gambar 2.6 Dasar Hukum Pelaksanaan Kegiatan DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan Tahun 2025

Tahun 2025Badan Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama Badan

Pangan Nasional mendapatkdokasi anggaran kegiatddAK Nonfisik Sub Jenis Pangan TA.

2025 sebesar Rp88.400.000.000,00 yang digunakan untuk melaksanakan menu kegiatan: 1)

Penguatan LPM sebesar Rp7.500.000.000,00 dengan target 50 LPM, dan 2) Pengembangan Desa

B2SA sebesar Rp80.900M0O00,00 dengan target 809 desa. BerdasaPaaturan Menteri

Keuangan Nomor: 204/PMK.07/2022 tentang Pengelolaan Dana Alokasi Khusus Nonfisik

bahwa penyaluran DAK Nonfisik dilakukan secara bertahap, yaitu: 1) Tahap | disalurkan sebesar

50% dari pagu akasi Kabupaten, dan 2) Tahap Il disalurkan sebesar 50% dari pagu alokasi

Kabupaten.

Target indikator capaian outcome yang harus dicapai pada akhir Juni 2026 untuk menu
kegiatan, yaitu:

1) Penguatan LPM, mengukur capaian:Janlah Cadangan (Pangan yang Dikelola pada LPM
dengan target 60.000 Kg (60 Ton), dan b) Jumlah LPM yang Difastiteggan target 20
orang,

2) Pengembangan Desa B2SAengukur capaian: dersedianya kebun B2SARumah bibit
dalam 1 (satu) tahun dapat menghasilkan bibit sepanjang tahun dengan target 5.000 bik
Meningkatnya kapasitas pengolahan pangan BZSkhan produk pangan lokal yag
dikembangkan di desa) dengan target 1 olahan, dabesp B2SA yang beperasi

28



(Bertambahnya jumlah anggota kelompok yang terlibat dalam Kegiatan Desa B2SA) dengan
target 10 orangeperti terlihat pada tabel 2.11.

Tabel 2.11Alokasi Anggaran dan Target Outcome Kegiatan DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan

TA. 2025
Uraian Alokasi Anggaran Kinerja Outcome (Juni 2026)
Menu Sub Menu . :
Kegiatan Kegiatan Tahap | Tahap I Total Indikator Capaian Target
1.PenguatanLPM  3750.000.00 3.750.000.00 7500.000.00
a.Biaya 1.250.000.00| 1.250.000.00 2.500.000.00C Jumlah Cadangan 60.000
Operasional (Pangan yang Kg (60
LPM Dikelola pada LPM [Ton)
b. Pelatihan 2.500.000.00| 2.500.000.00| 5.00000000C Jumlah LPMyang 20
Pengelola LPM Difasilitasi Orang

a.Kebun B2SA | 8.090.000.00| 8.090.000.0016.180.00000C Tersedianya kebun 5.000
B2SA (Rumah bibit Bibit
dalam 1 (satu) tahun
dapat menghasilkan
bibit sepanjang tahul

b. Bimbingan 22.247.500.0C 22.247.500.0C 44.495000.00C Meningkatnya 1
teknis dan kapasitas pengolaha Olahan
bantuan sarana pangan B2SAOlahar
pengolahan produk pangan lokal
pangan yang dikembangkan

desa)

c. Operasional da 10.112.500.0C 10.112.500.0C 20.22500000C Desa B2SA yang 10

pendampingan beroperasi Orang
(Bertambahnya

jumlah anggota
kelompok yang
terlibat dalam
Kegiatan Desa B2S#

Jumlah 44.200.000.0C 44.200.000.0C 88.400.000.0C
Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

2. Pengawasan dan Pengendalian Harga Beras Tah@025

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 375 Tahun 2025 tentang
Satuan Tugas Pengendalian Harga Beras Tahun 2025, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
mendapatkan tugas yaitu melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap dmngenger
dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi di dadmmannya untuk menjaga keterjangkauan
harga beras di seluruh wilayah Republik Indonesia. Sekretariat UBaden Pangan Nasional
mendapatkan amanah untuk melaksanakan pengawasan dan pengdratgtaberas di 12
Provinsi, yang penanggungjawabnya dibagi sesuai dengan rmaasigg unit kerja eselon I3
seperti terlihat pada tabel 2:12
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Tabel 212 Lokasi Pengawasan dan Pengendalian Harga Beras Koordinesta8akUtama
Badan Pangan Nasional

No Lokasi Uj i Pel Penanggung J
1 Provinsi Ri au l nspektorat

2 Provinsi Bangka

3 Provinsi Jawa T Pusat Data dan | nf
4 Provinsi Mal uku

5 Provinsi DKI Ja Biro Perencanaan,
6 Provinsi Banten Humas

7 Provinsi Aceh Biro Organisasi, {
8 Provinsi Bal.i Hukum

9 Provinsi Goront

10 Provinsi Jawa B Biro Keuangan, Pei
11 Provinsi Sul awe

12 Provinsi Papua

Sumber :Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 375 Tahun 2025 tentang Satuan
Tugas Pengendalian Harga Beras Tahun 2025

3. Pendampingan Penyaluran Cadangan Pangan Bencana Alam

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 388 Tahun 2025 tentang Tim
Pendampingan dan Pengawasan Penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah untuk Menanggulangi
Bencana Alam dan Keadaan Darurat di Provinsi Aceh, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat,
Badan Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama melakukan Pendampingan dan
Pengawasan Penyaluran Bantuan Bencana Alam dan Keadaan Darurat atas situasi darurat
bencana di 3 (tiga) Provinsi yang terdampak bapgindang yaitu Provinsi Aceh, Piosi
Sumatera Utara dan Provinsi Sumatera Barat.

Melalui Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional 382 Tahun 2025, Tahap Pertama,
dilaksanakan pada tanggal 28 November 202®esember 2025, dengan sebaran di 6 titik lokasi
pemantauan oleh Tim Sekretariabbta Badan Pangan Nasional. Kemudian penambahan lokasi
menjadi 15 titik lokasi pemantauan melalui Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor
388 Tahun 2025. Lokasi pendampingan dan pengawasan penyaluran Bantuan Bencana Alam di
Provinsi Aceh sebagai temkt pada tabel 2.13:

Tabel 2.13Lokasi Pendampingan dan Pengawasan Penyaluran Bantuan Bencana Alam dan
Keadaan Darurat Yang Didampingi Unit Kerja di Lingkungan Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional

N o Lokasi Uj i Pet i Penanggung
1 Kab. Aceh Selatan Inspektorat

2 Kab. Nagan Raya

3 Kab. Aceh Bar at

4 Kab. Bener Meriah Pusat Data dan |
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N o Lokasi Uji Peti Penanggung

5 Kab. Aceh Besar

6 Kab. Pidie Jaya

7 Kab. Aceh Singkil Biro Perencanaar
8 Kab. Aced Tenggar  Humas

9 Kab. SKidbtud ussal am

10 Kab. Lhokseumawe Biro Organisasi,
11 Kab. Banda Aceh Hukum

12 Kab. Sabang

13 Kab. Bireun Biro Keuangan, f

14 Kab. Aceh Tengah Umum
15 Kab. Pidie
Sumber: Badan Pangan Nasional 2026, Diolah

Pelaksanaan kegiatan penyaluran Cadangan Pangan Pemerintah (CPP) untuk bantuan
bencana alam di Aceh terbagi menjadi tiga (3) tahap penyaluran yaitu: 1) Tahap | Penyaluran
CPP dari Pemerintah Pemerintah Pusat dialokasikan sebesar 17.289.440,25 kg, d) Tahap
Penyaluran CPP dari Cadangan Pemerintah Pusat dan Provinsi dialokasikan sebesar 145.000 kg,
dan 3) Tahap Ill Penyaluran CPP dari Cadangan Pangan Pemerintah Kabupaten dan Provinsi
dialokasikan sebesar 239.580 kg

2.5.  Perjanjian Kinerja Tahun 2025
Perjanjian kinerja (PK) adalah lembar/dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan

instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerjaSEkretariat Utam®&adan Pangan
NasionalTahun 2025nemuat seluruh IKSP dan target yang tercantum dRl@ntana Strategis
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun-2029

Sampaidinamika penganggaran dan penetapan target kinerja pada tahuis@k2sariat
UtamaBadan Pangan Nasion&lah menyusun 4 (empat) PK Sekretariat Utadan Pangan
NasionalTahun 2025Pertama, pada tanggal 2 Januari 2025 Sekretariat UtBadan Pangan
Nasional menyusun PK Tahun 2025 (awal) berdasarkadiA awal Nomor: SP DIPA
125.01.1.690590/2025lengan anggaran sebesar Rpl117.063.827.000,00 digunakan untuk
melaksanakan kegiatan Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional
(Satker Pusat).
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PERJANJAN KINERJA TAHUN 2025
TARIAT UTAMA
% BADAN BADAN PaNG SEXRE uT
§ PANGAN T T T 1
pr—e SALS No! Sasaran Program | Indikator Kinerja | Terget | Satuan |
. 1.1 Torwyucnya tata 1.1 Nis Sstom Akurtabléas | & Nia

eioia Beowaw Kinea Instans:

PERJANJAN KINERJA TAMUN 2023 Badan Pangan | Pemarintah (SAXIP) | | |
Nawonal yoog 12 Opew BPK WIP Fradbat

Dalam rangka mewujudkan TENGMmen peMenatahan yang eleksf, efisien
vansparan.  dan  okuntabel, A Deccrentasi pads hasd kawl  yaeg

Nema Kegistan Anggaran (Rp )
WA 6874 Dukungan Manajemen dan Teknis Larnys 117,083 827 000
Badan Pangan Nasona

Pibak Kedua Pihak Pertama

E pihak o A

P v .

pery .
s iy o " o rercan
 kegaga u -
[ o
. s yang 90 » A » 7
monkonng dan evakas terhadap Capeisn kKinena darl penanpan w San skan 7\l 8
mangamD DNIakan yang JEedulan GAM TANgEa Dembenan penghagasn dan
s

o Arief Prasetyo Adi Sarwo Edhy

Jakants, 02 Jaeuan 2005

Pinak Kedua Pirak Pertams

Gambar 2.7 Perjanjian Kinerjéekretariat Utama Badan Pangan Nasidiaddun 2025 (Awal)

Kedua, pada tanggal 18 Juni 2025 Sekretariat UtBadan Pangan Nasionalenyusun
PK Tahun 2025 (Revisl) berdasarkanDIPA Revisi ke 07 Nomor: SP DIRA
125.01.1.690590/2025lengan anggaran sebesar Rpl118.828.694.000,00 digunakan untuk
melaksanakan kegiatan Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional
(Satker Pusat dan Satker Dekonsentrasi). Penambahan anggaran ini dialokasikan untuk
membayarkan kekurangan gaprdtunjangan pegawai Badan Pangan Nasidfetiga, pada
tanggal 22 Oktober 2025ekretariat Utam8adan Pangan Nasiomalenyusun PK Tahun 2025
(Revisi2) karena adanya pergantian Kepala Badan Pangan Nasional dari Bapak Arief Prasetyo
Adi kepada Bapak Andi Amran Sulaiman dengan anggaran tetap atau sebesar
Rp118.828.694.000,00 digunakan untuk melaksanakan kegiatan Dukungejeidan dan
Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional (Satker Pusat dan Satker DekonsKetagdat atau
terakhir , pada tanggal 6 November 2025 Sekretariat UtBadan Pangan Nasionalenyusun
PK Tahun 2025 (Revis3) berdasarkanDIPA Revisi ke 19 Nomor: SPDIPA-
125.01.1.690590/2025lengan anggaran sebesar Rp123.807.076.000,00 digunakan untuk
melaksanakan kegiatan Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional
(Satker Pusat dan Satker Dekonsentrasi).
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Gambar 28 Perjanjian KinerjaSekretariat Utama Badan Pangan Nasiohahun 2025
(Akhir/Revisi-3)

Berdasarkan dinamika P8ekretariat UtamBadan Pangan Nasional Tahun 2025 terlihat
bahwa alokasi anggaran awdbekretariat UtamaBadan Pangan Nasional sebesar
Rpl117.®3.827.000,00. Selanjutnya, terdapat penambahan alokasi anggaran untuk membayar
kekurangan gaji dan tunjangan sehingga anggaran padéeRi€tariat Utam@adan Pangan
Nasional Tahun 2025 (Rew&) meningkat menjadi sebesar Rp118.828.694.000,00. Pada PK
Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional Tahun 2025 (ReXjstidak terjadi perubahan
anggaran, sehingga tetap sebesar Rp118.828.694.000,00. Terakhir, terdapat peningkatan
anggaran sebesar Rp4.978.382.000,00 guna mengoptimalkan pencapaian tugas dan fungsi
Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional, sehingga total anggaremjadi sebesar
Rp123.807.076.000,00. Dinamika anggaran dalam penyusunaBeRi€tariat Utamaadan
Pangan Nasional Tahun 2025 digambarkan sebagai berikut:
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Dinamika Anggaran Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
Tahun 2025

123,807,076,000

118,828,694,000 118,828,694,000

117,063,827,000

PK Awal PK Revisi 1 PK Revisi 2 PK Revisi 3

Gambar 2.9 Dinamika Anggararsekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Dalam melaksanakan prograrDukungan Manajemen dan kegiatan Dukungan
Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasi@tain 2025Sekretariat Utam8adan
Pangan Nasionalmengoordinasian perencanaan, pelaksanaan dan pelapoBatker
DekonsentrasiTahun 2025 rarupakan tahun ked&atker Dekonsentragienyusun PK, dimana
karena adanya dinamika anggaran dan organisasi tahun 2025 menyusun PK, selama tahun 2025
Satker Dekonsentrasienyusun PK sebanyak 3 (tiga) k&dertama, PK Satker Dekonsentrasi
Tahun 2025 disusun tanggal 2 Januari 2025 dengan anggdresar Rp54.238.830.000,00 yang
digunakan untuk Program Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas sebagaimana
ada pada gambar 2.10:
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Gambar 2.10 Perjanjian Kinerja Satker Dekonsentrasi Tahun 2025 (Awal)
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Kedua, karena adanya alokasi anggaran untuk Program Dukungan Manajemen kegiatan
Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya Badan Pangan Nasional sebesar Rp1.900.000.000,00,
maka disusun PK Satker Dekonsentrasi Tahun 2025 (Revisi temggal 8 Maret 2025 dengan
total anggaran menjadi sebesar Rp56.138.830.008@Mya, untuk menyelaraskan Indikator
Kinerja mengacu pada Rencana Strategis Badan Pangan Nasional Taht202®2maka
disusun PK Satker Dekonsentrasi Tahun 2025 (Revis?)kianggal ¥ November 2025.
Anggaran Satker Dekonsentrasi digunakan untuk mendukung pencapaian target nasional yang
membutuhkan pelaksanaan di daerah, seperti pembinaan, koordinasi, pengawasan, fasilitasi, dan
sosialisasi kebijakan pusat.

PERIANIAN RINERIL TANDS 2008

- BENAS PANGAN PROAINST MEH
BADAN RINVISRE )
PANGAN
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PERIANIEAN KINEREA FAMUN 226
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Gambar 2.11 Perjanjian Kinerja Satker Dekonsentrasi Tahun 2025 (Akhir/R&Yyisi

Pada tahun 2025 Satker Dekonsentrasi mengalami dinamika anggaran sebanyak 2 (dua)
kali. Berdasarkan DIPA awal yang terbit tanggal 2 Desember 2024 alokasi anggaran Satker
Dekonsentrasi dunakan untulProgram Ketersediaan, Akses dan Konsumsi Pangan Berkualitas.
Selanjutnya, berdasarkan DIPA Revisi ke 02 yang terbit tanggal 7 Maret Q8&er
Dekonsentrasi memperoladokasi anggaran untuk Program Dukungan Manajemen sebesar
Rp1.900.000.00000seperti terlihat pada tabel 2.14:
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Tabel 2.14Dinamika Anggaran Satker Dekonsentrasi Tahun B¥8asarkan Nama Kegiatan

DIPA Akhir
(Revisi ke02)

1 | Pemantapan Ketersediaan dan Stabilisasi Pas| 23.128.288.00( 23.128.288.00(
dan Hargd&angan

2 | Pengendalian Kerawanan Pangan (| 3.260.000.00C 3.260.000.00C
Pemantapan Kewaspadaan Pangan dan Gizi
3 | Pemantapan Penganekaragaman Konsumsi 27.850.542.00(C 27.850.542.00(
Keamanan
4 | Dukungan Manajemen darTeknis Lainnya 0 1.900.000.00c
Badan Pangan Nasional
Total 54.238.830.00( 56.138.830.00(

Sumber: DIPA Awal Satker Dekonsentrasi Tahun 2025 dan DIPA Revisi ke 02 Satker
Dekonsentrasi Tahun 2025

No Nama Kegiatan DIPA Awal

2.6. Dinamika Pengembangan Teknologi Badan PangaNasional
Dalam rangka melakukan transformasi digital Badan Pangan Nasional, maka tahun 2025
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional mengembangkan dan menyempurnakan aplikasi yang
andal guna mendukung pelaksanaan tugas dan fuBgsdasarkan rekomendasia@an
Pemeriksa Keuangan (BPK), perlu peningkatan penyelenggaraan bantuan pemerintah yang lebih
tertib, efisien, efektif, transparan, dan bertanggung jawab, dari aspek perencanaan. Urgensi
pengembangan aplikasi untuk menunjang kinerja Badan Pangan Nakatmal 2025 telah
dikembangkan beberapa aplikasi yaitu:
a) Sistem Intervensi Ketahanan Pangan (SIIKP)
SIIKP adalah aplikasi berbasis web yang dirancang untuk mengelola data dan dokumen
bantuan pangan secara terpusat dan efisien. Aplikasi ini mendukung priggamnan
pangan dengan memudahkan pendataan penerima bantuan, perencanaan distribusi, serta
monitoring pelaksanaan program. Aplikasi ini juga terintegrasi dengan aplikasi Bulog dalam
penyaluran bantuan pangan khususnya beras.
b) Sistem InformasiPangan (SiPangan)
SiPangan mendukung dalam perumusan kebijakan pangan nasional melalui penyediaan data
dan informasi pangan yang terintegrasi, valid, dan mudah diakses, serta meningkatkan
efektivitas pengambilan keputusan strategis di bidatgrsediaan, keterjangkauan, stabilitas
pasokan dan harga pangan, serta sebagai sarana pemantauan, analisis, dan visualisasi kondisi
pangan nasional, sebagai dasar perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kebijakan pangan,
serta sebagai media penyediadiorimasi pangan kepada pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan masyarakat.
c) Intra Badan Pangan Nasion&(SSO)
Pada tahun 2025, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional mengembangkan beberapa mod
dalam layanan SSO untuk menkagkan produktivitas dan efisiensi kerja pegawai. Namun ¢
beberapa modul masih dalam tahap ujicoba yang berisikan berbagai sistem inforgd
mengenai administrasi, absensi, aktivitas pegaasiinformasi lainnya

36



Dinamika pengembangan teknologi Badan &am Nasional eperti terlihat pada gambar
berikut.

( A ) ( D ) ' 7‘ C , i
Sistem Informasi Sistem Informasi Pangan || Intra B-adan Pangan
Ketahanan Pangan (SIIKP) (SiPangan) , Nasional (SSO)
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Perjalanan Dinas (SiJadin)
U - Sistem Informasi
| Perbaikan Surat Dinas
) - (SiBetler),
I —— Sistem Informasi Pangan - Sistem Informasi
Ketahanan Pangan (SIIKP), (SiPangan), penyediaan Pranajeman Lk il inkac),
{1 mengelola datadan data dan informasipangan | . - Aktivitas Pegawai
dokumen bantuan pangan yang terintegrasi, dan (SiManta), dan
| secaraterpusat dan efisien | mudah diakses - Stetem Monitoring
| Realisasi Anggaran (SiSiran)
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Gambar 2.12 Dinamika Pengembangan Teknologi Badan Pangan Nasional
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

3.1. Capaian Kinerja Sasaran Program

Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional menggunakan sasaran program dan
indikator kinerja sasaran program sesuai dengan Rencana Strategis Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasional Tahun 202629. Dalam mengukur keberhasilan pencapaian indikatoj&iner
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional menggunakan 1 (satu) pengakafendekatan
maximize targetdimana semakin besar realisasi yang dicapai dibandingkan dengan target yang
telah ditetapkan, maka semakin tinggi tingkat kinerja yang dihasiketode yang digunakan
untuk menghitung keberhasilan pencapaian kinerja adalah dengan membandingkan realisasi
indikator dengan target indikator sesuai dengan PMK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas Rencana Kerja dan Anggamgandkriteria sebagai

berikut:

(> 90%) (80%-90%) (60%-80%) (509-60%) (s50%)
Sangat Baik Baik Cukup Kurang sangat kurang

Gambar 3.1. Kategori Capaian Kinerja BerdasarkB®MK Nomor 22/PMK.02/2021 tentang
Pengukuran dan Evaluasi Kinerja atas Rencana Kerja dan Anggaran

Sekretariat UtamBadan Pangan Nasiomakendukung Sasar&@trategis Badan Pangan
Nasional, yaituMewujudkan Birokrasi Badan Pangan Nasional yang ard#aigan Indikator
Kinerja Sasaran Strategis 5, yaNuai Reformasi Birokrasi (RB)Dalam struktur penilaian RB,
terdapat komponeyang turut mempengaruhi capaj yaitu:Nilai SAKIP dengan bokiot%, dan
Opini BPK dengan bolto5%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas manajemen kinerja dan
akuntabilitas pengelolaan keuangan memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan Nilai
RB, sehingga menjadi area strategsg harus dijaga dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

Untuk mendukung Sasaran Strategis tersebut, Sekretariat Biohaa Pangan Nasional
menetapkasasaran Program? (SP 7)sebagai turunan langsung dari Sasaran Strategis 5, yaitu:
Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Transparan, Akuntabel, dan Profesional di
Lingkungan Badan Pangan Nasional. Dalam rangka mengukur pencapaian Sasaran Program 7,
ditetapkan Indikator Kineg Sasaran Program (IKSP), yaitu: IKSP 10. Nilai SAKIP, dan IKSP
11. Opini BPK.

CapaiarKinerjaratarataSP 7Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan yang Transparan,
Akuntabel, dan Profesional di Lingkungan Badan Pangan NaSiahah 2025ebesa88,126
dergan predikda Baik. Capaian tersebut diukur dengan metode perhitungan sebagaimana
KeputusanKepalaBadan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator Kinerja g
Utama di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun-20295.Dalammelaksanakan tugasnya,
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasionahgoordinirpelaksanaan SAKIP dan pengelola
keuangan yang baik di lingkungan Badan Pangan Nasional. Capaian kasajan program
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yang merpdi tanggungjawab Sekretariat UtaBadan Pangan Nasions¢suai PK Sektariat
UtamaBadan Pangan Nasiortahun 2025 dapat dilihat pada taBdl.

Tabel 3.1Capaian Kinerj&ekretariat Utama Badan Pangan Nasidiaaun 2025

Sasaran Program IKSP  Baselir Targe Realise Capaia Capaian
e t si n(%) Kinerja

SP 7.Terwujudnya Tata Kelola IKSP10.N 60,11 | 65 65,81 101,25 Sangat Baik
Birokrasi Badan Pangan Nasione filai
yang Transparamkuntabel, SAKIP
Profesional dan Berintegritas IKSP11.0 | wpPp 'WTP 'wDpP | 75 Cukup
Tinggi pini BPK
Rata-rata Capaian Kinerja - - - 88,12 Baik
Tahun 2025

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Sebagaikoordinator dalanpelaksanaan AKIP di lingkungan Badan Pangan Nasional
sebagaimana surat Deputi Bidang Reformasi Birokisgiintabilitas Aparatur dan Pengawasan
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor:
B/51/AA.05/205 pertanggal0 Desember 2025 perihal: Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (AKIP) Tahun ZH)2menunjukkan bahaNilai SAKIP Badan Pangan
Nasionalsebesar 6,81d engan predi kat 101286 Hahini menunpkkgna i an
bahwa i mpl ementasi akuntabilitas kinerja fnBa
unit kerja, khususnya pada unit kerja utamamnun masih perlu adanya sedikit perbaikan pada
unit kerja, serta komitmen dalam manajemen kinerja.

Selain itu, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional berperan sebagai koordinator dalam
pencapaian Opini BPK berpredikataysr Tanpa Pengecualian (WTBhtikk Badan Pangan
Nasional. Pada tanggal 19 Mei 2025ebagaimana Ringkasan Eksekutif Laporan Hasil
Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2024, bahwa Badan Pangan
Nasional memperoleh predikat Opini BPK yaitu Wajar Dengan Pengecualian (\MBIFi
menunjukkan bahwa implementasi pengelolaan keuangan dan tata kelola administrasi di
lingkungan Badan Pangan Nasional masih memerlukan penguatan dan perbaikan secara
berkelanjutan, khususnya dalam efektivitas sistem pengendalian intern, sert@gmagedan
tindak lanjut atas temuan pemeriksaan BRBntuk capaian Opini BPK Tahun 2025
menggunakan capaian tahun 2024 ka@pmi BPK terbit pada akhir Mei 2026.

Penjelasan atas capai&® 7 Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan Nasional
yang Transparamkuntabel, Profesional dan Berintegritas Tindgelaskan melalui pencapaian
IKSP 10-Nilai SAKIP, dan IKSP 140pini BPK.

3.1.1 Capaian IKSP 1Q Nilai SAKIP
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional bertanggungjawab atas peningkatan &

lingkungan Badan Pangan Nasional melalui penyusunan dokumen perencanaan
pengukuran kinerja, pelaporan kinerja dan evaluasi kinerja di lingkungan Badan Pangan.NasIiGhe
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Pelaksanaan SAKI&i lingkungan Badan Pangan Nasiohatdasarkan pada Peraturan Presiden
Nomor 29 Tahun 2014 tentang SAKFermen PANRB Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Ldfiomja Instansi
Pemerintah, dan Permen PANRB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi BKfgan
berfokus pada hasil yang terukur dan transparan, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional
memastikan bahwa setiap kegiathlaksanakan sesuai prinsip tata kalghng akuntabel serta
memberikan manfaat nyata bagi para pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, mitra
internasional, dan pemerintah.

Nilai AKIP adalah nilai perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/katpagpelaksanaan program dan kegiatan yang telah
diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka mencapai misi organisasi secara terukur
dengan sasaran/target kinerja yang telah ditetapkan melalui laporan kinerja instansi pemerintah
yang disusun secarzgeriodik. Pada indikator ini akan diukur sejauh m&ekretariat Utama
Badan Pangan Nasional telah berhasil melakukan penyelenggaraan pemerintahan yang akuntabel
dan berorientasi hasil.

Badan Pangan Nasional telah melakukan evaluasi AKIP secara intemdiim Aparat
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) Badan Pangan Nasional sejak tahun 2023, dan pada tahun
2025 telah dilakukan evaluasi kinerja berbasis elektronik dengan tahapan setiap unit kerja mandiri
melakukanself assesmentang akan menjadi dasardialim APIP Badan Pangan Nasional
melakukan penilaiarHasil evaluasi AKIP internal menjadcuanbagi Kemen PANRB dalam
melakukan evaluasi AKIP eksternal.

Pelaksanaan evaluasi AKIP eksternal oleh Kemen PANRB baru dilakukan pada Badan
PanganNasional tahun 2024 dengan sasaran evaluasi adalah: a) untuk memperoleh informasi
mengenai implementasi SAKIP; b) menilai tingkat implementasi SAKIP; c) menilai tingkat
akuntabilitas kinerja; d) memberikan saran perbaikan untuk peningkatan AKIP; dan@)itoem
tindaklanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebeluniiygawah ini merupakan capaian
IKSP 1GNilai SAKIP.

Tabel 3.2.Capaian Kinerja IK8 10. Nilai SAKIP Tahun 2025

Baseline Tahun 2025
Indikator
SasaranProgram . Satuan . Capaian Sumber
Kinerja 2023 2024 Target e Data
Sasli (%)
SP 7. 1 | Nilai % na 60,11 65 65,81 | 101,24 Kemen
Terwujudnya SAKIP (Sangat A PANRB
Tata Kelola Baik)
Birokrasi Badan
Pangan Nasional
yang 1
Transparan, Aku
ntabel,
Profesional dan )
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Baseline Tahun 2025

SasaranProgram il Satuan

. . Capaian Sumber
N 2023 2024 Target Heal

sasi (%)

Berintegritas
Tinggi

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Hasil evaluasi atas akuntabilitas kinerja Badan Pahgaionaltahun 2025 dari target
Nilai SAKIP diperolehnilai sebesa65,81dengamp r e di k at 0 Blengaa tineian haBila i k
evaluasiAKIP Tahun 2025epertiterlihat pada tabel 3.4.

Tabel 33 Hasil Evaluasi AKIP Badan Pangan Nasional Tahun 2025 oleh Kemen PANRB

Komponen Yang Bobot Ni |l ai Tah
a.Perencanaan Kine 30 22,52
b.Pengukuran Kiner 30 17, 41
c.Pel apoeragm Kin 15 12,41
dEveaediu Akuntabilit 25 13,47
Ni |l ai Hasi | Eval u 100 65, 81
Tingkat Akuntabilitas Kinerjz¢ B

Sumber: Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2025 oleh Kemen PANRB

Secara umum implementasi akuntabilitas kin&@lan Pangan Nasiorslidah berjalan
cukup baik, namun masih terdapat ruang perbaikan pada beberapa komponeRersentase
capaian Perencanaan Kinerja terhadap bobot adalah sebesar (22,52/30)*100% =Hal,0¥%.
menunjukkan bahwa aspglerencanaan kinerja sudah relatif kuat. Dokumen perencanaan,
cascading kinerja, serta keselarasan antara sasaran strategis dan indikator kinerja sudah cukup
memadai, meskipun masih perlu penguatan dalam kualitas keterakucame.

Persentase capaian Pengukuran Kinerja terhadap bobot adalah sebesar (17,41/30)*100%
= 58,03%. Komponen ini menjadi salah satu titik lemah karena capaian masih di bawah 60% dari
bobot maksimal. Hal ini menunjukkan bahwa sistem pengukuran kirmyaanfaatan data
kinerja, serta monitoring berkala belum sepenuhnya optimal dan perlu diperkuat agar lebih
berbasis hasilrésultoriented.

Persentase capaian Pelaporan Kinerja terhadap bobot adalah sebesar (12,41/15)*100% =
82,73%. Komponen pelaporaim&rja menunjukkan performa yang baik. Artinya, penyusunan
Laporan Kinerja sudah cukup informatif, sistematis, dan sesuai dengan peraturan, serta mampu
menggambarkan capaian kinerja organisasi dengan cukup jelas. Persentase capaian Evalug
Akuntabilitas Knerja Internal terhadap bobot adalah sebesar (13,47/25)*100% = 53,88%. |i
merupakan komponen dengan capaian terendah. Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi ex@i
internal, termasuk peran APIP dalam mereviu dan memastikan tindak lanjut perbaikan &
masih perlu diperkuat agar hasil evaluasi bdmarar dimanfaatkan untuk perbaikal
berkelanjutan
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Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional telah menyusun rencana aksi tahun 2026 untuk
menindaklanjuti 10 (sepuluh) rekomendasi yang diberikan oleh KemerRBARNrkait hasil
evaluasi AKIP Tahun 2025 ada pada link berikut:
https://tinyurl.com/TLLHEAKIPTahun2025Eksterndlerhadap 10 (sepuluh ) rekomendasi yang
diberikan oleh Kemen PANRBterkait hasil evaluasi AKIP Tahun 2482 seluruhnya telah
ditindaklanjuti sebagaimana ada pada link berikut:
https://tinyurl.com/TLLHEAKIPTahun2024Eksternal

Dalam rangka meningkatkan kinetjerbasis elektronik, pada tahun 2023 Sekretariat
Utama Badan Pangan Nasional mengembangkan apli#&sKéP Fitur Kinerja yang digunakan
untuk mengimplementasikan SAKIP di lingkungan Badan Pangan Nasional. Selanjutnya pada
tahun 2024 dan 2025 dilakukan gempurnaan aplikast8AKIP untuk mendukung peningkatan
Nilai SAKIP, sehingga dapat memperkuat integrasi perencanaan, pengukuran, pelaporan,
evaluasi kinerja, dan meningkatkan akurasi dan keterlacakan data kseetgamemudahkan
monitoring dan evaluaskinerja secaraeal time sebagai dasar pengambilan keputusan dan
perbaikan kinerja berkelanjutan. Penyempurnaan aplik&AKIP menjadi sarana evaluasi
internal AKIP Badan Pangan Nasional dengan dinamika penyempur&&iKIE terlihat pada
gambarberikut:

1. Fitur Perencanaan Kinerja (Badan, & -
UKE 1, Inspektorat, Pusdatin) y 4 i

2. Fitur Pengukuran Kinerja (Badan, UKE &

I, Inspektorat, Pusdatin) 4 2023
3. Fitur Pelaporan Kinerja (Badan, UKE |, A7 f

Inspektorat, Pusdatin) e

4. Pemenuhan Dokumen (Badan, UKE |, ) ,ﬂ
Inspektorat, Pusdatin) P 7,

5. Persetujuan secara berjenjang

(Badan, UKE |, Inspektorat, Pusdatin)

6. Integrasi dengan aplikasi SAKTI

(anggaran), dan emonev (Rincian

1. Fitur Perencanaan Kinerja (UKE Il, dan
Satker Dekonsentrasi

2. Fitur Pengukuran Kinerja (UKE Il, dan
Satker Dekonsentrasi 38 Provinsi

2024 3. Fitur Pelaporan Kinerja (Satker
' Dekonentrasi 38 Provinsi
y 4. Fitur Evaluasi Kinerja (Badan, UKE |,
Inspektorat, Pusdatin
5. Persetujuan secara berjenjang (UKE 11,

dan Satker Dekonsentrasi 38 Provinsi)
6. Pemenuhan Dokumen (UKE II, dan
Satker Dekonsentrasi 38 Provinsi)

1. Fitur Perencanaan Kinerja (UKE Ill, dan

UKE IV)

2. Fitur Pengukuran Kinerja (UKE Ill, dan

UKE IV) 5,
3. Fitur Pelaporan Kinerja (UKE Ill, dan P 2025
UKE V)

5. Persetujuan secara berjenjang (UKE Ill,
dan UKE V)

6. Pengaktifan Dashboard Perencanaan
Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan

4. Pemenuhan Dokumen (UKE Ill, dan ’
UKE IV) ™t

Gambar 3.2Dinamika PenyempurnaarSAKIP Badan Pangan Nasional

42



https://tinyurl.com/TLLHEAKIPTahun2025Eksternal
https://tinyurl.com/TLLHEAKIPTahun2024Eksternal

Pada tanggal 30 Juli 208gekretariat Utama Badan Pangan Nasitelah melaksanakan
ekspose eksternal kepada Kementerian PANRRait implementasi SAKIPdi lingkungan
Badan Pangan Nasionghng telah berbasis elektronik, meakup komponerperencanaan
kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja, dan evaluasi kiftaiani membuktikan bahwa
implementasi SAKIP telah bergerak dari manusal memigitalisasi terintegrasisehingga
proses pengelolaan kinerja menjadi lebih efektif, efisien, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri
(traceablg, serta budaya kinerja di lingkungan Badan Pangan Nasional mulai mengarah pada
pengambilan keputusan berbasiglencedan hasil evaluasi yang terukur.

Gambar 3.3 Risalah Ekspos-8AKIP Badan Pangan Nasional

Selain mengembangkan aplikasBAKIP pada tahun 202%ekretariat Utama Badan
Pangan Nasionainengoordinasikan pelaksanaanplementasiAKIP di lingkungan Badan
Pangan Nasional dengan hasil evaluasi AKIP internal sebagai berikut:

Tabel 34 Hasil Evaluasi AKIAnternalBadan Pangan Nasionedhun 20230250leh Tim APIP
Badan Pangan Nasional

Komponen Ya Bobo 2023 2024 2025
a.Perencana 30 25,20 27, 0C 27,00
b.Pengukur a 30 27,00 27,0C 27,00
c. Pel aporan 15 13,50 13, 5C 13,50
dEval uasi . 15 18, 25 22,5C 22,50
Kinerja |

Ni |l ai Hasil 100 83,59 90, 0C 90, 00
Predi kat Penil ai: A A A

I nterpretasi Memuas!| Memuas Me mu a s k

Sumber: Badan Pang#&tasional 2025, Diolah

Sebagai instansi baru yang dibentuk berdasarkan Perpres Nomor 66 tahun 202 |
Badan Pangan Nasionagjak tahun 202Z5ekretariat Utamdadan Pangan Nasiongtlah
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melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan Nilai SAKIP Badan Pangan Nasional, sebagai
berikut:

1. Komponen Perencanaan Kinerja
a. Tahun 2022Sekretariat Utamd@adan Pangan Nasional mengoordinasikan penetapan
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 8 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Badan
Pangan Nasional Tahun 202024 ditetapkan tanggal 18 Oktober 2022, sidanjutnya
penetapan Rencana Strategis Tahun ZIZ2 unit kerja eselon I, dan unit kerja mandiri
(Inspektorat, dan Pusat Data dan Informasi Pangkeh) pimpinan unit kerja masing
masing.

Tahun 2025 Sekretariat UtanBadan Pangan Nasional mengoordinasikan penetapan
Peraturan Badan Pangan Nasiddamor 9 Tahun 2025 tentang Rencana Stratgitan
Pargan Nasionallahun 2028029ditetapkan tangge8 Oktober 2025, dan selanjutnya
penetapan Rencana Strategis Tahun unit kerja eselon |, dan unit kerja mandiri
(Inspektorat, dan Pusat Data dan Informasi Pangan) oleh pimpinan unit kerja-masing
masig,s ebagai mana ada pada gambar 3. 4.

Gambar 3.4Rencana Strategis Tahun 202829 Lingkup Badan Pangan Nasional

b. Tahun 2022025 Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional mengoordinasikan
penyusunai®PK level Badanynit kerja eselon, unit kerjamandiri (nspektorat, dan Pusat
Data dan Informasi PanganSelain itu, Sekretariat Utamd@adan Pangan Nasional
mengoordinasikan penyusunan Tim Pengelola Kinerja di lingkungan Badan Pangan
NasionalPK level Badanunit kerja eselon, lunit kerjamandiri (nspektorat, dan Pusat
Data dan Informasi Pangadan Rencana Ak$?K level Badanunit kerja eselon, lunit
kerja mandiri [nspektorat, dan Pusat Datan Informasi Pangan

2022 2023 | . 2024 | . 2025

""‘.“,1.1%:'37'3"'” ( 77 .7 Wap— 7.\. DN PaNOAN KA = - \‘\g:.".:‘:’.-. "

Kepbadan 912/HK.02.05/A/04/2024 Kepbadan Nomor 35 Tahun 2025

Gambar 3.5 Tim Pengelola Kinerja Tahun 202025
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Gambar 3.6. Rencana Aksi Badan Pangan Nasional Tahun-202%

c. Tahun 2024Sekretariat Utam®&adan Pangan Nasional mengoordinasikan penyusunan
PK Satker Dekonsentrasi Tahun 20Z¢bagai tindak lanjuatas rekomendasihasil
evaluasi AKIP internalahun 2023lehTim APIP Badan Pangan Nasional

d. Tahun 2022025 Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional mengoordinasikan
penerbitan Keputusan Kepala Badan Pangan NasitaalKeputusan Sekretaris Utama
Badan Pangan Nasiongng mendukung Nilai SAKIBebagai berikut:

x Keputusan Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional Nomor
2008/PR.02.01/A/10/2022 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan
Pangan Nasional Tahun 202024

x Keputusan Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional Nomor 11.1 Tahun 2024
Tentang Indikator Kinerja Satuan Kerja Dekonsentrasi Di Lingkungan Badan Pangan
Nasional Tahun 2024;

x Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 9.1 Tahun 2025 tentang Pedoman
Peaencanaan dan Penganggaran di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun 2025,
merupakardokumen pedoman perencanaan dan penganggaran pertama yang secara
resmi disusun dan ditetapkan oleh Badan Pangan Nasional

x Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional NomoiTa@8n 2025 tentang Pedoman
Evaluasi AKIP di Lingkungan Badan Pangan Nasional, merupakan dokumen
pembaharuan dari Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 523 Tahun 2024
tentang Pedoman Evaluasi AKIP di Lingkungan Badan Pangan Nasional; dan

x Keputusan Kpala Badan Pangan Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Badan Pangan Nasidnalh un-22 @35 mer upa
dokumen pe mb Edpatusan aKepalad Badain Pangan Nasional Nomor
2008/PR.02.01/A/10/2022 tentang Indikatomé&trja Utama di Lingkungan Badan
Pangan Nasional.

Komponen Pengukuran Kinerja

a. Tahun 2022024 pengukuran capaian kinerja lingkup Badan Pangan Nasional
menggunakan Keputusan Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional NQg
2008/PR.02.01/A/10/2022 tentang Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Badan P
Nasional Tahun 2022024
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b. Tahun 20242025 pengukuran capaian kinerfgatker Dekonsentrasi menggunakan
Keputusan Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional Nomor 11.1 Tahute2@24
Indikator Kinerja Satuan Kerja Dekonsentrasi Di Lingkungan Badan Pangan Nasional

Tahun 2024

ENTANG
INDIKATOR KINKRIA UTAMA DFf LINGXUNOAN BADAN PANCGAN NASIONAL
) '

EXRETARIS UTAMA BADAN PANGAN NASIONAL MEPUBLIK INDONESIA

BADAN
) PANGAN
NASINAL

DADAN PANCAN NASIDNAL (NETON & 7000 A0ENDY
e Fersand B haror 3 Ragarun, Paser Meggw Akt TV
Tebepon (7 TOMATE WETTTL, N, WY
T (27 MW Wenomw hej, Sadamiogae &
et o gt asreangan o o

KEPUTUSAN SEXRETARIS UTAMA BADAN PANGAN NASIONAL

NOMOR 11 ) YAHUN X4

TENTANG

INDIKATOR KINFR. 1A SATUAN KERJA DEXONSENTRAS DX LINGKUNGAN BADAN

Menlmbang

Mengirgat

PANGAN NASIONAL TAHUN 2004

NENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

SEKRETARIS UTAMA BADAN PANGAN NASIONAL,

a babwa umuk mendukung pelakssnaan tugns dan furgsl

»

& bidang pangan yarg cfektif dun efimen, Kepla Badin
melimpabkan sebagian urusin pemerintahan di bidang
pangan yang menidi kewenangienya kepada Gubernur
Sehagai Wakil Pemerintah Pusat berdasarkan asas
Deionserrasi;

Dahve agr pelakmnoan kegiatan dekonsentrasi sesus
dengan Rencana Strategps Badan Pargan Nasenal Takus
222 - 2024, perlu dinetapkan Indikator Kinerps Satuan
Kerha Dekonsentrasg

bahwa berdasarian pertimbangan sebaguimana dussaksnd
dadagn Fmarud a dan bural b porla menetapkan Keputusan
Seiretaris Umma Badan Pangan Nasimal tentang
Indicarr Kinesa Saman Kesa Dekonsentrasl di
Lingkungan Sadan Pangan Nasional tabun 2024

Undasg-Undang Nomor 25 Tabun 2004 testang Sistess
Perencanaan Pembanginan Nasiosal (Lembaran Negara
Republik [ndosesia Tahun 2004 Neemor 104, Tambakan
Lembaran Negasa Republk Indonesia Nomer 4421),

Undung Undang Nomar 18 Tahun 2012 tenang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Takus 2012 Noaor
227, Tambahan Lembaran Negira Repudlik Indenesia
Nomor 530) sebagaimana telah beberapa kol dubeh
terakhir dengan UndangUndang Nomor 6 Tahun 2023
wntang Pesttapan Peraturan Temerintak  Pengmassl
Undang-Undang Nomar 2 Tahin 2022 tentang Cota Kerid
menjad Undarg Undang (Lembaran Negara Republk

Gambar 3.7. Manual IKU di Lingkungan Badan Pangan Nasional Tahun-2022

Tahun 2023 pengukuran kinerja berbasis elektronik menggunaBaiKE> untuk level
Badan, unit kerja eselon I, unit kerja mandiri (Inspektorat, dan Pusat Data dan Informasi
Pangan). Tahun 2022025 pengukuran kinerja berbasis elektronik menggunakan e

SAKIP untuk level unit kerja eselonIV, dan Satker Dekonsentrasi.
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Sumber: -BAKI PRPasi e
Gambar 3.8 Capaian Kinerja Unit Kerja Lingkup Badan Pangan Nasional Tahun 2025

3.  Komponen Péaporan Kinerja

a. Tahun 2022Sekretariat Utam®8adan Pangan Nasional mengoordinasikan penyusunan
Laporan Kinerja BadarPangan Nasional Tahun 2022. Tahun 20035 Sekretariat
UtamaBadan Pangan Nasional mengoordinasikan penyusunan Laporan Kinerja Badan
Pangan Nasional Tahun 262825untuk level Badan, unit kerja eselon I, dan unit kerja
mandiri (Inspektorat, dan Pusat Data dan Informasi Pangan).

b. Sekretariat Utama Badan Pangan NasiomenyampaikarLaporan Kinerja Badan
Pangan Nasionauntuk level Badan, unit kerja eselon I, dan unit kerja mandiri
(Inspektorat, dan Pusat Data dan Informasi Pangan) secara tepat waktu pada aplikasi
esr.menpan.go.id.

APORAI
DEPUTI BIDANG
KETERSEDIAAN DAN
STABILISASI PANGAN

rrrrr LAPORAN KINERJA

LAPORAN KINERJA
DEPUTI BIDANG
DEPUTI BIDANG PENGANEKARAGAMAN KONSUMST
KERAWANAN DAN KEAMANAN PANGAN

PANGAN DAN GIZI TAHUN 2023

LAPORAN
KINERIA
2023

LKj UKE | Lingkup Badan Pangan Na

sional Tahun 2023

Gambar 3.9 Laporan Kinerja di Lingkngan Badan Pangan Nasional Tahun 2023
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Gambar 3.10 Laporan Kinerjali Lingkungan Badan Pangan Nasiofahun 2024

Komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

a. Tahun 20232025 Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional mengoordinasikan
penerbitan Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional yang mendukung Nilai, SAKIP
yaitu: 1) Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 523 Tahun 2024 tentang
Pedoman Evaluasi AKIP di Lingkungan Badan Pangan NasionainT2024, dan diubah
dengan 2Keputusan Kepala Badan Pangan Nasional Nomor 209 Tahun 2025 tentang
Pedoman Evaluasi AKIP di Lingkungan Badan Pangan Nasional.

b. Pada tanggal 15 Agustus 2025 telah dil ak
Nasi onasli sbeerlbeakt r oni k menAgkgluPn a ke n gaml | ka
dukungan dan peran API P Badan Pangan Nasi

Tabel 35 Hasil Evaluasi AKIP Internali Lingkungan Badan Pangan Nasiomahun 2025
Komponen Yang Di
Pel agEval Tot o 4,

. 1 . Kine Kine(1(

KinerjKiner | (15 (25
Badan 27,0 27,0 13,%t 22, 90, A
Nasi onal ( Me mu a
Sekretar.i 18,9 27,0 13,522, 81, A

( Me mu a

Deputi 26, 1 25,5, 11,¢ 20, 83, A
Ketersedi ( Me mu a
Stabilise
Deputi 25,5 25,5 12,73 21, 85, A
Ker awanan ( Me mu a
dan Gi zi
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Komponen Yang Di

: Pel agEval Tot
No Nama Uni Predi
PK?rnee??E?ﬂg‘rj.hKine Ki ne(1¢
J I (15 (25
5 Deputi 25, 2 27,0 13,¢%t 22, 88, A
Penganeks ( Me mu a
Konsums.i
Keamanan
6l nspektor 25, 8 25,2 12,¢ 22, 86, A
( Me mu a
7 Pusat DJF 24,0 27,0 12,022, 85, A
Il nf or masi ( Me mu a
Sumber: Haspor &wv al uasi I nternal AKIP Tahun 20
Secara umum, hasil eval unper oAEKhPnihtaer da&ln

A 1A Me mu dal kniamerunjukkan bahwa sistem akuntabilitas kinerja di lingkuriggdan

Pangan Nasionaélah dilaksanakan secara sangat baik, terstruktur, dan konsisten sesuai dengan
prinsip manajemen kinerja berbasis hasil. Seluruh komponen utamadAKiuRi dari
perencanaan, pengukuran, pelaporan, hingga evaluasi léntgjah berjalan efektif dan saling
terintegrasi.

Gambar 3.11 Kegiatan Pleno Evaluasi AKIP Internal Tahun 2025

Berdasarkandsil evaluasi AKIP internal tahun 2025 sesuai surat InspBladan Pangan
NasionalNomor: LHE-333/PW.02.05/A.4/08/2025 perihal Laporan Hasil Evaluasi Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) Badan Pangan Nasional Tahun 262k terdapat
perbedaan nilai pada setiap komponen AKIP yang dievaluasi, artinya pelaksanaarlaKi®& s
tahun 2024 dan 2025 berjalan baik dan dapat terkendali, namun tidak ada peningkatan signifikan
pada setiap komponen yang dinildierdapat rekomendasi yang telah ditindaklang&perti
terlihat pada tautan berikutttps://tinyurl.com/TLLHEAKipInternal202.5

Secara lebih detil dapat dilihat pada tabel capaian kinerja unit kerja eselon Il lingkup
Sekretariat Utama Bad&mangan Nasional sebagaimana tabel di bawah ini:

Unit kerja eselon Il Inspektorat mempunyai 1 indikator kinerja sasaran kegiatan, S
dimana realisasi tahun 2025 adalah 2,712 dengan capaian 90,46% dan kategori capaiciis
kinerja Sangat Baik (Tabel 3.6).Nilai ini diperoleh dari Berita Acara Hasil Evaluasi A{as
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https://tinyurl.com/TLLHEAkipInternal2025

Penilaian Mandiri Maturitas Penyelenggaraan SPIP Pada Badan Pangan Nasional tanggal 23
Desember 2025Hasil Capaian SPIP yang diperoleh Badan Pangan Nasional Tahun 2025
dilakukan secara bertahap mulai dagnfaian Mandiri (PM) oleh Tim Asesor, kemudian
Penjaminan Kualitas (PK) oleh APIP Badan Pangan Nasional, dan Tahapan Akhir yaitu Evaluasi
oleh BPKP yang merupakan nilai Final Maturitas SPIP. Pelaksanaan evaluasi SPIP sesuai Surat
Tugas Direktur PengawasaBidang Pangan Nomor: PE.09.02/3T0/D303/2/2025 untuk
Melaksanakan Evaluasi atas Penilaian Mandiri Maturitas Sistem Pengendalian Intern Pemerintah
pada Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Tabel 36 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiataspektorat Tahun 2@&22025

Il ndi k¢ 2025

Sasar Kiner Sai Basel Kat et
Capa Capai

Kegia ,(S:;ia;1an202202Tar Real = oy Kine
| KSK Il KSK 2€Lev na na 3 2, 71 90, | Sang
Ter wujTi ngkat Bai k
pengavMaturit

interr

Badan

Pangar

Nasi or

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Unit kerja eselon Il Pusat Data dan Informasi Pangan mempunyai 2 indikator
kinerja sasaran kegiatan, dimana ratarata capaian tahun 2025 adalah119,59% dan
kategori capaian kinerja Sangat Baik (Tabel 3.7)Capaian pertama,Nilai reformasi birokrasi
bidang transformasi digital tahun 2025 diperoleh dari capaian indeks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBBE)ilai ini mengukur tingkat kematgan penyelenggaraan digitalisasi
dan penggunaan teknologi di Badan Pangan Nasional. Berdasarkan Keputusan Menteri PANRB
Nomor 663 Tahun 2024, Badan Pangan Nasional memperoleh nilai SPBE sebesar 3,91 (maksimal
5) dengan predikat "Sangat Baik". Nilai SPBBEdAn Pangan Nasional tersebut berada di atas
target Indeks SPBE Nasional yang telah ditetapkan pada tahun 2025 sebesar 3,00. Apabila
dihitung rasio antara nilai SPBE Badan Pangan Nasional dibandingkan dengan target SPBE tahun
2025, maka realisasi capaiaman RB bidang transformasi digital pada tahun 2025 yaitu
(3,91/3)*100% = 130,33%.
Tabel 3.7 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Pusat Data dan Informasi Pangan Tahun
2023-2025

I ndi ke 2025
i Basel Kat e
Sasgr K'ner-Sat Capa Capa
Kegi a Sasar Tar Real 5 Kine
Kegi at 202 202 ( %)
SK 18.1 KSK RaZ % na na 10130, 130, Sang
Terwujcapai an Bai l

Ter wujrefor ma
Layanebirokr a
Digitetransfo
dan digital
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KeamarlKSK 28. % nal  na| 1002108, 108, Sang
Data «(capai an Bai l
|l nforrrefor ma
Pangarbirokra
stati st

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Capaian kedua Nilai reformasi birokrasi bidang statistik sektoral diperoleh dari hasil
kegiatan Evaluasi Penyelenggaraan Statistik Sektoral (EPSS) yang dilaksanakan oleh Pembina
Data Statistik yaitu BPEEPSS mengukur tingkat kematangan penyelenggaraan statistik sektoral
di setiap instansi melalui proses penilaian sistematis berdasarkan verifikasi dan validasi Tim
Penilai Badan terhadap hasil penilaian mandiri oleh Tim Penilai Internal instansi, yang dinyatakan
dalam nilai Indeks Pembangunan Statistik (IPS). Berdasarkan sepufiepala BPS Nomor 605
Thun 2024 tentang Hasil EPSS pada Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah Tahun 2024, Badan
Pangan Nasional memperoleh nilai IPS sebesar 2,83 (maksimal 5) dengan predikat "Baik". Nilai
IPS Badan Pangan Nasional tersebut berada diatget IPS yang ditetapkan oleh BPS pada
tahun 2025 sebesar 2,6. Apabila dihitung rasio antara nilai IPS Badan Pangan Nasional
dibandingkan dengan target IPS tahun 2025, maka realisasi capaian nilai RB bidang statistik
sektoral pada tahun 2025 yaitu (288)*100% = 108,85%.

Unit kerja eselon Il Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan Humas mempunyai 3
indikator kinerja sasaran kegiatan, dimana ratarata capaian tahun 2025 adalah 106,44%
dan kategori capaian kinerja Sangat Baik (Tabel 38). Capaian pertama Permgukuran IPPN
Tahun 2025 dilaksanakan sesuai Surat Edaran Menteri PPN/Kepala Bappenas Nomor 5 Tahun
2025 tentang Pedoman Pengukuran Indeks Perencanaan Pembangunan Nasional, Badan Pangar
Nasional mendapatkan nilai 99,04 atau capaian 119,33% dari targeR@tfusebesar 83. Nilai
ini diperoleh dari Berita Acara Kesepakatan Hasil Pembahasan Penilaian Indeks Perencanaan
Pembangunan Nasional (IPPN) Kementerian/Lembaga Tahun 2025. Capaian indikator IPPN
dengan predikat Sangat Bakapaian kedua Terpenuhinya lanan kerja sama bidang pangan
yang ditindaklanjuti melalui fasilitasMemorandum of Understandin@MoU)/Kesepahaman
Bersama ataupun Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan stakeholders terkait bidang pangan.
Capaian ketiga Tingkat kepuasarstakeholder terhadap layanan hubungan masyarakat dan
informasi publik tercapai sesuai target yaitu 3,62 dengan predikat Sangat Baik. Nilai tersebut
diperoleh berdasarkan Laporan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Layanan Kehumasan dan
Informasi Publik Triwuén IV Tahun 2025 yang diterbitkan tanggal 31 Desember 2025. Hal ini
mencerminkan bahwa layanan hubungan masyarakat dan informasi publik Badan Pangan
Nasional dinilai Sangat Baik serta mampu memenuhi ekspektasi masyarakat dalam memperoleh
informasi kebijaka dan kondisi pangan nasional.

Tabel 38 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Biro Perencanaan, Kerja Sama, dan
Humas Tahun 282025

I ndi ke 2025

Sasar Kiner Basel Kat e
Kegi a Sasar >@at TarRea|CaPaC‘?‘pa
Kegi at 202 202 ( %) Kine
SK 13.1 KSKI @/ Nil|l na na| 83 99, 119, Sanc|/
Ter wujPerenca Bali

| ayanaPembang
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Sasar Kiner Basel Kat e

Kegia Sasarasat Tar Rea]Capacapa

Kegi at 202 202 ( %) Kine

perenc
yang b
0
SK 14. IK S K 8 Yo 10C 10¢10(¢( 100 100 San_g
Terpen Bali

L a anaPersent
y_ S ama E
kerj a

. Pangan
B Clangditinda
Pangan

SK 15. Sk 3,7 3,¢€¢€3,¢€¢ 3,6 100 Sanc
L .

a
| KSK i k Bai

Terwul.l_i
Layana
Hubung
Masyar

ngkat
kepuasa
stakeho
t er hada
dan

hubunga
l nf or n

masyar a

Publ i ki
) i nf or ma
Pri ma

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
Unit kerja eselon Il Biro Organisasi, SDM, dan Hukum mempunyai 3 indikator
kinerja sasaran kegiatan, dimana ratarata capaian tahun 2025 adalah 96,78% dan kategori
capaian kinerja Sangat Baik (Tabel 3.9). Capaian pertamayerdasarkan hasil rakor evaluasi
kelembagaan pada tanggal 12 Desember 2025 bersama Kemen PANRB bahwa tahun 2025 tidak
dilakukan evaluasi kelembagaan dan nilai masih mengacu pada tahun 2024. Untuk mendukung
penilaian evaluasi kelembagaan, Badan Pangan Nasional telah menerbitkan Peratanan Ba
Pangan Nasional Nomor 14 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Sistem Kerja di Lingkungan
Badan Pangan Nasion&lapaian kedug berdasarkan surat Nomor: 13445MK.03/SD/F/2024
perihalPenyampaian Hasil Penilaian Penerapan Sistem Merit ddimjemen ASN Semester
Il Tahun 2024, Badan Pangan Nasional memperoleh Indeks sistem merit adalah 205,5 (Kategori
Kurang). Tahun 2025 tidak dilakukan penilaian Indeks Sistem Merit secara mandiri, disebabkan
oleh masa transisi pengalihan kewenangan penitiaa Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN)
ke BKN, serta sedang berlangsungnya penyusunan model baru Sistem Merit ASN Tafiun 2025
2029. Oleh karena itu, nilai Indeks Sistem Merit tahun 2025 menggunakan acuan hasil penilaian
tahun 2024 sebagaimana tercantiatam aplikasi pinter.bkn.go.id. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa meskipun aspek perencanaan kebutuhan dan pengadaan pegawai sudah berjalan dengar
baik, masih terdapat kesenjangan yang signifikan pada aspek pengembangan karier, promosi, dan
mutasi yang beim sepenuhnya berbasis pada manajemen talenta yang ters@ayokaian
ketiga, berdasarkarnsurat Kementerian Hukum Nomor: PRII.03.021741 perihal Hasil
Penilaian atas Indeks Reformasi Hukum Tahun 2025 tanggal 13 Oktober 20025, Badan Paj
Nasional memp®leh Indeks Reformasi Birokrasi Tahun 2025, yaitu 98,80 dengan kategog
(Istimewa), yang mencerminkan kinerja reformasi hukum yang sangat optimal dan mejt
hampir seluruh indikator.
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Tabel 39 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Biro OrganiS&iV, dan Hukum Tahun
2023-2025

I ndi k 2025

Sasar Kiner Basel Kat e
Kegi a Sasar o2t Tar Rea| CaPpa Capa

Kegi a 202 202. (%) Kine
SK 16.] KSK Nil 87, 89,¢ 90| 89, 99, Sang
TerwujPering Bai l

pengelkompos
Organieval ua
SDM dekel emb

Layang Ksk Ni | na 20, 5/ 25(l 205 8 2, Bai |
Hukym | ndeks
bai k mer it

IKS K Nil na 90 91 98, 108, Sang
|l ndeks Bai |}
reform
hukum

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Unit kerja eselon Il Biro Keuangan, Pengadaan, dan Umum mempunyai 4 indikator
kinerja sasaran kegiatan, dimana ratarata capaian tahun 2025 adalah 96,795% dan
kategori capaian kinerja Sangat Baik (Tabel 3.10)Capaian pertama, realisasi IKPA adalah
92,23, hal ini terdapat beberapa indikator yang nilainya masih rendah, yaitu: 1) deviasi Halaman
Il DIPA, 2) penyerapan anggaran (adanya pemblokiran anggaran sehingga memengaruhi
penyeraparanggaran), 3) Pengelolaan Uang Persediaan (UP) dan Tambahan Uang Persediaan
(TUP), dan 4) Capaian OutpWilai IKPA diperoleh dari aplikasi Online Monitoring Sistem
Perbendaharaan dan Anggaran Negara -&MN). Capaian kedug realisasi Indeks
PengelolaarAset adalah 3,74 berdasarkan pada Kertas Kerja Perhitungan Indeks Pengelolaan
Aset (IPA) periode 1 Januari 2034 Desember 2024. Realisasi tahun 2025 menggunakan
realisasi tahun 2024Capaian ketiga, berdasarkan surat Lembaga Kebijakan Pengadaan
Barang/dsa Nomor: 1550/D.2.1/01/2026 tanggal 21 Januari 2026 perihal Nilai Indeks Tata
Kelola Pengadaan (ITKP) Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah Tahun 2025, Badan
Pangan Nasional memperolktdeks Tata Kelola Pengada&ahun 2025 adalah 47.52 (Predikat
Kurang). Capaian keempat, berdasarkan Laporaindeks Kepuasan Layanan Keuangan,
Pengadaan dan UmyrBadan Pangan Nasional memperoleh nilai yaitu 3,62 dengan predikat
Sangat Baik.

Tabel 3.10 Capaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Biro Keuangan, Pengadaan, dan Umum
Tahun 203-2025

Il ndi k 2025

Sasar Kinerg ., Basel Capaiiézth%
Kegia Sasart Tar Real _

: Kegi a 202 20¢ ( %) Ki nel

SK 17.) KSK |[Nil|87, 94,94,/ 92, 97,5 Sang

Ter wujl ndi k. Bai k E

PengelKiner |
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Il ndi k 2025 Kat ec
Sasar Kinet Basel s

Kegi a SasarSat Tar Real Capai Capali

Kegi a 202 20: ( %) Ki nej
KeuancPel ak:
PengacAnggal
dan | g( 1 KPA]

Umum 3y KSK [Ind na |3, 33,3 3,7 99,2 Sang
bai k |l ndek: Bai k
Penge|l
As et
IKSK 5/ nd na 37,52, 47, 90,4 Sang
| ndek: Bai k
Kel ol .
penga:
IK S K ..Skal/ na |3, {3, 3,3 100 | Sang
| ndek: Bai k
Kepua:
Layan:
Keuan:
Penga:i
dan U]

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Capaian kinerja jika dibandingkan dengan tahun lalu atau beberapa tahun
sebelumnyadisajikan sebagai berikut:

Tabel 3.11 Capaian KinerjdKSP 10 Nilai SAKIP Tahun 20242025

Baseline 2025
Sasaran Program IKSP Satuan 2024 .. Capaian
Target Realisasi
(%)
SP 7.Terwujudnya [IKSP 10. Nilai 60,11 65 65,81 101,25

Tata Kelola Birokras Nilai
Badan Pangan SAKIP
Nasional yang
TransparanAkuntab

el, Profesional dan
Berintegritas Tinggi

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
Nilai SAKIP tahun 2024 adalaé0,11denganpredikat Baik , sesuai dengan surat Deputi
Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan KemenPANRB Nomor .4
B/657/AA.05/2024 perihal Hasil EvaluasKIP Tahun 2024. Nilai SAKIP tahun 2028eningkat
menjadi65,81denganpredikat Baik , sesuai dengan surat Deputi Bidang Reformasi Birokrg
Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan KemenPANRB NolB&1/AA.05/20250erihal HasilE
Evaluasi AKIP Tahun 2 dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 3.12 Peningkatan Nilai SAKIP Tahun 2025
Penilaian

Komponen Evaluasi SAKIP Bobot Tahun Tahun Pmﬂﬁ;?tan
2024 2025
a | Perencanaan Kinerja 30 21.06 22.52 1.46
b | Pengukuran Kinerja 30 16.03 17.41 1.38
Pelaporan Kinerja 15 10.97 12.41 1.44
Evaluasi Akuntabulitas Kinerja
d | Internal 25 12.05 13.47 1.42
Nilai Hasil Evaluasi 100 60.11 65.81 5.70
Tingkat Akuntabilitas Kinerja B B

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Terjadi kenaikan Nilai SAKIP Tahun 2025 dibandingkan dengan Nilai SAKIP Tahun
2024 sebesar 5,70 poiienaikan tersebut merupakan hasil dari perbaikan pada beberapa
komponen penilaian, yaitu: 1) Perencanaan Kinerja, Terjadi peningkatan kualitas dokumen
perencanaan, antara lain telah ditetapkannya Rencana Strategis Tahub02@2&an Pedoman
Perencanaan dan Penganggaran, serta penguatan cascading Perjanjian Kinerja hingga level unit
kerja eselon IHIV, dan Satker Dekonsentrasi., 2) Pengukuran Kinerjah tdimkukan secara
lebih sistematis dan berbasis elektronik melalui aplikaSIAKIP, sehingga meningkatkan
konsistensi monitoring dan validitas data capaian, 3) Pelaporan Kinerja, semakin informatif dan
selaras antara target, realisasi, serta analisssaragermasuk penjelasan atas deviasi dan langkah
perbaikan, dan 4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal, telah dilaksanakan secara elektronik
dan lebih terstruktur, dengan tindak lanjut rekomendasi yang lebih terdokumentasi.

Capaian kinerja tahun 2025 jika dibandingkan dengan target jangka menengah
menunjukkanihgkat capaian kinerja sebesar 79,28% yang terlihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 3.13 Perbandingan Capaian Kinerja IKSK 10. Nilai SAKIBhun 2025dengan Target
Jangka Menengah

|l ndi kator Real i sas Target Ta Capai an
| KSK 10. ! 65, 81 8 3 79, 28

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Capaian tersebut mengindikasikan bahwa upaya peningkatan implensexKaBitelah

berjalan dan menghasilkan kemajuan yang signifikan, namun perlu dilakukan berbagai upaya

untuk mencapai kondisi yang diharapkan pada akhir periode Rencana Strategis Sekretariat Utama
Badan Pangan Nasional Tahun 22229. Dengan capaian 79,28%adan Pangan Nasional
berada pada tahap penguatan sistem akuntabilitas kinerja, sehingga masih diperlukan langka
perbaikan yang lebih terarah dan berkelanjutan, khususnya dalam peningkatan kugl
perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporamj&jrngerta evaluasi kinerja agar targe
Nilai SAKIP Tahun 2029 dapat tercapai secara optimal. )
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Dengan demikian, pencapaian target Nilai SAKIP Tahun 2029 diharapkan tidak
hanya mencerminkan peningkatan nilai secara kuantitatif, tetapi juga menunjukkan
terwujudnya tata kelola organisasi yang semakin efektif, efisien, akuntabel, dan
berkelanjutan, sejalan dengan peran strategis Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional dalam
mendukung pencapaian tujuan Badan Pangan Nasional Tahu2@225yaitu Memperkuat
TataKelola Pemenuhan Kebutuhan Pangan.

Capaian kinerja jika dibandingkan dengan standar nasional sebagaiman&ummary
Hasil Evaluasi AKIP Tahun 2025 yamtisampaikan olelDeputi Bidang Reformasi Birokrasi,
Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan, Kementerian PANRB dagratanSAKIP ZI Award
2025 ATransfor masi Akuntabilitas dadanarndqgaealgr
Februari 2026 bahweaatarata Nilai SAKIP adala 73,61. Apabila Nilai SAKIP Badan Pangan
Nasional Tahun 2025 adalah 65,81 dibandingkan dengan-ratata Nilai SAKIP
Kementerian/Lembag@/L) Tahun 2025 terlihat seperti tabel di bawah ini :

Tabel 3.14 Perbandingan Capaian KinetjaSP 10. Nilai SAKIP Tahun 2025 enganStandar
Nasional

Reallisas powamta N
Il ndi kator SAKI P Ba Capai an

Pangan Nz SAKILP (K

| KIRLO. Ni | 65, 81 73,61 89, 40

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Badan Pangan Nasional terbentpiidatahun 2021 Pada periode tahup0222023
organisasi masih beradalam fasgenataan kelembagaan dan penyiapan pemenuhan dokumen
serta instrumen pendukung implementasi SAKIP. Paatauil 2024, Badan Pangan Nasional
memperoleh Nilai SAKIP sebesé,11dengan predikaBaik, dan pada Tahun 2025 meningkat
menjadi 65,81 dengan predikaBaik. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan dalam
kualitas perencanaan, pengukuran, pelaporan, dan evaluasi kinerja, serta semakin kuatnya
komitmen organisasi dalam membangun tata kelola berbasis hasil.

Apabila Nilai SAKIP Badan Pangan Nasional Tah082 dibandingkan dengan ratta
Nilai SAKIP Kementerian/Lembaga (K/L) Tahun 2025, maka diperoleh capaian sBBgKRb .

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagai lembaga yang relatif baru, Badan Pangan Nasional
telah mampu mencapai kinerja akuntakslitpang cukup kompetitif dibandingkan ratda
nasional. Capaian tersebut mencerminkan progres yang positif dalam waktu yang relatif singkat,
sekaligus menjadi dasar untuk terus memperkuat kualitas implementasi SAKIP agar dapat
melampaui rataiata nasionaldan mencapai predikat yang lebih tinggi pada tahbon
mendatang.

Berbagai upayaperbaikan yangtelah dilakukan dan dikoordinasikan oleh Sekretariat
Utama Badan Pangan Nasiorsgcara menyeluruh pada seluruh siklus manajemen kinerja, mulai
dari perencaaan, pengukuran, pelaporan, hingga evaluasi kinehgya yang signifikan :
dilakukan di tahun 2025 antara lain:
a. Perencanaan Kinerja

x Terpenuhinya dokumen perencanaan kinerja meliputi Rencana Strategis Badan

Nasional Tahun 2023029, PedomarPerencanaan dan Penganggaran di Lingkungs
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Badan Pangan Nasional Tahun 20B®kumen tersebut telah ditetapkan oleh Kepala
Badan Pangan Nasional, berbeda dengan Tahun 2024 yang masih dalam proses
penyusunan dan belum ditetapkan secara formal. Penyusurjanjie Kinerja telah
dilakukan secara cascading hingga level unit kerja eselon Ill dan IV serta Satker
Dekonsentrasi.
x Hal ini menunjukkan adanya penguatan pada aspek legalitas, konsistensi perencanaan,
serta keterkaitan antara dokumen strategis dan sipeed.
b. Pengukuran Kinerja
x Pengukuran kinerja telah dilakukan sampai level unit kerja eselon Ill dan IV serta Satker
Dekonsentrasi berbasis elektronik menggunakan aplikaaikdP.
c. Pelaporan Kinerja
x Pelaporan kinerja telah dilakukan samieaiel unit kerja eselon Ill dan IV serta Satker
Dekonsentradberbasis elektronik berbasis elektronik menggunakan aplika8keP.
d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
x Evaluasi AKIP internal telah dilakukan berbasis elektronik menggunakan aplikasi e
SAKIP. Digitalisasi evaluasi memungkinkan proses reviu dan tindak lanjut menjadi lebih
terstruktur, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri, sehingga mendukung perbaikan
berkelanjutan.

Upaya perbaikandan penyempurnaan kinerja ke depanyaitu:
1. Menyempurnakan Pedoman Evaluasi AKIP Internal dengan melakukan penilaian secara
proporsional dan konsisten mengacu gadésevaluasi AKIP KemenPANRB, sehingga hasil
evaluasi AKIP internal Badan Pangan Nasional tidak berbeda secara signifikan dengan hasil
evaluasi AKIP oleh KemenPANRB
2. Meningkatkan kualitas dokumen perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, dan pelaporan
kinerja lebih berkualitas dan disertai analisis yang akurat;
3. Monitoring dan pengukuran kinerja secara berkala akan dioptimalkan dengarfgsaran
data yang valid dan andal, serta penguatan mekanisme pengendalian internal atas capaian
kinerja.
4. Monitoring hasil evaluashKIP internal dan eksternalkan dipastikan dilaksanakan secara
konsisten dan terdokumentasi dengan baik berbasis dapial
5. Meningkatkan komitmen pimpinan dalam mendorong indikator yang dapat meningkatkan
nilai AKIP di lingkungan Sekretariat UtaniBadan Pangan Nasional
Diharapkan melalui pelaksanaan berbagai upaya perbaikan dan penguatan tata kelola
kinerja yang dikoordinasikan oleh Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional dapat
meningkatkan kualitas perencanaan, pengukuran, pelaporan, serta evaluasi kinerja secara terpadu
dan berkesinambungan.
Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daydalam pencapaian IKSK 1Wilai
SAKIP sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.15 Efisiensi Penggunaan SusmmlbayaMendukung IK$® 10. Nilai SAKIP

Capa Real i saCapai
Sroare KSIoh5as Taro(RAt) TAngoararngs:
° ( %) & (Rp.) (%)
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SP 7. I KS65 656,81101,20.181.19. 777. 98. 0(
Ter wujl10.
Tata KNi l
BirokrSAK
Badan
Pangan
Nasi on
yang
Transp
Akunt a
Profes
dan
Berint
Tinggi

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, pada SPerfwujudnya Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan
Nasional yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan Berintegritas Taggan IKSP 10:
Nilai SAKIP, target Tahun 2025 sebesar @&ngan realisasi Tahun 2025 sebesar 6881
capaian target sebesar 101,249éari sisi anggaran, pagu sebesar Rp20.181.44@00@ngan
realisasi sebesar Rp19.777.769,082atau 98,00%. Hal ini menunjukkan bahwapaian
kinerja (101,24%) lebih tinggi dibandingkan capaian realisasi anggaran (98,00%3¥%ehingga
dapat disimpulkan bahwa pencapaian kinerja telah dilaksanakan secara relatif efisien. Artinya,
dengan serapan anggaran yang tidak mencapai 1®€Rretariat Utama Badan Pangan Nasional
tetap mampu niempaui target kinerja yang ditetapkan.

Upaya efisiensi yang telah dilakukan antara lain:

1. Digitalisasi proses manajemen kinerja melalui aplikasi €SAKIP, sehingga mengurangi
kebutuhan belanja administrasi manual, dan pencetakan dokumen.

2. Optimalisasi koordinasi secara daring ¢nline) dalam pembahasan perencanaan,
monitoring, dan evaluasi kinerja.

3. Sinkronisasi perencanaan dan penganggaranmoney follow program sehingga alokasi
anggaran lebih tepat sasaran dan berfokus pada program griorita

4. Pemanfaatan sumber daya internal secara maksimatermasuk pendampingan oleh APIP
dan tim pengelola kinerja tanpa ketergantungan berlebihan pada pihak eksternal.

5. Pengendalian belanja operasional secara selektilengan memastikan setiap kegiatan
memiliki kontribusi langsung terhadap peningkatan Nilai SAKIP.

Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja kedepandalam rangka
meningkatka Nilai SAKIP, yaitu: 1) Penguatan Kualitas Perencanaan Berbasis Ouic®jne
Optimalisasi Pemanfaatan -8AKIP, 3) Peningkatan Kapasitas SDM Pengelola Kineda
Penguatan Evaluasi Internal dan Tindak Larjliintegrasi Kinerja dan AnggaraRérformance
Based Budgetinjg dan 6)Penguatan Komitmen Pimpinan dan Budaya Kanekjlingkungan
Badan Pangan Nasional.

Peran serta dan keterlibatan aktif seluruh unsur internal Badan Pangan Nasional dalam
pencapaian kinerja merupakan hasil kerja yang terintegrasi dari pimpinan hingga unitg
kerja operasional, yang mencakup: :
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1. Komitmen dan Arahan PimpinarKomitmen pimpinan menjadi faktor kunci dalam
membangun budaya kerja berbasis ha&tformance oriented

2. Peran Sekretariat Utamayaitu sebagai koordinator pengelolaan kinerja organisasi
memastikarseluruh siklus manajemen kinerja berjalan secara sistedsat terintegrasi.

3. Keterlibatan Unit Kerja Eseloni IV dan Satker DekonsentradPartisipasi aktif dalam
penginputan data padsplikasi eeSAKIP, dan penyusunan analisis kinerja menjadi bukti
keterlibatan nyata dalam mendukung peningkatan Nilai SAKIP.

4. Peman APIP dalam Evaluasi dan PengendalRekomendasi yang diberikakPIP menjadi
dasar perbaikan berkelanjutan serta memastikan kualitas akuntabilitas kinerja tetap terjaga.

5. Sinergi dan Koordinasi InternaForum koordinasi, monitoring rutin, serta pendargpn
menjadi sarana untuk menyamakan persepsi dan memastikan keselarasan pelaksanaan
program.

3.1.2 Capaian IKSP 11. Opini BPK
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional bertanggung jawab atas pencapaian Opini BPK

di lingkungan Badan Pangan Nasionalalui penguatan pengelolaan keuangan, penatausahaan
aset, serta penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang andal dan sesuai dengan standa
akuntansi pemerintahan. Dengan berfokus pada kepatuhan terhadap peraturan perundang
undangan, efektivitas siste pengendalian intern, dan tindak lanjut atas rekomendasi hasil
pemeriksaan BPK, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional memastikan pengelolaan keuangan
yang transparan dan akuntabel serta memberikan kepercayaan kepada para pemangku
kepentingan, termasukasyarakat, pemerintah, dan lembaga pengawas.

Analisis IKSP 11 Opini BPK

Opini BPK merupakan pernyataan profesional Badan Pemeriksa Keuangan atas
kewajaran penyajian laporan keuangan suatu instansi pemerintah berdasarkan pemeriksaan yang
dilakukan sesualengan standar pemeriksaan. Opini ini mencerminkan tingkat kepatuhan instansi
terhadap standar akuntansi pemerintahan, kecukupan pengungkapan, kepatuhan terhadap
peraturan perundangndangan, serta efektivitas sistem pengendalian intern. Pada indikator in
akan diukur sejauh mana Badan Pangan Nasional telah berhasil menyelenggarakan pengelolaan
keuangan negara secara transparan, akuntabel, dan dapat dipertanggungjaGadizm.
kinerja IKSP 11. Opini BPK tahun 2025 disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.16 Capaan KinerjalKSP 11.0Opini BPK Tahun 2025

Baseline Tahun 2025
Indikator
SasaranProgram . Satuan ... Capaian Sumber
AU 2023 2024 Target Hedisas Data
) (%)
SP 7. Terwujudnya | IKSP 11. Predikat | WDP | WDP | WTP WDP 75 BPK
Tata Kelola Opini
Birokrasi Badan BPK (Cukup)
Pangan Nasional
yang
Transparan, Akunta
bel, Profesional dan
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SasaranProgram

Baseline Tahun 2025
Indikator
Satuan

i i Capaian Sumber
S 2023 2024 Target

Redisasi Data

) (%)

Berintegritas
Tinggi

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
Keterangan *) Hasil Opini BPK tahun 2025, akanmirbaharuijika Opini BPK 2026 telah
diterbitkan

Pada tanggal 19 Mei 2025 BPK telah menerbitkan Laporan Hasil Pemeriksaan atas
Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 20&iputi Neraca tanggal 31 Desember 2024,
Laporan Realisasi Anggraan Pendapatan dan Belanja Negara, Laporan Perubahan Saldo
Anggaran Lebih, Laporan Operasional, Laporan Arus Kas, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk
tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, serta Catatan atas Laporan Keuangdrarmgatan
Nasional mendapatkan predikat Wajar Tanpa Pengecualian (WDP) atas Laporan Hasil
Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2024. Opini diberikan dengan
mempertimbangkan aspek kesesuaian dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP),
keaukupan pengungkapan, efektifitas sistem pengendalian intern, dan kepatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundamgdangan. Pemeriksaan dilakukan dengan berpedoman pada
Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang ditetapkan dengan Peraturan BPK Nomor
1 Tahun 2017. Penyusunan Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional berdasarkan data dari
aplikasi SAKTI Kemenkeu terdiri dari : Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan
Operasional (LO), Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Catatan atas Laporan Keuangan.

Realisasi Opini BPK Tahun 2025 menggunakan capaian tahun 2024 karena karena masih
menunggu hasil pemeriksaan Laporan Keuangan oleh BPK RI Tahun Anggargag@&sbit
pada akhir Mei 2026sehingga capaiannya sebesar 7&8)ini BPK yang diperoleh Badan
Pangan Nasional Tahun 2023 dan 2024 disajikan pada tabel dibawah ini.
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Tabel 3.17 Opini BPK RI Terhadap Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional Tahun 2023

2024
Opini BPK atas LKKL dan LKBUN
No. BA Kementerian/Lembaga 050 P 202 pov— p—
79. 114 Sekretariat Kabinet WTP WTP WTP WTP WTP
80. 115 | Badan Pengawas Pemilihan Umum WTP WTP WTP WTP | WTP
81. 116 | Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia WTP WTP WTP WTP WTP
82. 117 | Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia WTP WTP WTP WTP | WTP
83, 118 g::i::)r:m;e;i:saash:aasan:awasan Perdagangan Bebas dan WTP WTP WTP WTP WTP
84. 119 | Badan Keamanan Laut WTP WTP WTP WTP | WTP
85. 120 Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman WTP WTP WTP WTP WTP
86. 122 Badan Pembinaan Ideologi Pancasila WTP WTP WTP WTP WTP
87. 123 | Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban " R WTP WTP WTP | WTP
P PEVIE - VA P PO P iblacicoal d) 4) 4) wip 1T | wip
89. 125 | Badan Pangan Nasional * 5 5 9 WDP | WDP
90. | 126 | Otorita Ibu Kota Nusantara » > > 5’ WP | WP
91. 127 | Badan Karantina Indonesia ® 6 8 8 6 WDP
92. 128 | Badan Gizi Nasional © 2 6 ©) 9 WTP
93. 999 Bendahara Umum Negara WTP WTP WTP WTP WTP

Sumber: Ringkasan Eksekutfasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat
Tahun 2024

Kendala yang dihadapi Badan Pangan Nasional dalam mencapai Opini BPK mendapat
predikat WTP, adalah adanya kelemahan pengendalian intern dan ketidakpatuhan terhadap
ketentuan peraturan perundamgdangan.Tahun 2025 Sekretariat Utama Badan Pangan

Nasional nelakukan berbagai upaya untuk mencapai Opini BPK mendapat prédilatantara

lain melakukan penyusunan Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025 sesuai

dengan peraturan perundamgdangansebagaimana terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 3.12 Penyusunan Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional Tahun 2025
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Sekretariat Utama Badan Pangan Nasiomalakukan audit terhadap pengelolaan
keuangan Badan Pangan Nasional guna memberikan keyakinan yang memadai atas efektivitas
pengendalian intern, kepatui terhadap peraturan perundamglangan, serta akuntabilitas
pengelolaan keuangan.

Gambar 3.13 Audit Ketaatan atas Pengelolaan Keuangan Negara Semester | TA 2025

Timelineyang telah dijadwalkan oleh BPK dalam penyampaian Laporan Keuangan tahun
2025 sebagai berikut:

Tabel 3.18 Timelinepenyampaian Laporan KeuangbBahun 2025

N o Tanggal Ur ai an

1 123 Janua Penyelteos adipaen i cde Desember 20:
2 123 FebruTutup periode 12 Tahun 2025.
3 16 Januar Batas akhir penyampaian penga

Semester |11 dan Tahunan Tahun
4 23 Januar Batas akhir Mekaotnseanr &ait k88
rekonsiliasi dengan KPPN per.i
5 24 JalnuraerfSat ker Dekonsentrasi menyusun

2026

510 FebruSatker Pusat menyusun Laporan
1112 FebruTim API P mel akukan riviu Lapo
149 FebruPerbaikan hasil riviu Laporan

16 FebruaBataspahkyhwampai an Laporan wasd
Tahunan 2025

1020 FebruaPenyampaian Laporan Keuangan
Badan Pangan Nasi onal

11524 FebruMel akukan unggah sur at pengeetl
pada apli kasi MONSAKTI Kemenk

1224 FebruaPenyampaian Laporan Keuangan
Keuangan, DJPB, Kemenkeu. L
Pangan Nasional meliputi PMmPmu

Sumber: Badan Pangan Nasional 2@iolah

O 0N O
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Opini BPK diperoleh dari penilaiath (empat) aspek sebagai berikut :
Tabel 3.19 Tindak Lanjut Badan Pangan Nasional Ataseksppini BPK

Lapor an keuangan Badan

sesuai dengan : SAPmenyusun dan me
a.si si pengakuarKeuangan sesuali
penyajian, pnen g

pendapatan, bel eéBadan Pangan N e

ekuisteassyai Sd@&amglati meyamge tel ah d
akr baelr daskRhR k &fllmmBPK dal am penye
Tahun 20860 amemtraKeuangan tahun 2
Pemerintahan ( S#

b.Konsi stensi per
akunt ansi
c.Ketepatan kKl asi
transaksi
dKesesuai an pen

kejadi an ekonom
(substance over

I nf or masGataalaamaBadan Pangan
Keuangandi{(CagKaplkmengungkapkan se
|l engkap, jelas, ddan metmadlaai t i n
dinil ai BPK: JICat at an at as L
pengungkapan kebi( CaLK) .
Penjelasan rinci

tidak berwujud, A

Kewaji ban jangka

Komi t men Banti n.

Pengungkapan risi

tanggal ner aca,

penggunaan aset,

antar a CalLK denc

(LRA, L O, Ner aca,

Pengel ol aan ketBadan Pangante
di l aksanakan sesimengal okasi kan
peratur anumnpdeangadmkegi atan yang be
dal am perepebhakPresi den, sepert
anggar an, pengadipangan, sehingag:ée
pertanggungj awabadil aksanakan kar
penil ai an: dal am DI PA.

T Kepatuhan terha

Negar a, Peratu

APBN, dan PMK d
keuangan.

1 Kesesuai an pel
denganPebij BA,j i al
Standar biaya.
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Aspek Op Penjel asan Aspe Tindak Lanj
T Ketepatan mek ar
barang/jasa
T Ketertiban pe
bel anj a
HEFf ekt v Kriteria i ni SmesPenyel enggar aan
SIi stem |[Pengendalian I nt«{gadan Pangan
Pengendi|t el ah bern‘ygaﬂaa;lralseduaksanakan me
I ntern |(dalam menjamin kSatgas SPIP yan
keuangan dan k e
regul asi. Unsur (Keputusan Kepal
PP Nomor 60 TahunNasional Nomor 1
aLingkungan Peng:¢
olntegritas dan |Hasil evaluasi &
o Struktur organiPenyel enggarraiamt
tugas Badan Pangan Na
b.Penil ai an Risik¢(sebagai berikut:
oldentifikasi dja Maturitas Peny
keuangan mempemollah 2,7
c. Kegiatan Pengen¢b. Manaj emen Ri si
o SOP mempemollah 2, 4
oVerifikasi dan |c.l ndeks Efektiwv
dlnfor masi dan K¢ Kor upmpermel ehi
o Keandal an si st
keuangan
eePemant auan Pengc¢
oPeran API P
oTindak I anjut 1

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Dalam rangka mendukung tercapainya Opini BPK mendapat predikat WTP, tahun 2025
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional melaksanakan Workshop Penilaian Mandiri SPIP
dengan pada tanggal-28 Mei 2025 dengaNarasumber adalah BPKP.

e T g 52, A e
: o > i m?iri SPIP
adan Pangan Nasional T ; ’ " g ‘ on: A2025 ‘
Senin, 26 Mei 202509819 S 26 Mei 2025 4-,'. _ %
‘ : - A'-'ﬁ:}”

RT.2/RW.2, Kebagusan, P Minggu, Kota 4 = RT.2/RW.2, Kebagusan, Ps. Minggu, Kota
Jakarta Selatan, Daefah Khusus Ibukota v & Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota

Gambar 3.14 Workshop Penilaian Mandiri SPIP
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Selanjutnyatanggal 24 Juni 2028ilaksanakarPembahasan Manajemen Risiko dalam
Rangka Pembinaan Maturitas SPIP Lingkup Badan Pangan Nadamialcus Group Discussion
(FGD) Pembinaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Tahun 2025

) WAe

e ey Yy

N I P T
2 |

Gambar 3.16 FGD Pembinaan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)

Pada tahun 2025 dalamendukung aspekfektivitas Sistem Pengendalian Intern (SPI)
Badan Pangan Nasional telah melaksanakan semua tahapan dalam kegiatan SPIP yaitu Penilaian
Mandiri (PM), Penjaminan Kualitas (PK) dan Evaluasi oleh BPKP. Tingkat maturitas yang
diperoleh dari hasPM, PK, dan evaluasi BPKP yaitu 2,712 berada pada Tingkat Maturitas
Berkembang. Nilai ini menunjukan bahwa penerapan SPIP di lingkungan Badan Pangan
Nasional telah berada pada level berkembang, dimana kebijakan, prosedur, dan mekanisme
pengendalian inte pada umumnya telah tersedia dan mulai diterapkan secara konsisten. Namun
demikian, masih diperlukan penguatan pada aspek integrasi antar unsur SPIP serta peningkatan
kualitas implementasi agar penerapannya lebih efektif dan berkelanjutan.

Manajemen Risiko Indeks (MRI) memperoleh nilai 2,418. Hasil ini mengindikasikan
bahwa proses manajemen risiko telah déaledkannamun belum sepenuhnya terintegrasi dalam
seluruh proses bisnis dan pengambilan keputusan. Identifikasi dan analisis lasikdakukan,
tetapi pemantauan serta tindak largtds risiko yang ditetapkan masih perlu ditingkatkan agar
manajemen risiko bendrenar menjadi bagian dari budaya kerja organisasi.

Indeks Efektivitas Pengendalian Korupsi memperoleh nilai 2,078. Nilanénunjukan
bahwa upaya pengendalian korupsi telah adan dan berjalan, namun efektivitasnya m
diperkuat. Beberapa instrumen pengendalian, seperti pengendalian benturan kepe
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penguatan peran pimpinan, serta internalisasi nilai integntasih memerlukan peningkatan
agar mampu mencegah dan memitigasi risiko korupsi secara optimal.

Ketiga nilai ini merupakan evaluasi oleh BPKP yang dilaksanakan pada tanggal 23
Desember 2025, yang disajikan pada gambar di bawah ini.

B G

Faradilla Diffa A... | Dicky Ardiansyah ! agustin fitri

' D303- Titin DS Indah KD “ Dian Wuri

Biro OSH Michael R Muhammad |...

Gambar 3.17 Pelaksanaan Evaluaeahun 202%leh BPKP

Sebagai bagian dari mendukung aspééktivitas Sistem Pengendalian Intern (SPI),
Survei Penilaian Integritas merupakan salah satu indikator pendukung RB yang digunakan untuk
memperkuat penilaian atas upaya pencegahan korupsi dan penguatan integritas birokrasi serta
dapat digunakan sebagaridenceyang mencerminkan efektivitas RB dalamewujudkan tata
kelola pemerintahan yang bersih dan berintegritas. Pelaksanaan SPI Badan Pangan Nasional pada
tahun 2025 merupakan tahun pertama penilaian dan didapatkan skor sebesar 77,35 (kategori
waspada). Capaian tersebut lebih besar dibandingkarsgitddasional 72,32 (kategori rentan)
dan menunjukkan bahwa upaya penguatan integritas dan pencegahan korupsi di lingkungan
Badan Pangan Nasional telah berjalan dengan cukup baik dan berada di atas kondisi nasional.
Hasil tersebut mencerminkan adanya koneih pimpinan dan seluruh pegawai dalam
membangun budaya integritas, memperkuat sistem pengendalian internal, serta meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi, sekaligus menjadi
modal penting untuk mendorongrqpé ngkat an menuj u kategor.i ATer
berikutnya.

Dalam upaya mendukung capaian Opini BPK Badan Pangan Nasional mendapat WTP,
Tim APIP Badan Pangan Nasional melakukan pembinaan kepada unit kerja di lingkungan Badan
Pangan Nasional. Sdi satu bentuk pembinaan yaitu melakukan pemantauan atas tindak lanjut
rekomendasi Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) Badan Pangan Nasional melalui Apiitessi
Informasi Pemantauan fidak Lanjut(SIPTL) Kementerian Keuanga®Badan Pangan Nasional
bertanggungjawab terhadayglina) LHP yang tertera pada aplikasi SIPTL sebagai berikut:
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Tabel 3.20 Laporan Hasil Pemeriksaaan SIPTL

Tidak Dapat
Ditindak-
lanjuti

Laporan Hasil Pemeriksaan Belum Sesuai

1. 15/LHP/XVII/05/2025 0 0 37 0
Laporan Hasil Pemeriksaan Atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional Tahun 2024

2. 7/LHP/XVII/02/2025 9 12 0 0
Laporan Hasil Pemeriksaan Kinerja Pemenuhan Ketersediaan dan Keterjangkauan Pangan Untuk
Komoditas Beras, Jagung, dan Daging Sapi/Kerbau Tahun 2023 s.d. Semester | Tahun 2024

3. 24/LHP/XVII/05/2024 19 8 0 0
LHP atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional Tahun 2023

4. 16/LHP/XVII/05/2024 20 13 0 0
Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Bagian Anggaran Belanja Lain-Lain (BA 999.08) -

Dana Penyelenggaraan Cadangan Pangan Pemerintah Tahun 2023 pada UAKPA BUN Badan Pangan

Nasional

5. 12/LHP/XVII/05/2024 27 16 0 0
Pemeriksaan Kinerja Pemenuhan Ketersediaan dan Keterjangkauan Pangan Dalam Rangka

Mewujudkan Ketahanan Pangan Tahun 2021 s.d. Semester | Tahun 2023 Pada Kementerian

Pertanian dan Badan Pangan Nasional Serta Instansi Terkait Lainnya

Sumber: Aplikasi SIPTL BPK

Total rekomendasi Laporan Hasil Pemeriksaan Keuangan pada aplikasi SIPTL
Kementerian Keuangan adalah 161 rekomen@&a&sdasarkan Keputusatepala Badan Pangan
Nasional Nomor 374 Tahun 2025 tentang Indikator Kinerja Utama di lingkungan Badan Pangan
Nasiond Tahun 20252029, bahwa Opini BPK diperoleh dari Laporan Hasil PemerikB&4a
atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional, sehitdfgapada aplikasi SIPTL dapat
dikelompokkan menjadi : l)aporan Keuangan sebagai komponen utama pencapaian Opini
BPK, dan2) Laporan Kinerja sebagai komponen pendukung pencapaian Opini BPK, yang dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.21 Laporan Hasil Pemeriksaan Berdasarkan Laporan Keuangan

N o Lapora}n SesuBelu _BglumT_id_ak Juml
Pemeri ks SesuDitindaDitinda
1.5/ LHP/ XVI 0 0 37 0 37
2.24] LHP/ XVI 19 8 0 0 27
3.16/ LHP/ XVI 20 13 0 0 33

Juml ah 39 21 37 0 97

(Capaian (40, (21, (38, 1:¢ (0%) (10C

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
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Jumlah rekomendasi atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional sebanyak 97
rekomendasidimana39 rekomendasi dinyatak&esuai(40,21%),21 rekomendasi dinyatakan
Belum Sesuai (21,65%), dan 37 rekomendasBelum Ditindaklanjuti (38,14%). Untuk
mendapatkan Opini BPK mendapatkan predikat WyERu rekomendasi LHPdinyatakan
ASesuai ol eh BRk&dangkadaa miaakoménsld&éid HP adalah 40,21#um
dapat mencapai 75%ntuk mencapai 75% tersebut, rekomasid HP minimal 73 rekomendasi
dinyatakan Sesuai oleh BPK. Terhad@prekomendasi yang Belumitindaklanjuti saat ini
sedang proses reviu BPK dengan Surat Tugas Nomor: 132/T/ST/AAYgerT.01/12/2025
untuk melaksanakan Pemantauan atas Tindak LanjuirRekdasi Hasil Pemeriksaan BPK s.d.
Semester Il Tahun 2025 pada Badan Pangan Nasional di Jakarta

Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional melaksanakan pengawasan dan pendampingan
atas tindak lanjutaporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Keuangardalam rencana
aksi Tahun 2026, dengan menargetkan rekomendasi ber&atumn Sesuaidan Belum
DitindaklanjutimenjadiSesuapada Semester | dan Semester Il Tahun 2026.

Tabel 3.22 Rencana Aksi Tahun 2026 Untuk Pengawasan dan Pendampingan Laporan Hasil
Pemeriksaan Berdasarkan Laporan Keuangan

0
% Jum S350 %Tarc Targ gonC
> SesU seenstl Sesu :
Rekomet Juml ngomg Semes DibaSemesIle
2l DU Juml i dan J(uo;r:)l
Bel um ! 21 36, 2 7 33 21 100
Bel um 37 63, 8 10 27,0 37 100
Ditinda
Tot al 58 100 17 60.0 100 100

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

LHP atas Laporan Kinerja menjadi salah satu faktor pendukung dalam pencapaian Opini
BPK. Dari total 64 rekomendasi hasil pemeriksaan atas Laporan Kinerja, sebanyak 36
rekomendasi (56%) telah dinyatak&asuaibleh BPK, sedangkan 28 rekomendasi (44%) telah
ditindaklanjuti oleh Badan Pangan Nasional dan saat ini masih menunggu hasil reviu serta
penilaian lebih lanjut dari BPK, seperti terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.23 Laporan Hasil Pemeriksa@erdasarkan Laporan Kinerja

N o Lapor an SeSLBeIL Bel um Ti dak Juml
Pemeri ks SestDitindaDitinda

1.7/ LHP/ XVI I 9 12 0 0 21

2.12/ LHP/ XVI 27 16 0 0 43

36 28 0 0 6 4

Jumlbah 1 56¢ aa0 (0w (0%) (100

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
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Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional melaksanakan pengawasan dan pendampingan
atas tindak lanjuLaporan Hasil Pemeriksaan (LHP) atas Laporan Kinerja dalam rencana
aksi Tahun 2026, dengan menargetkan rekomendasi ber®atusn Sesuaidan Belum
DitindaklanjutimenjadiSesuapada Semester | dan Semester |l Tahun 2026, sebagai berikut:

Tabel 3.24 Rencana Aksi Tahun 2026 Untuk Pengawasan dan Pendampingan Laporan Hasil
Pemeriksaan Berdasarkan Laporan Kinerja

0
% Juml Largt % Tar Targgoe-lr-nael

° SesU semes Sesu
Re k ome JumI‘Re_kome_ Semes DibaSemesII D
dibagi Juml ¢ dan J(u(;?)l
Bel um 28 100 7 25 28 100
Tot al 28 100 7 25 28 100

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

SekretariatUtama Badan Pangan Nasiomaélakukan pendampingan dan pengawasan
terhadap t emuan BPK yang belum dinyatakan
pengawasan tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan melalui berbagai upaya, antara lain rapat
koordinasi dengn unit kerja terkait, konsultasi pembahasan temuan, Klarifikasi dokumen
pendukung, serta pemantauan langsung terhadap progres penyelesaian tindak lanjut rekomendasi
BPK. Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap rekomendasi BPK
ditindaklanjuti secara tepat, sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan, serta
didukung oleh bukti yang memadai. Selain itu, peran APIP juga diarahkan untuk memberikan
bimbingan dan asistensi kepada unit kerja agar memahami substansi temuasrna&salphan,
serta langkah perbaikan yang harus dilakukan, sehingga proses penyelesaian tindak lanjut dapat
berjalan lebih efektif dan tepat waktu.

BPK melakukan pmantauan rekomendasi hasil pemeriksaan dilakukan secara berkala
sepanjang tahymansecara formal dilaksanakan minimal 2 (dua) kali dalam satu tsiaitn:
Pemantauan Semester |, dan Pemantauan Semester Il. Kondisi tersebut menjadi salah satu kendala
bagi Badan Pangan Nasional dalam melaksanakan pemantauan dan pengawasan internal secare
optimal, mengingat proses reviu dan pemutakhiran hasil pemantauan oleh BPK memerlukan
waktu yang relatif panjang.
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Melalui koordinasi yang intensif dan pengawasan yang terstruktur, Tim APIP Badan
Pangan Nasional berperan sebaggility assurancealam pegelesaian temuan BPK, sekaligus
mendorong peningkatan kepatuhan, penguatan sistem pengendalian intern, serta perbaikan tata
kelola pengelolaan keuangalKegiatan tersebut, sebagaimana tergambar pada dokumentasi
kegiatan di bawah ini, menunjukkan komitmeaddn Pangan Nasional dalam mewujudkan
pengelolaan keuangan yang transparan, akuntabel, dan berkelargatéam mendukung

peningkatan kualitas opini BPK pada periode berikutnya.

Gambar 3.18 Pemantauan Tindak Lanjut Temuan BPK

Melalui langkakhlangkah tersebut, diharapkan seluruh rekomendasi dapat ditindaklanjuti
secara tepat waktu, tepat substansi, dan dinyadésumabpleh BPK pada Tahun 2026.
Capaian kinerja jika dibandingkan dengan tahun lalu, disajikan sebagai berikut:

Tabel 3.25 Capaian Kinerja IKSP 11. Opini BPK Tahun 262225

Baseline

Sasaran Program IKSP Satuan 2024

SP 7.Terwujudnya [KSP11. Predikat WDP
Tata Kelola Birokras Opini BPK

Badan Pangan

Nasional yang

TransparanAkuntab

el, Profesional dan

Berintegritas Tinggi

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Jika dibandingkan dengan baseline Tahun 2024, realigasi BPK Tahun 2025 masi
berada pada predikat yang sama, yaMdP. Hal ini menunjukkan bahwa belum terjadig
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peningkatan opini audit dari BPK pada periode tersebut. Target Tahun 2025 ditetapkan sesua
target nasional, yaitW TP, sebagai bentuk komitmen Badan Pangan Nasional dalam peningkatan
kualitas tata kelola dan akuntabilitas keuangan. Namun demikian, realisasivitd3jlsehingga
capaian sebes#@b%.

Terdapat gap antara kondisi aktual (WDP) dagdt (WTP). Kesenjangan ini menunjukkan
bahwa masih terdapat temuan atau kelemahan dalam sistem pengendalian intern dan/atau
kepatuhan terhadap regulasi, tindak lanjut atas rekomendasi pemeriksaan sebelumnya belum
sepenuhnya tuntas atau belum memenuhetka penyelesaian yang ditetapkan auditor, dan
masih diperlukan penguatan kualitas laporan keuangan, bukan hanya dari sisi administrasi tetapi
juga substansi akuntansi.

Capaian kinerja jika dibandingkan denganjangka menengah disajikan pada tabel di
bawa ini.
Tabel 3.2 Perbandingan Capaian KinerdSP 11.Opini BPK Tahun 2025 ehgan Target
Jangka Menengah

Il ndi kator Real i sas Target Ta Capaian
| KRRl 1. Opi WD P WT P 75

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Realisastahun2025menggunakan realisasi tahun 2024 karena BPK belum menerbitkan
Opini BPK atas Laporan Keuangan Badan Pangan Nasional TahurB2@25. Pangan Nasional
mendapatkan Opini BPHengan predikatVDP, sehingga jika dibandingkan dengan target tahun
2029 adalah WTP, maka capaian IKSP 11. Opini BPK sebesar 75%.

Opini WDP diberikan BPK karena menemukan beberapa permasalahan dalam Laporan
Keuangan Badan Pangan Nasional. Permasalahan tersebut diantaranya: a) penatausahaan dan
pengendalian belanja barang yang belum memadai; b) penggunaan daftar pengeluaran riil dalam
pertanggungjawaban belanja perjalanan dinas dalam negeri perlu perbaikaraksanadan
penyaluran bantuan pangan yang terdiri dari bantuan pangan berupa daging ayam dan telur ayam
tahap | dan Il, sebagai penugasan direktif dari Presiden, tetapi anggarannya belum tersedia. Hal
ini tidak sesuai dengan peraturan perundamgangan, yieu UndangUndang Nomor 17 Tahun
2003 tentang Keuangan Negayang menegaskan bahwa setiap pengeluaran négavs
direncanakan, dianggarkan, dan ditetapkan dalam APBN, dan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2013 tentang Tata Cara Pelaksanaan ARBIN nenegaskan bahwkaegiatan pemerintah
hanya dapat dilaksanakan setelah DIPA disahiBadan Pangan Nasional telah merespon cepat
atas opini tersebut dengan berkomitmen untuk terus bekerja dan memastikan semua rekomendasi
BPK diimplementasikan dengan baik.espon cepat ini diperlukan untuk memastikan
permasalahan yang sama tidak terulang dalam laporan Keuangan Tahun 2025.
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Capaian kinerja jika dibandingkan dengan standar nasionaldapat terlihat sebagai
berikut:
Tabel 3.27 Perbandingan Capaian KinerjaSP 11.Opini BPK Tahun 2025 ehganStandar
Nasional
Il ndi kat or Real i sasi Target Op Capai an
Badan Pa Nasi ona
Nasi ona

Il KSP 11. ( WD P WT P 75

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

TargetOpini BPK secaranasional adalah Wajar Tanpa Pengecualian (W3&dangkarOpini

BPK Badan Pangan Nasional Tahun 2024 adalah WDP, sehapgfda dibandingkan realisasi

Opini BPK dengan target Opini BPK nasignmakacapaian adalah 75%eberapa penyebab

Badan Pangan Nasional mendapat predikat Opini BPK adalah WDP, antara lain:

1. Terdapat penyesuaian berbagai kegiatan (revisi) yang telah direncanakan pada DIPA Badan
Pangan Nasional Tahun 2025.

2. Tambahan pagu wmt pengaluran CPP melalui Bantuan Pangan dan alokasi untuk
operasional Badan Gizi Nasional.

3. Belum melaksanakan pelatihan dan sosialisasi penerapan seséiass sehingga belum
menerapkan sistepashless

4. Penatausahaan dan pengendalian pelaksanaanj@&arang belum sepenuhnya memadai.
Badan Pangan Nasional telah memiliki kebijakan pencatatan, penyajian, dan pengungkapan
Belanja Barang, namun belum dilaksanakan secara memadai.

Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional melakukan berbagai upaya untuk mencapai
predikat Opini BPK Tahun 202%endapat predika/TP antara lain:

1. Menyusun perencanaan anggaran yang dialokasikan untuk penugasan direktif Presiden seperti
penyaluran Bantuan Pangan, sehingga saat melakukan kegiatan telah sesuainlgggzn
Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

2. Melakukan pendampingan dgengawasan terhadap hasil pemeriksaan BPK Tahun 2023
2025 untuk segera ditindaklanjuti oleh unit teknis.

3. Menginisiasi pembangunan Zona Integritas (ZI) Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan
Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBK/WBBM) di Lingkungan BadPangan
Nasional, pada tanggal 6 Mei 2025 melaksanakan penandatanganan Komitmen Bersama
Pimpinan di Lingkungan Badan Pangan Nasional.

Upaya perbaikan strategis pada tahun berikutnya, yaitu:
1. Melakukan integrasi hasil pengawasan ke daldamajemen Resiko melalui Pemanfaatan
temuan audit, reviu, dan evaluasi sebagai input utama dalam penyusunan dan pemutakf
profil risiko organisasi dan unit kerja serta Penetapan risiko uteeyaigéR dan pengendaliag
yang terukur berdasarkan hasil gawasan yang dilaksanakan seluruh unit kerja (D€ )
Sekretariat Utama, unit teknis) dan Inspektorat sebagai fasilitator manajemen resiko;
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2. Melakukan penguatan peran Pimpinan dan unit kerja dalam penerapan SPIP melalui
kebijakan internal dan arahan ker@ta integrasi penerapan SPIP dan manajemen resiko ke
dalam sasaran kinerja pimpinan dan unit kerja oleh seluruh pimpinan unit kerja;

3. Melakukan ningkatan kualitas dokumentasi danbukti dukung penerapan SPIP
penyempurnaan dan standarisasi dokumen pemdugenerapan SPIP, manajemen risiko,
dan pengendalian korupsi sep@nataan sistem dokumentasi agar bukti dukung penerapan
SPIP mudah ditelusuri, mutakhir, dan konsisten oleh seluruh unit kerja di lingkungan Badan
Pangan Nasionatlan

4. Meningkatkan koordiasi dan komitmen bersama untuk melaksanakan kegiatan sesuai SOP
untuk mencapai predikat Opini BPK adalah WTP.

Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daydalam pencapaian IKSP Ipini
BPK sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.28 Efisiensi Penggunaan Sumber Daya Mendukung IKSP 11. Opini BPK

Sasar Tar Real Se e Real 1 JCane
Pro rIKS202 202 Tar cAnggara AnggarAngg e

: ( %) (Rp.) (%)
SP 7. | KSWTP WDP 75 103.62599.558.96. 0¢

Ter wujll.
Tata FkOpi
Bi rokrBPK
Badan
Pangar
Nasi o
yang
Trans
Akunt
Profe
dan
Berint
Tinggi

tn AN

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Berdasarkan tabel tersebut, pada SPerfwujudnya Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan
Nasional yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan Berintegritas Teggan IKSP 11:
Opini BPK, target Tahun 2025 adalah WTP, dengan realisasi Tahun 2025 (menggunakan realisasi
tahun 2024) adalah WDRBan capaian target sebesar 75Bari sisi anggaran, pagu sebesar
Rp103.625.627.0000 dengan realisasi sebesar9B»58.701.7600 atau 96,08%. Hal ini
menunjukkan bahwaapaian kinerja (75%) lebih rendah dibandingkan capaian realisasi
anggaran (96,08%) sehimggaefektivitas penggunaan anggaran dalam mendukung pencapaian
target Opini BPK belum optimal -

Upaya efisiensi yang telah dilakukan antara lain:

1. Optimalisasi pengendalian belanja operasionaldengan melakukan penajaman priori
kegiatan yang secara lamgg mendukung peningkatan kualitas laporan keuanga
penyelesaian tindak lanjut rekomendasi BPK.
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2.

3.

4.

Penguatan fungsi review internal sebelum audit eksternabehingga potensi temuan dapat
diminimalkan sejak awal tanpa memerlukan pembiayaan tambahanperbaikan berulang.
Rasionalisasi perjalanan dinas dan rapat tatap mukamelalui pemanfaatan media daring
(virtual meeting) untuk kegiatan koordinasi, asistensi, dan monitoring pengelolaan keuangan.
Pemanfaatan aplikasi keuangan dan sisterdigital secara optimal, untuk mempercepat
proses rekonsiliasi dan mengurangi kesalahan manual yang berpotensi menimbulkan koreksi.

Analisis kegiatan yang menunjang keberhasilan kinerja ke depan @pkaiBPK, sebagai
berikut:

1.

Percepatan dan Pengendalidindak Lanjut Rekomendasi BRPKarus dilakukan secara
berkala dan terstruktur. Dibutuhkan sistem monitoring yang memastikan setiap rekomendasi
memiliki batas waktu penyelesaian yang jelas serta bukti dukung yang memadai.

Penguatan Sistem Pengendalianednt Pemerintah (SPIP), menjadi faktor kunci dalam
meminimalkan temuan berulang.

Quality Assurancatas Laporan Keuangan, untuk memastikan kesesuaian dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan serta kelengkapan dokumen pertanggungjawaban

Peningkatan Kapasitas $DPengelola Keuangan, memastikan kesesuaian dengan Standar
Akuntansi Pemerintahan serta kelengkapan dokumen pertanggungjawaban.

Penguatan Rekonsiliasi dan Konsolidasi Data, harus dilakukan secara rutin dan tepat waktu,
termasuk rekonsiliasi antara unit ptisdan satker dekonsentrasi, untuk memastikan
konsistensi dan keandalan data keuangan.

Peran serta dan keterlibatan aktif seluruh unsur internal Badan Pangan Nasional dalam
pencapaian kinerja merupakan hasil kerja yang terintegrasi dari pimpinan hingga uit
kerja operasional, yang mencakup:

1.

2.

Pimpinan (Kepala dan Pejabat Pimpinan Tinggijuk menetapkan komitmen pencapaian
Opini WTP sebagai prioritas organisasi.

Sekretariat UtamaBadan Pangan Nasional untuk mengoordinasikan penyusunan dan
konsolidasi laporan keuangan tingkat kementerian/lembaga.

. Biro Keuangan, Pengadaan, dan Umumuk melakukan pencatatan dan pelaporan transaksi

keuangan secara akurat dan tepat waktu.

. Unit Kerja Eselon | dan Satker Dekonsentrastuk melaksanakan pengelolaan anggaran

sesuai ketentuan dan prinsip keHsdtian.

. APIP Badan Pangan Nasional untuk melakukan reviu atas laporan keuangan sebelum

pemeriksaan eksternal.

. Pejabat Pengelola Keuamgauntuk majamin keabsahan dan kelengkapan dokumen
pertanggungjawaban
. Seluruh Pegawaintuk menjaga kepatuhan terhadap prosedur dan regulasi keuangan.

Terdapat indikator yang mendukung capaian Opini BPK, yaitu: Nilai Kinerja Anggaran

(NKA) Badan Pangan Nasional dala 93,43, yangliperoleh dari hasil evaluasi kinerja anggaran

Tingkat eselon | dan kinerja anggaran Tingkat Satker lingkup Badan Pangan Nasional melalui
aplikasi Smart Monev Kementerian Keuanggisajikan sebagai berikut: "
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= BADAN PANGAN NASIONAL BADAN PANGAN NASIONAL Role Pilih TA (2025) Logout
Ni[ai Kinerja Anggaran Kementeria n/Lembaga Monitering / Nilai Kinerja Anggaran KL
Download Excel
Tampilkan 25 & entri Cari:
No. + Kode 1/ L L ™ NK Perencanaan Anggaran NK Pelaksanaan Anggaran Nilai Kinerja Anggaran
1 €D 9463 9223 93,43
Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya Selanjutnya
= BADAN PANGAN NASIONAL BADAN PANGAN NASIONAL Role Pilih TA (2025
Nilai Kinerja Anggaran Unit Eselon | Monitoring / Nilai Kinerja Anggaran Unit
Download Excel
Tampilkan 25 = entri cari:
No. 1o Kode Unit  +: Unit Eselon | * NK Perencanaan Anggaran * NK Pelaksanaan Anggaran ~ Nilai Kinerja Anggaran
1 XD [ 8actan Pangan kasionat} 95,89 92,23 94,06
Menampilkan 1 sampai 1 dari 1 entri Sebelumnya Selanjutnya

Sumber: Aplikasi MONEWKEMENKEU, Kementerian Keuangan Tahun 2025
Gambar 3.19 Nilai Kinerja Anggaran Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional melakukan pemantauan dan evaluasi terkait
dinamika NKA Badan Pangan Nasional Tahun 22025, dimana Bah Pangan Nasional
berupaya untuk mencapai NKA dengan nilai yang maksimal. Adapun dinamika NKA disajikan
pada gambar di bawah ini:

Nilai Kinerja Anggaran Badan Pangan Nasional
Tahun 2022-2025

92.29

Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025

Gambar 3.20 Nilai Kinerja Anggaran Tahun 2022025

Nilai NKA pada perioddahun 20222025 menunjukkan kinerja yang konsisten tinggi
dan cenderung meningka®ada Tahun 2022, nilai NKA tercatat sebe8329 kemudian
mengalami penurunan pada Tahun 2023 meB8@&2 Namun demikian, pada Tahun 2024 nilai
NKA kembali meningkat menjadil,39danterus mengalami penguatan pada Tahun 2025 deng
capaian sebes&B,43 Capaian tersebut mencerminkan adanya upaya perbaikan dan pe :
yang berkelanjutan dalam pelaksanaan sistem akuntabilitas kinerja, sehingga mampu
peningkatan kualitas &kelola dan akuntabilitas kinerja organisasi dari tahun ke tahun.
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3.2. Capaian Kinerja Lainnya
3.2.1 Capaian Koordinasi pelaksanaan DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan TA. 2025
Pada tanggal 27 November 2025 telah dilaksanakan evaluasi kegiatan DAK Nonfisik
SubJenis TA. 2025, bahwa diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
a. Capaian kinerja terhadap 48 Kabupaten yang diajukan salur tahap Il disajikan sebagai berikut:

Tabel 329 Capaian Kinerja Kabupaten Diajukan Salur Tahap Il Berdasarkan Realisasi
Keuangan (SP2D) dan Realisasi Penggunaan Dana
SIKD-NG e-SAKIP

Pemerintah Daerah % Realisasi % Realisasi
Keuangan (SP2D) Penggunaan Dana
1 Kab. Solok 41.96 41.96
2 Kab.Pasaman Barat 49.99 49.99
3 Kab. Klaten 35.84 36.20
4 Kab. Wonogiri 39.87 39.87
5 Kab. Sragen 37.50 37.50
6 Kab. Grobogan 46.72 46.68
7 Kab. Brebes 45.10 33.08
8 Kab. Tulungagung 48.87 33.87
9 Kab. Sumenep 30.54 30.00
10 | Kab. Lombok Tengah 45.17 45.17
11 | Kab. Banyuasin 48.10 33.67
12 | Kab. Ogan Komering Ulu 42.08 32.37
Timur
13 | Kab. Pemalang 49.35 35.60
14 | Kab. Temanggung 38.24 38.24
15 | Kab. Pinrang 46.12 32.92
16 | Kab. Bengkalis 48.93 37.01
17 | Kab. Pati 41.57 35.98
18 | Kab.Pulang Pisau 38.54 30.22
19 | Kab. Sumbawa 37.38 35.99
20 | Kab. Timor Tengah Selatan 44.23 36.27
21 | Kab. Bone 48.01 29.21
22 | Kab. Subang 42.87 33.39
23 | Kab. Banjarnegara 45.65 32.62
24 | Kab. Kuningan 43.40 31.10
25 | Kab. Gunung Kidul 41.02 30.68
26 | Kab. Nganjuk 27.13 29.68
27 | Kab. Sumba Tengah 43.34 28.71
28 | Kab. Blora 35.03 32.82
29 | Kab. Kapuas 45.66 33.07
30 | Kab.Wajo 34.29 27.72
31 | Kab. Kediri 37.41 40.69
32 | Kab. Probolinggo 42.42 40.39
33 | Kab. Pidie 39.41 29,43
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SIKD-NG e-SAKIP

Pemerintah Daerah % Realisasi % Realisasi
Keuangan (SP2D) Penggunaan Dana
34 | Kab. Cilacap 49.80 46.43
35 | Kab. Garut 43.34 33.17
36 | Kab. Bangkalan 48.66 28.39
37 | Kab. Tapanuli Utara 40.00 32.40
38 | Kab. Langkat 48.44 25.86
39 | Kab. Humbang Hasundutan 50.00 40.08
40 | Kab. Pakpak Barat 40.00 34.30
41 | Kab. Kepulauan Meranti 44.00 44.85
42 | Kab.Majalengka 35.61 30.22
43 | Kab. Kulon Progo 41.61 35.12
44 | Kab. Tuban 26.47 26.47
45 | Kab. Tapanuli Tengah 34.95 25.08
46 | Kab. Belu 49.61 26.14
47 | Kab. Konawe 43.75 26.21
48 | Kab. Lampung Utara 37.66 25.09

Sumber Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional memberikan 9 rekomendasi secara bertahap apabila
Kabupaten telah nfeporkanminimal 25% realisasi penggunaan daamla aplikasi SAKIP
Badan Pangan Nasional, dan realisasi kealarada aplikasi SIKING Kemenkeu, dengan
grafik disajikan sebagai berikut:

Rekom Salur Tahap Il DAK NF DKPP TA. 2025

11
8
7
6
5
4
3 3

2

a )

Rekom 1 Rekom 2 Rekom 3 Rekom 4 Rekom 5 Rekom 6 Rekom 7 Rekom 8 Rekom 3 Tidak Rekom

25 Sep 2025 | | 6Okt 2025 | | 15 Okt 2025 | 22 Okt 2025 | 30 Okt 2025 || 5 Now 2025 || 13 Nov 2025 | | 17 Nov 2025 | 27 New 2025 Data Dukung tidak ada

Gambar 3.21Pemberian Rekomendasi Salur Tahap Il DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan TA.
Badan Pangan Nasional

b. Terdapat 2 Kabupaten yang tidak layak salur tahap Il kaeatigasi penggunaan dana tid
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mencapai 25%, yaitu: Kabupaten Keerom, dan Kab. Merauke. Kendala yang dihadapi karena
tidak lengkapnya data dukung dari Kelompok, sehingga tidak dapat dilaporkan pada aplikasi
e-SAKIP. 2 Kabupaten tersebut tetap wajib met&pa realisasi keuangan pad&AKIP.

Tabel 330 Capaian Kinerja Kabupaten Tidak Diajukan Salur TahaBérdasarkarRealisasi
Keuangan (SP2Djan Realisasi Penggunaan Dana

SIKD-NG | e-SAKIP
Pemerintah Daerah % Realisasi % Realisasi
Keuangan (SP2D) Penggunaan Dana
1 Kab. Keerom 50.00 14.45
2 Kab. Merauke 45.50 8.54

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

c. Sekretariat Utama Badan Pangan Nasiome&mberikanapresiasikepada Dinasyang
mempunya kinerja Sangat Baik, dibuktikéeéngan kesesuaian antara realisasi keuangan dan
realisasi penggunaan datadap | yaitu : 1) Kab. Solok, 2) KalWonogiri, 3) Kab.Sragen
4) Kab.Lombok Tengah5) Kab.Temanggungdan 6) KabTuban

d. Secara keseluruhan capaian anggaran DAK Nonfisik $als Pangan TA. 2025 Badan
Pangan Nasional sebagai berikut:

Tabel 331 Capaian Kinerja DAK Nonfisik Sub Jenis Pangan Badan Pangan Nasina025

Target / Realisasi
Rincian Menu Realisasi Kabupaten  Satuan  Volume Target / % Capaian Alokasi RPD
RPD Volume RPD

Realisasi
Anggaran (Rp)

Penguatan Lumbung Pangan Biaya operasional LPM Unit 2.500.000.000 1.269.051.148
Masyarakat

1 Pelatihan pengelola LPM 3 Kegiatan 50 50 100 5.000.000.000 3.409.025.817 68,18

Jumlah 3 Unit 50 50 100 7.500.000.000 4.678.076.965 62,37
d
° Pengembangan Desa B2SA Kebun B2SA 50 Paket 809 754 93,20 16.180.000.000 13.341.618.350 82,46 |

Bimtek teknis dan 50 kegiatan 809 754 93,20 44.495.000.000 | 15.015.655.700 33,75
|bantuan sarana

|pengolahan pangan |
Operasional dan 50 Kegiatan 809 754 93,20 20.225.000.000 4.615.926.315 22,82
Pendampingan

Jumlah 50 Desa 809 754 93,20 30.900.000.000‘ 32.973.200.365 40,76
Total | 89 | 804 93,60  [88.400.000.000] 37.651.277.330 = 42,59

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Hambatan/kendala secara umum untuk kegiatan DidKfisik Sub Jenis Pangan TA.
2025 Badan Pangan Nasional sebagai berikut:
a. Proses pencairan dana tahap | yang lama dari BPKAD ke DPA Dinas, y&202tari
setelah Kemenkeu menyalurkan dana ke BPKAD, sehingga pelaksanaan kegiatan terhamba
b. Kurangnya koatinasi antara Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kabupaten dengan Bad
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten dalam pencairan dang
pelaporan pada SIKING.
c. Keterbatasan personel dalam melakukan pelaporan dalam apBa$iIP Badan Panga :j:"
Nasional, meliputi: pengelompokan SPJ sesuai dengan menu Kegiatan, upload %P :
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verifikasi SPJ.

d. Belum optimalnya komunikasi antara petugas pelaporan dengan atasan langsung atau
penanggung jawab kegiatan.

e. Jaringan internet yang tidak stabil di beberdperah, seperti Kakeerom, Kab. Merauke,
Kab. Kepulauan Meranti,

f. Keterbatasan sarana kerja, seperti laptop, komputer, scanner di beberapa daerah.

g. Integrasi data pada aplikasBAKIP dan SIKDNG memerlukan waktu yang lama.

3.2.2 Pengawasan dan Pengendalian Harga Beras Tahun 2025
KegiatanPengawasan dan Pengendalian Harga Beras Tahun 2025 dilaksselakaa

10 (sepuluh) minggu, tanggal 22 Oktober 2325 Desember 2025. TinSatuan Tugas
Pengendalian Harga Beras Tahun 2025 Lingkelp&ariat Utama telah melakukan pemantauan

di 12 Provinsi dan 163 Kab/Kota, dengan jumlah total sebanyak 22.773 kegiataSafliam

Tugas Rngendalian Harga Beras Lingkup Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional telah
melakukan teguran tertulis (admingif) kepada pelaku usaha sebanyak 255 surat teguran.
Berikut ini rincian jumlah pemantauan TiBatuan Tuga8eras Lingkup Sekretariat Utama,
dimana pada Minggu k&0 (M10), tercatat lonjakan signifikan hingga 3.631 kegiatan, yang
mencerminkan penguatanrpe Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional dalam menghadapi
peningkatan kebutuhan pengendalian harga menjelang akhir tahun. Lonjakan ini menunjukkan
kesiapsiagaan organisasi dalam merespons potensi tekanan harga musiman, sekaligus
menegaskan komitmen Bad#®angan Nasional dalam menjaga keterjangkauan dan stabilitas
harga beras sebagai komoditas strategis nasional.

3000
L]
2448 2454 = -
2500 - ° - .
| L ]
-. .W‘ !
2000 1811
»
1500
1000 -
628
[ ]
500

M1 M2 M3 M4 M5 Mé& M7 M8 Ma M10
(22 Okt-26 Okt] (28 Okt-2Nov) {3 Mov - & Nov) [9Nov-14Nov) (15Nov-22Nov) (23Mov-29Mov] (30Mov-6Des) [7Des-13Des] (14Des-20Des) (21 Des-31Des)

Gambar 3.18 Dinamika Lonjakan Hasil KegiatdPengawasan dan Pengendalian Harga Beras
Tahun 2025

Secara keseluruhan, perkembangzapaian tersebut menunjukkan bahwa klnerja
mengalami penguatan dari waktu ke waktu, dengan stabilisasi pada pertengahan periogé:
peningkatan signifikan pada akhir periode. Hal ini mencerminkan efektivitas pengelolag
pengendalian pelaksanaan kegiatserta komitmen organisasi dalam mencapai target k
yang telah ditetapkan.
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Di bawah inidokumentaskegiatanPengawasan dan Pengendalian Harga Beras Tahun

Gambar 3.19 Kegiatan Pengawasan dan Pengendalian Harga Beras Tahun 2025

3.2.3 Pendampingan Penyaluran Cadangan Pangan Bencana Alam
Berdasarkan Laporan Tim Pemantauan dan Pengawasan Penyaluran CPP per 30

Desember 2025 bahwa penyaluran CPP Pemerintahdtlagstinakan selama dua (2) kali tahap
penyaluran, dengan pagu dialokasikan sebesar 17.289.440,25 kg, terealisasi sebesar 5.422.102,65
kg dan disalurkan ke 19 kabupaten/kotaAseh terdampak banjir dan longsor. Penyaluran
berlangsung sejak 28 November 38D Desember 2025.

Penyaluran CPP Pemerintah Provinsi dialokasikanOD@5kg dan telah terealisasi
sebesar 14600 kg yang dialokasikan ke 23 Kabupaten/Kota di Aceh. Tahapan kedua ini
dilaksanakan per tanggal 15 Desember 22253anuari 2026 (sesuai d@m instruksi Gubernur
Aceh tentang Masa Perpanjangan Ketiga Tanggap Darurat di Aceh). Demikian pula, penyaluran
CPP Pemerintah Kabupaten/Kota di Aceh yang dialokasikan sebesar 239.580 kg dan terealisasi
sebesar 2297 di Aceh Tengah dan Bener MeridBeberapa kendalgang ditemuiyaitu:

a. Proses penyiapan komoditas MINYAKITA dan distribusinya saat ini masih berlangsung,
terutama ke wilayalwilayah yang memiliki jarak jauh dari lokasi produsen.

b. Kondisi cuaca buruk di beberapa wilayah yamgengakibatkan keterlambatan dan
keterbatasan pengiriman barang melalui transportasi laut dan udara, khususnya di wilayah
dengan tantangan geografis, termasuk adanya penundaan pelayaran, antrian penyebrangan,
serta keterbatasan pemuatan barang.
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Penyaluran Banpa .

Kec. Sultan Daulat;

h:., 29712/2025
Taman Péndedika

FERENER
Alam Ta ap LENVAIOTINB anpPang

Kec. lawe [Bulan)

Gambar 3.20 Penyaluran Cadangan Pangan Bencana Alam

Kec. B_A_‘abu'l Makmurp

Di bawah ini disajikan tabel pagu bantuan pangan beras dan realisasi yang disalurkan di

tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 3.32 Penyaluran Bantuan Pangan Bencana Alam Tahun 2025 Berdasarkan Penyaluran

Komoditasnya

27Desa02513 23l
1695
hgle
el

index numbe

RO UDT

SIHHDANC

Pagu Banpang Realisasi Persentase] Sisa (kg) Pagu Realisasi Persentase]
Beras (kg) Banpang Banpang Banpang
MNo Kab/Kota Beras (kg) Migor (liter) | Migor (liter)
1 kKab. Bener Meriah| 182.260,0 28.080,0 15,4% 154.180,0 36.452,0 5.616,0 15,4%
2 Kab._ Bireun 901 .620,0 321 960,0 35, 7% 579.660,0 180 324 0 54 3920 35, 7%
3 kKab. Aceh Selatan 489 .760,0 285.140,0 58,2% 204.620,0 S7.952,0 57.028,0 58,2%
4 Kab. Aceh Tengah 371.900,0 221.620,0 59,6% 150.280,0 F4.380,0 44 .324,0 59,6%
=3 Kab. Magan Raya 301.920,0 249 120,0 B82,5% 52.800.0 &0.384.0 49 8240 B82,5%
=] Kab. Aceh Singkil 250.500,0 221.640,0 88,5% 28.850,0 50.100,0 44.328,0 88,5%
7 Kab. Pidie Jaya A430.300,0 395 .360,0 91,9% 34.940,0 26.060,0 79.072,0 91,9%
=3 Kab. Aceh Barat 356.240,0 350.620,0 98,4% 5.620,0 F1.248,0 70.124.0 98,49
=] Eab. Pidie 1.217.240.0 1.200.760,.0 98.6% 15.480.0 243.448,.0 240.152,0 98.6%
Kota
10  [Subuls lam 181.820,0 181.440,0 o9, 8% S80,0 36.364,0 36.288,0 99, 8%
11 Kab. Aceh Besar B08.480,0 B0 480,0 100,002 0,0 161.696,0 161.696,0 100,002
Kab. Aceh
12 |Tenggara 349.460,0 349.460,0 100,00%% 0,0 59.892,0 59.892,0 100,00%
13 Kab. Aceh Utara 1.535.140,0 1.535.140,0 100,0%: 0,0 307.028,0 307.028,0 100,0%:
Kota
14 Lhokseumawe 264.120,0 264.120,0 100,0%6 0,0 52.824.0 52.824,0 100,0%
15 Kota Sabang 55.660,0 55.660,0 100,0%: 0,0 11.132,0 11.132,0 100,0%:
16 Kota Banda Aceh 199.920,0 199 920,0 100,0%: 0,0 39.984,0 39.984,0 100,0%:
8.544.020,0 2.069.620,0 2.122. 7280 1.708.80-43,0
Sumber: Bulog update 30
Desember 2025
Ket: |
I - 105
: 10-50%%
: 50-80%:
: = 80%a

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
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Tabel 3.33 Pagu Persetujuan Cadangan Beras Pemerintah (CBP) Untuk Bencana Alam Aceh,

Sumatera Utara, dan Sumatera Barat Tahun 2025

Fagu Realisasi CBP Bencal [kg) Persentase Sisa

Ma Hah /Kot Persetujuan COP
Bencal (kg
1 |PROVIMNGI ACEH 2.321.600.0 0,0 0,0% 23216000
2 kab. Bireun £09.310.5 231.573.0 255% 677.737.5
3 hnmﬁm 1.222.698,5 346.130,0 2B5% E74.568,5
4 [kab. Aceh Barat 191.432.5 128 605 8 67.2% 628268
5 |I:al:|..l!-:|=h itara 2.816.9540 1.923.100,0 6B, 3% E93.854,0
& |I:al:l. Pigia fary B21 8665 635.202.0 77.3% 1B6.574 5
7 kaumnw 71.186,5 69.760.9 08, 0% 1.416,6
i Lhatkseumawe CO0.EET.0 OHE 6E7 0 00.8% 2.000,0
9 Luh.ﬁ.u.seuun 23.433.0 23.4330 100,06 00
10 kah.m Singkil 267.512,0 267.512,0 100,08 00
11 [gab. Acsh Bosar 4.795 0 4.7950 100,066 o0
12 fish Mg Reya 134.443,0 134.442.0 100,08 00
13 kau Piddie 121.622,0 1216220 100,05 o0
sk Subulussalam 39.466,0 i

L——
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1
L

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

3.2.4 Peraturan Badan Pangan Nasional Tahun 2025

Tahun 2025 Sekretariat UtanBadan Pangan Nasional mengoordinasikan penerbitan

Peraturan Badan Pangan Nasional sebanyak Peraturan, yang terdiri dari :

1. Peraturan Badan Pangan Nasi onal No
Penggunaan Dana Al okasi KhRiassrugsa nN othd
Tahun Anggaran 2025

2. Peraturan Badan Pangan Nasional Nom
Peraturan Badan Pangan Nasional Nom
Kerja Badan Pangan Nasional

3. PeraturRan®anaMasi onal Nomor 3 Tahun
Badan Pangan Nasional Nomor 15 Tahur
Cadangan Beras Pemerintah Daerah
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4 . Peraturan Badan Pangan NasionaladsNoRhe
Badan Pangan Nasi onal Nomor 16 T
Penyel enggaraan Bantuan Pemerintah o

5.Peraturan Badan Pangan Nasional Nom
Di stri busi Pangan

6. Peuvatn Badan Pangan Nasi onal No mo
Penyel enggaraan Keprotokol an di Li ng

/. Peraturan Badan Pangan Nasional N o
Pembent uk Har ga Pembel i amh,Cadcadaa
Pemerintah, dan Cadangan Kedel ai Pe

8. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomo
Komi t men Pemasukan Ternak dan/ atau P
dar i Nedama BRBalaam Suatu Negara Asal

9. Peraturan Badan Pangan Nasional Nomo

Pangan Nasi on2029Tahun 2025

10Peraturan Badan Pangan Nasional Nom
Penyel enggaraan Perizinan Berusaha E

11 Peraturan Badan Pangan Nasional N O mc
Keteasmddan/ at au Kecukupan Pangan Po

12 Peraturan Badan Pangan Nasi onal Non
Pangan dan Bahan Penolong dal am Pang

Sumberhttps://idih.badanpangan.go.id/

Dengan terbitnya Peraturan Badan Pangan Nasional terseleatinjukkanperan
strategis Sekretariat Utama dalam mendukung penyelenggaraan tata kelola kelembagaan melalui
penyusunan dan penetapan regulasi yang terencana, terkoordinasi, dan selaras dengan ketentuar
peraturan perundangndangan, guna menunjang efektivitas pelakan tugas dan fungsi Badan
Pangan Nasional.

3.3. Prestasi/Penghargaan Tahun 2025
3.3.1 Badan Pangan Nasional sebagai Badan Publik Informatif

Pada Tahun 2025 Badan Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional berhasil Bnunjukkan kinerja yang signifikan dalam penguatan keterbukaan informasi publik,
yang tercermin dari perannya sebagai Badan Publik Informatif. Capaian ini merupakan hasil dari
implementasi kebijakan komunikasi publik yang terstruktur, transparan, dan &erliata kelola
pemerintahan yang baik (good governance), sejalan dengan agenda Reformasi Birokrasi Nasional.
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Gambar 3.25 Penghargaan Nasiorahdan Publik Informatif Bdan Pangan Nasional Tahun
2025

Pengelolaan informasi publik pada tahun 2025 telah dilaksanakan melalui penguatan
fungsi Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), standardisasi layanan informasi,
serta optimalisasi kanal diseminasi digital. Langkah ini tidak hanya meninglatkasibilitas
dan kualitas informasi pangan nasional kepada masyarakat, tetapi juga memperkuat kepercayaan
publik terhadap kinerja Badan Pangan Nasional sebagai instansi pemerintah yang akuntabel dan
responsif.

Dalam kerangka SAKIP, capaian sebagai Badan Publik Informatif memperkuat
keterkaitan antara perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kinerja. Informasi kinerja yang
disampaikan kepada publik disusun berdasarkan indikator kinerja utama dan indikator kinerja
kegiatan yang terukur, relevan, dan konsisten dengan dokumen perencanaan strategis. Capaian
ini menjadi fondasi penting dalam mewujudkan tata kelola pangan nasional yang transparan,
akuntabel, dan berkelanjutan, serta memperkuat posisi Badan Pangan IN&tiagai institusi
yang dipercaya publik dalam pengelolaan pangan nasional.

3.3.2. Badan Pangan Nasional sebagaPeringkat ke-2 Terbaik Dalam Jaringan

Dokumentasi dan Informasi Hukum (JDIH)

Pada Tahun 2025 Badan Pangan Nasional di bawah koordinasi Sekretariat Utama Badan
Pangan Nasional berhasiemperoleliPenghargaan Eka Acalapati Tahun 2025 dari Kementerian
Hukumdengan mendapatkan ni@ dan menempgperingkat ke 2 terbaik kategori Lembaga
Pemerintah NonKementerian (LPNK) atas penilaian JDIHpengelolaan dokumentasi dan
informasi hukum Prestasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan J@iHbawah koordinasi
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasitglah memenuhi standar kualitas nasional diakui
sebagai praktik baik yang dapat dijadikan rujukan bagi anggota JDIH lainnya.

Capaian tersebut mencerminkan keberhaSlkkretariat Utama Badan Pangan Nasional
dalam mengembangkan dan mengelola sistem dokumentasi dan informasi hukum yang
terintegrai, mutakhir, dan berbasis digital. Sistem tersebut tidak hanya mendukung transparansi
dan kepastian hukum, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam penyusunan kebijakan pang
nasional yang efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Meskipun telah mencapaapaian kinerja yang sangat baekretariat Utama Badal
Pangan Nasionatetap berkomitmen untuk melakukan peningkatan secara berkela ':j
khususnya dalam penguatan kualitas substansi hukum, konsistensi pembaruan data dan\in
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hukum, serta optimedasi pemanfaatan JDIH sebagai rujukan utama dalam proses perumusan dan
pengambilan kebijakan. Upaya tersebut diharapkan dapat menjaga keberlanjutan capaian
Reformasi Hukum dan meningkatkan kontrib@gkretariat Utama Badan Pangan Nasional
terhadagpencapaian kinerja Badan Pangan Nasional secara keseluruhan.

KEMENTERIAN HUKUM REPUBLIK INDONESIA o
% BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL NO. NAMA INSTANSI TINGKAT Provinsi NILAI
JI. Mayor Jenderal Sutoyo, Ciliitan, Jakarta 13840
e Telepon: (°g2°1 18091908 44 | Ombudsman Republi Indonesia Lembaga Negara - 1)
Laman : www.bphn.go.id Emai: boho@bohn.go.id 45 | Badan Nasional Pengelola Lembaga Non @
Perbatasan Struktural
Nomor : PHN.4-HN.03.05-166 17 Oktober 2025 Py Badan Pembinaan Ideologi Lembaga Non . o1
Lampiran  : Satuberkas Pancasia Swuktural
Hal . Pemberitahuan Hasil Penilaian Kinerja 47 | BadanPengakir ik Minyak dan Lembaga Noa 8
3 3 Gas Bumi Struktural
Pengelolaan Jaringan Dokumentasi dan
Informasi Hukum Tahun 2024 48 | Badan Pengawas Pemiihan Umum |  LeToaga Non 54
Badan Pengusahaan Kawasan
& Lembaga Non
3 . < s 9 | P Bebas dan Pelabuh; 57
Yth. Anggota Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional # 5::;?;:?; RN Struktural
di tempat " Lembaga Non
50 | Dewan Ketahanan Nasional Struktural 57
Lembaga Non
A . : : 51 | Dewan Pers Struktural 3
Dalam rangka n§ dokumen dan hukum yang terpadu dan
52 | Komisi Informasi Pusat Lembaga tion - 8
terintegrasi serta dapat diakses secara cepat dan mudah berdasarkan Peraturan Presiden Struktural
Nomor 33 Tahun 2012 tentang Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum Nasional 53 | Komisi Nasional Hak Asasi Manusia L‘m:gf“ 82
JDIHN). dengan ini kami sampsikan Hasil Penilsian Kineja Pengelolaan Jaringan
¢ )::deng . i i 54 | Komisi Pemilihan Umum Leg;ga N|°" %
Dokumentasi dan Informasi Hukum Tahun 2024 sebagaimana terlampir. ral
55 Komisi Pengawas Persaingan Lembaga Non . 70
Demikian surat ini disampaikan kepada seluruh Anggota JOIMN, untuk diketahui dan Usaha Struktural
dipergunakan sebagaimana mestinya. 58 | Lembaga Penjamin Simpanan "m:f" = 35
57 |Lembaga Pedindungan Saksi dan Lembaga Non . &7
Korban Struktural
Kepala Pusat Layanan Literasi Hukum dan 58 | Otoritas Jasa K Lembaga Non 5 o
Pembinaan JOIHN, R Struktual
% 50 | Arsip Nasional Republik Indonesia LPNK 2 84
80 | Badan Informasi Geospasial LPNK - o7
Badan Keamanan Laut Republik
61 \ i LPNK - 88
82 |Badan Kepegawaian Negara LPNK - 0
Badan Meteorologi Klimatologi dan .
83 Geof LPNK a3
84 | Badan Narkosika Nasional LPNK - 82
Badan Nasional Penanggulangan S
85 Be LPNK 37
& Badan Nasional Penanggulangan LPNK 5 &
Terorisme
Badan Nasional Pencarian dan
67 Pet LPNK - 73
88 | Badan Pangan Nasional LPNK - =)
Badan Pengawas Obat dan 2
09 | vanan LPNK - o1

Gambar 3.26 Badan Pangan NasionBleringkat Tertinggi K& Atas Kategori Pengelolaan
Dokumentasdan Informasi HukunJDIH)
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3.4. AnalisisAtas Efisiensi Anggaran

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 22/PMK.02&82ahg Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Anggaran atas pelaksanaan Rencana Kerja dagarang
Kementeria/Lembaga, pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan penjumlahan
( x) d a rantarasperkalias pabu anggaran keluaran dengan capaian anggaran dan realisasi
anggaran kelwuaran dengan penjumlahan ( x) da
capaian keluaran atau dapat dilihat pada rumus dibawabh ini:

> . (AA Program; < COP;) — RA Programy;)

Egp = — = 1009
“or >0 .(AA Programg) = %

Keterangans:

Eop : efisiensi Ouwuiput Program tingkat unit esclon 1
AA Programu; : alokasi anggaran program i

RA Program:; : realisasi anggaran prograrm i

COP; : capaian Owutput Program i

mn s Jumlah program pada suatu unit esclon 1

Gambar 3.27 Formulasi Efisiensi Anggaran

Analisis efisiensi anggaran dapat dilihat dari penyandingan ketercapaian target output
pada Indikator sasaran dengan realisasi anggaran pendukungnya, rentang nilai diukk@%ari
s.d. 20%, semakin minus semakin buruk, demmendekati 20% semakin baik. Rumus untuk
pengukuran tersebut adalah sebagai berikut:

E =(123.807.076.00088,126) i 119.381.744.502

123.807.076.000

E =-0,08%

Sesuai dengan hasil evaluasi pelaksanaan angdsefrgtariat Utama Badan Pangan
Nasional tahun 2025 mencatat tingkat efisiensi penggunan anggaran seb8%¥arCapaian ini
memperlihatkan bahwa pengelolaan anggaran telah dilaksanakan secara tepat, akuntabel, dan
efisien yang mengedepankan pringgiuefor money Efisiensi anggaran tersebut diperoleh dari
optimalisasi pelaksanaan kegiatan, pengendalian belanja secara ketat, serta pemanfaatan sumber
daya yang ada secara efektif. Meskipun terdapat efisiensi dalam penggunaan anggaran, kondisi
ini tidak berchmpak negatif terhadap capaian kinerja serta pelaksanaan rencana aksi seluruh
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional. Seluruh program dan kegiatan yang direncanakan
dapat dilaksanakan dengan baik, tepat waktu, dan sesuai dengan sasaran yang ditetipkan. Ha
analisis untuk Nilai Efisiensi (NE) Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional sé€he&sar
dengan Nilai Efisiensi sebesar 8%%.

Nilai efisiensi Output Program tingkat unit eselon I

adalah sebesar:
E
NE = 50% + (ZLO" X 50)

= 50% +_(-0,08% x 50)
20

= 4980%
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34.1 Capaian Anggaran Berdasarkan Indikator Kinerja Sasaran Program Tahun 2025

Berdasarkan Surat Pengesahan DIPA Petikan Badan Pangan Nasional Tahun Anggaran
2025 Nomor: DIPA125.01.1.69059(agu akhir Sekretariat Utamd@adan Pangan Nasional
adalah sebes&p123.807.076.000,0Realisasi anggaran adalah sebesar Rp.119.336.470.817,00
atau capaian adalah 96,38%. Capaian anggaran berdasarkan Unit Kerja Eselon Il Tahun 2025
disajikanpada tabel berikut:

Capaian Anggaran Tahun 2025 Unit Kerja Eselon Il Lingkup
Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional

= Biro Perencanaan, Kerjasama dan Humas (99,1= ®jsat Data dan Informasi Pangan (95,37%)
= Biro Organisasi SDM dan Hukum (98,61%) = Biro Keuangan Pengadaan dan Umum (96,10%)
= Inspektorat (95,64%)

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah
Gambar 3.28 Capaian Anggaran Berdasarkan Unit Kerja Eselon Il Tahun 2025

Realisasi anggaran untuk mendukung capaian IKSK 10. Nilai SAKIP adalah
Rp19.177.769.052,00 atau capaian kinerja adaba®0%®. Sedangkan realisasi anggaran untuk
mendukung capaian IKSK 11. Opini BPK adalah Rp99.558.701.765,00 atau capaian kinerja
adalah 96,8%.

Tabel 334 Capaian Anggaran Berdasarkan Indikator Kinerja Sasaran Prdgtaum 2025

No Unit Kerja Pagu(Rp.) Realisasi(Rp.) Capaian (%)
Sekretariat Utama 123.807.076.0C 119.336.470.81 96,3
IKSP 10. Nilai SAKIP 20.181.449.00 19.777.769.05 98,00
1 |Pusat Data dan 5.314.837.00 5.068.747.32 95,37

Informasi Pangan

2 |Biro Perencanaan, 9.592.278.00 9.507.839.78 99,12
Kerjasama dan Humas

3 |Biro Organisasi SDM 5.274.334.00 5.201.181.94 98,61
dan Hukum

IKSP 11. Opini BPK 103.625.627.0C 99.558.701.76 96,8
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4  |Inspektorat 6.165.474.00 5.896.739.24 95,64

Biro Keuangan

97.460.153.00 93.661.962.52 96,10
Pengadaan dan Umum

Sumber: Badan Pangan Nasional 2025, Diolah

Capaian anggaramBiro Perencanaan, Kerjasama dan Humasadalah 99,12%,
merupakan capaian tertinggi di antara unit kerja lainnya. Hal ini mencerminkan ketepatan
perencanaan serta efektivitas pelaksanaan kegiatan koordinasi, perencanaan, dan komunikasi
publik. Capaian tertinggi kedua adalBiro Organisasi SDM dan Hukum sebear 98,61%
menunjukkan kinerja pengelolaan SDM dan aspek regulasi berjalan sangat baik serta mendukung
reformasi birokrasi dan penguatan tata kelola. Capaian tertietjga adalahBiro Keuangan
Pengadaan dan Umunsebesa®6,10%, mengingat porsi anggaraerbesar berada padro
ini, capaian tersebut mencerminkan manajemen keuangan yang cukup solid. Capaian anggaran
Pusat Data dan Informasi Pangaradalah95,37% menunjukkan pelaksanaan kegiatan berjalan
baik, meskipun masih terdapat efisiensi sekitar 4,63%l ini dapat disebabkan oleh
penghematan belanja operasional atau optimalisasi penggunaan sumber daya. Dan terakhir,
capaianinspektorat adalah95,64% menunjukkan pelaksanaan fungsi pengawasan internal
berjalan baik dan mendukung penguatan pengendaterm serta akuntabilitas organisasi.
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BAB IV PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional sebagai unit kerja eselon | di Badan Pangan
Nasional mempunyai peran strategis dalam mewujudkan Tata Kelola Birokrasi Badan Pangan
Nasional yang Transparan, Akuntabel, Profesional dan Berintegritas Tinggi. Petagisstra
tersebut diukur melalui capaian Nilai SAKIP oleh KemenPANRB dan Opini BPK oleh BPK RI.

Nilai SAKIP Tahun 2025menggunakamiasil Evaluasi AKIP Tahun 2025 sesuai Surat
Deputi Bidang Reformasi Birokrasi, Akuntabilitas Aparatur dan Pengawasan, Kemmenteri
PANRB Nomor: B/51/AA.05/2025 yang diterbitkan tanggal 20 Desember 2025 perihal Hasil
Evaluasi AKIP Tahun 2025, dengaiiai SAKIP Tahun 2025 adalah 6,81 dengan predikat
Baik. Sedangkan Opini BPK Tahun 2025 belum terbit sehingga mengguiikgkasan
Eksekutif Laporan Hasil Pemeriksaan atas Laporan Keuangan Pemerintah Pusat Tahun 2024 yang
diterbitkan tanggal 19 Mei 2025 oleh BRIKngan predikat Wajar Dengan Pengecualian (WDP).
Capaian tersebut menjadi bahan evaluasi dan umpan balik bagi Sekretan@atBadan Pangan
Nasional dalam upaya peningkatan kinerja pada tédttwm berikutnya.

Berdasarkan capaian tersebut, #i@t@ capaian kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan
Nasional tercatat sebes28,126 dengan kategoBaik. Sementara itu, capaian angatahun
2025 sebesd6,39%, mengalami penurunan dibandingkan capaian anggaran tahun sebelumnya
sebesar98,15%. Penurunan tersebut disebabkan oleh adanya penyesuaian kebijakan serta
pelaksanaan efisiensi anggaran.

Tahun 2025 merupakan tahun pertama alaan rencana jangka menengah Badan
Pangan Nasional serta menjadi masa transisi dari periodeZIZ2ZPmenuju periode 2023029.

Capaian signifikan pada tahun 2025 ditandai dengan terbPeyaturan Badan Pangan
Nasional Nomor 9 Tahun 2025 tentang RencanStrategis Badan Pangan Nasional Tahun
2025 2029 yang menjadi dokumen perencanaan lima tahunan Badan Pangan Nasional.

Selain itu, penguatan tata kelola kelembagaan juga ditunjukkan melalui penambahan
sumber daya manusia melalui jalur CPNS dan PRIeKguatan sistem kerja berbasis digital,
serta pengembangan regulasi dan kebijakan pendukung pelaksanaan tugas dan fungsi organisasi.
Transformasi digital mendorong efisiensi proses kerja, peningkatan akurasi data dan pelaporan,
serta penguatan transparaaisn akuntabilitas kinerja.

Dengan berbagai capaian tersebut, Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional telah
menunjukkan komitmen yang kuat dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efekiif,
efisien, transparan, dan akuntabel, serta memberikan dukumgamal bagi keberhasilan
kebijakan pangan nasional. Ke depan, Laporan Kinerja ini menjadi dasar penting dalam
melakukan perbaikan berkelanjutacoritinuous improvementguna meningkatkan kualitas
kinerja dan kontribusi Sekretariat Utama Badan PangaioiNdderhadap pencapaian visi Badan
Pangan Nasional.
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4.2

Rekomendasi

Rekomendasi perbaikan ke depan untuk mendukung terwujudnya tata kelola birokrasi

Badan Pangan Nasional yang transparan, akuntabel, profesional, dan berintegritas tinggi, antara
lain:

1.

o s

© N

Melakukan monitoring secara berkala atas rekomendasi AKIP yang diberikan oleh Tim APIP
Badan Pangan Nasional dan Kementerian PANRB.

Melakukan penguatan mekanisme revisi anggaran agar lebih terkendali dan terarah.
Mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi yarighalikembangkan melalui integrasi data antar
sistem (eSAKIP, SiSiran, SIPTL, dan aplikasi keuangan).

Memperkuat keamanan dan keandalan sistem informasi.

Memperkuat koordinasi di lingkungan Badan Pangan Nasional untuk memastikan seluruh
rekomendasi BPK dan APIP ditindaklanjuti secara tepat waktu melalui aplikasi SIPTL BPK.
Melakukan pemetaan dan mitigasi risiko pada setiap proses bisnis utama.
Menyempurnakan SOP pengelolaan keuangan, BMN, dan bantuan pangan.

Menguatkan fungsi pengawasaiternal berbasis risikaigk-based audjt

Meningkatkan kompetensi SDM di bidang pengelolaan kinerja, keuangan negara, dan sistem
digital.
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Lampiran | Perjanjian Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

(Awal)
BADAN BADAN PANGAN NASIONAL (NATIONAL FOOD AGENCY)
PANGAN Jalan Harsono RM Nomor 3 Ragunan, Pasar Minggu Jakarta 12550
Telepon (021) 7804476, 7807377, 7802619, 7804367
NASIONAL Faksimili (021) 7802619, Website: hitp://hadanpangan.go.id/ PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
Email: nfa_official@badanpangan.go.id SEKRETARIAT UTAMA
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 No.| S ! Program Indikator Kinerja Target Satuan
1.| Terwujudnya tata 1.1 .Nilai Sistem Akuntabilitas 65 Nilai
5 o —— kelola Birokrasi Kinerja Instansi
alam rangka dk yang efel isien, P 2
transparan, dan akuntabel, serta beronemau pada hasil, kami yang 2“,” Iangan P — intah (SAKIP) .
bertandatangan di bawah ini : lasional yang 1.2. Opini BPK WTP Predikat
transparan,
Nama : Sarwo Edhy akuntabel,
Jabatan  : PIt. Sekretaris Utama profesional, dan
Selanjutnya disebut Pihak Pertama. berintogritas tinggl
Nama . Arief Prasetyo Adi ‘ Nama Kegiatan ‘ o Anggaran (Re')
Jabatan : Kepala Badan Pangan Nasional WA 6874 Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya 117.063.827.000
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. Badan Pangan Nasional
Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target tahunan yang seharusnya sesuai
dengan lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka
menengah seperti yang telah dalam "
jlan dan kegag jan target Iuneqa fersebut menjadi tanggung Jakarta, 02 Januari 2025
Jawsb kami Pihak Kedua Pihak Pertama
Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
monnonng dan evaluasi !omadap capaian Iuner;a dari perjanjian ini dan akan
g yang dip dalam rangka pemberian penghargaan dan
sanksi. M
Arief Prasetyo Adi Sarwo Edhy
Jakarta, 02 Januari 2025
Pihak Kedua Pihak Pertama
Arief Prasetyo Adi Sarwo Edhy

W (©)Q D Badan Pangan Nasional
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Lampiran | | Perjanjian Kinerja Sekretariat Utama Badan Pangan Nasional Tahun 2025

(Akhir)

Badan BADAN PANGAN NASIONAL (NATIONAL FOOD AGENCY)
Pangan Gedung E Jolon Hersono RV Nomor 3 Regunan, Pasar Minggu Jakarta 12550

g Telepon (021] 7804476, 7807377, 7802619, 7804367 Foksimili (021) 7802¢19:
Nasional Website: hifp: Q0.id/ ; Emai: nfa_offick gold

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda tangan di bawah
ini:

Nama : Sarwo Edhy

Jabatan : Pit. Sekretaris Utama

Selanjutnya disebut Pihak Pertama

Nama : Andi Amran Sulaiman
Jabatan : Kepala Badan Pangan Nasional
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetap dalam dok 1 p raan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 6 November 2025
Pihak Pertama

Sarwo Edh;l‘y

,@ou Badan Pangan Nasional
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

SEKRETARIAT UTAMA
No. Sasaran Program Indikator Kinerja | Target
Sesuai
Renstra
1.| Terwujudnya Tata Kelola Birokrasi | 1. Nilai SAKIP 65
Badan Pangan Nasional yang Nilai
Transpa.ran, Akunta‘bel.- Profesional 2. Opini BPK WiP
dan Berintegritas Tinggi
KEGIATAN ANGGARAN
1. Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya
Badan Pangan Nasional Rp123807.076.000-

Jakarta, 6 November 2025
Kepala Badan Pangan Nasional Plt. Sekretaris Utama

Sarwo Edhy




Lampiran | Il Perjanjian Kinerja Satker Dekonsentrasi Badan Pangan Nasional Tahun

2025 (Awal)
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PANGAN PROVINSI ACEH
BADAN
PANGAN
NASIONAL No. Sasaran No Indikator Kinerja Target
Keoi
1. | Meningkatnya | 1. | Rasio Kabupaten /Kota yang menyusun neraca pangan 90%
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025 ll’(emanm?m wilayah
DINAS PANGAN PROVINSI ACEH d;e;l:g::::sx 2. | Rasio pelaksanaan Gerakan Pangan Murah (GPM) 100%
Pasokan dan terhadap target
Harga Pangan | 3. | Rasio Kabupaten/Kota yang melaporkan Cadangan 100%
A Pan; i
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, efisien, transparan, . gan Pemerinali Daneal (CEPD)
dan akuntabel, serta berorientasi kepada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini : 2. | Terkendalinya | 1. | Rasio ya peta ketat dan k pangan 100%
Kerawanan Provinsi
Nama : Surya Rayendra : angan dan
Jabatan : Kepala Dinas Pangan Provinsi Aceh Kewaspardnan 2. Rasi9 erlak ya upaya penyel pangan 100%
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama. Ea“y“ dan Provinsi
izi
: 3. | Meningkatnya | 1. | Rasio Kabupaten/Kota yang faatkan sarana yang 100%
Nama sharwe Edh’.' ) Pemantapan sesuai standar k dan mutu pangan
Jabatan : Plt. Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional mg;":::‘;gs‘: 2. | Rasio Kabupaten/Kota yang melaksanakan Promosi 100%
Selanjutnya disebut scbagai Pihak Kedua. danK Pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman (B2SA)
Pangan 3. | Rasio Kabupat.en/Kom yang melaksanakan Peng_awasan 100%
Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target tahunan yang seharusnya sesuai ;i(“ Pengendalian Pangan Segar yang Memenuhi Syarat
dengan lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka emanan dan Mutu Pangan
menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dok p Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami. | No. | Nama m/Kegiatan Anggaran (Rp.
1 [ Pemantapan Ketersediaan dan Stabilisasi Pasokan dan Harga 698.009.000
Pihak Kedua akan mclakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan Pangan
monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan akan 2 | P dalian K Pangan dan P ipan K pad: 50.000.000
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi. Pangan dan Gizi
3 | Pemantapan Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan 669.950.000
Banda Aceh, 2 Januari 2025 Program Ketersediaan, Akses dan K i Pangan Berkualitas 1.417.959.000

Pihak Kedua

<

Sarwo Edhy
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Banda Aceh, 2 Januari 2025
Menyetujui,
Pihak Kedua

Sarwo Edhy




Lampiran | V Perjanjian Kinerja Satker Dekonsentrasi Badan Pangan Nasional Tahun
2025 (Akhir)

BADAN f
PANGAN ' ‘
NASIONAL

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PANGAN PROVINSI ACEH

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, efisien, transparan,
dan akuntabel, serta berorientasi kepada hasil, kami yang bertandatangan di bawabh ini :
Nama - Surya Rayendra

Jabatan : Kepala Dinas Pangan Provinsi Acch

Selanjutnya disebut sebagai Pihak Pertama.

Nama : Sarwo Edhy
Jabatan : Plt. Sekretaris Utama Badan Pangan Nasional
Selanjutnya disebut sebagai Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target tahunan yang seharusnya sesuai dengan
lampiran pada perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja Jjangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan
pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami,

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan

monitoring dan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan akan mengambil
tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi,

Banda Aceh, 17 November 2025

Pihak Kedua : //;ﬁﬁiﬁi’gnamag
. \ e
Sarwo Bhy, snrya Rayendra
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
DINAS PANGAN PROVINSI ACEH

(REVISI KE-2)
| Sasaran Kegiatan | Indikator Kinerja Target |
SK 1. Meningkatnya | IKSK 1. Rasio kepatuhan Pemerintah 100%
| pemantapan ketersediaan dan | Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota yang
stabilisasi pasokan dan harga | menyusun neraca pangan wilayah .
pangan IKSK 2. Rasio Pemerintah Daerah Provinsi 100%
dan Kabupaten/Kota yang melaksanal
| Gerakan Pangan Murah (GPM) iy
| IKSK 3. Rasio Pemerintah Daerah Provinsi, 100%
| Kabupaten, dan Kota yang melaporkan
1 Cadangan Pangan Pemerintah Daerah
b — . |(CEPD) ) oo
SK 2. Meningkatnya | IKSK 4. Rasio Pemerintah Daerah Provinsi 100%
pengendalian kerawanan yang menyusun Peta Ketahanan dan
pangan dan p pan Pangan (Food Security and ;
| kewaspadaan pangan | Vulnerability Atlas - FSVA) |
| SK 3. Meningkatnya IKSK 7. Rasio lembaga keamanan dan | 100%
pemantapan | mutu pangan segar pada Pemenintah Daerah |
penganekaragaman konsumsi | Provinsi dan Kabupaten/Kota yang {
dan keamanan pangan | terstandarisasi | A= S |
IKSK 8. Rasio Pemerintah Daerah Provinsi 100% |
dan Kabupaten/Kota yang melaksanakan
| | pengawasan dan pengendalian Pangan segar
| ’ yang memenuhi syarat keamanan dan mutu
ISR (i
SK 4. Terwujudnya dukungan | IKSK 9. Indikator Kinerja Pelaksanaan Nilai 90

manajemen dan teknis lainnya Anggaran (IKPA) pada Pemerintah Dacrah ;

Badan Pangan Nasional

No.

1
2

| Pemantapan Ketersediaan dan Stabilisasi Pnsbk;ni«iﬁﬂy_:gaféﬁgan
Pengendalian Kerawanan Pangan dan Pemantapan Kewaspadaan

Provinsi
L

~ Nama Kegiatan

| Anggaran (Rp.) |
698.009.000

‘ == } Pangan dan Gizi

| Pemantapan Penganckaragamay
|_4._| Dukungan Manajemen dan T

al

Menyetujui,

/

Consumsi dan Keamanan Pangan | 669.950.000
innya Badan

Pangan Nasional

i - L

50.000.000 |

49.160.000

1.467.119.000 |

Banda Aceh, 17 November 2025

»

i ‘. Su’fyg Rayendra

T l\’:hak Pertama /g
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